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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penélitian
1. Profil Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Bandung

Pada era otonomi daerah ini pemerintah daerah tditumtuk dapat
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masytardalam berbagai
bidang, utamanya adalah pelayanan di bidang keeegam sosial dan pelayanan
di bidang kependudukan dan Catatan Sipil.

Pembangunan bidang sosial pada hakekatnya adalatbapgunan
manusia Indonesia seutuhnya yang fokus sasaranngeahkian kepada
pembangunan sumberdaya manusia di bidang sosigl seloaik-baiknya serta
menciptakan lingkungan sosial masyarakat yang skratlinamis, dalam rangka
meningkatkan taraf kesejahteraan sosial yang sdiagilya pembangunan
bidang sosial merupakan kewajiban bersama antamsernpgah dan seluruh
lapisan masyarakat, pada gerak langkahnya seramnbashadapan dengan
berbagai kendala dan tantangan yang semakin |uaksoapak.

Sedangkan pembangunan di bidang kependudukan dataaSipil,
diarahkan untuk memantapkan tertib administrasipadedudukan dan Catatan
Sipil dengan sistem menghimpun data, menertibkantiths dan dokumen
penduduk melalui penyempurnaatata base kependudukan dalam program

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK).
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2. Tugas Pokok

Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil KalempaBandung
mempunyai Tugas Pokok dan Fungsi berdasarkan PamalRaerah Kabupaten
Bandung Nomor 5 Tahun 2008 tentang perubahan agmatuPan Daerah
Kabupaten Bandung Nomor 20 tahun 2007 tentang Reolten Organisasi
Dinas Daerah Kabupaten Bandung yaitu Merumuskanjaetanaan teknis dan
melaksanakan kegiatan teknis operasional di bidaeljyanan Kesejahteraan
Sosial, Kependudukan dan Pelayanan Administrasid&®atan Sipil yang meliputi
Pemulihan Sosial, Pembinaan Kesejahteraan SossahdJKesejahteraan Sosial,
Perlindungan  Sosial, Pendaftaran Penduduk, Infarmasdministrasi
Kependudukan, Pelayanan Pencatatan Sipil sertaksaglakan ketatausahaan
Dinas.

Untuk menyelenggarakan Tugas Pokok, Dinas SosipeKgudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Bandung mempunyai fungaiudiyang berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 5 TahQ& &htang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor [20n t2007 tentang
Pembentukan Organisasi Dinas Kabupaten Bandungdzdaal 11 yaitu:

1) Pelaksanaan merumusan kebijakan teknis bidang dkesepan sosial,
kependudukan dan catatan siplil,

2) Pelaksanaan kegiatan teknis operasional di bidasrmgukfhan Sosial, Bina
Kesejahteraan Sosial, Kependudukan dan Pelayananinistrasi Pencatatan

Sipil yang meliputi Pemulihan Sosial, Pembinaandfasteraan Sosial, Usaha
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Kesejahteraan Sosial, Perlindungan Sosial, Pemdafteenduduk, Informasi
Administrasi Kependudukan, Pelayanan Pencatatal) &xn
3) Pelaksanaan pelayanan teknis administratif ketakeass dinas.
3. Vis, Misi
Visi “Terwujudnya peningkatan kualitas Pelayanarséjahteraan Sosial
serta Tertib Administrasi Kependudukan dan Cat&iait Tahun 2010”.
Misi:
1) Memperluas jangkauan pelayanan sosial bagi Penggndiasalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS),
2) Mengembangkan sistem bantuan, perlindungan damgmsiosial,
3) Meningkatkan profesionalitas Aparatur dalam Pelapaublik,
4) Meningkatkan kesadaran partisipasi, kemitraan nrakgh,
5) Mengembangkan sarana dan prasarana serta melastai& kejuangan
keperintisan kepahlawanan dan usaha kesejahtevash, s
6) Meningkatkan pelayanan administrasi KependudukanQktatan Sipil,
dan
7) Menyediakan data base kependudukan dan Penyandaaspldil

Kesejahteraan Sosial (PMKS).
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B. Deskripsi dan AnalisisHasil Penelitian
1. Perencanaan Program Pelatihan
a. AnalisisKebutuhan Pelatihan

Berikut ini akan dipaparkan mengenai hasil pelaglityang diperoleh
melalui proses wawancara dengan pihak penyelengémsiitator dan Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) sebagai peserta pelatihan.

Menurut penyelenggara, proses analisis kebutuhlaksdnakan melalui
suatu kegiatan forum pengkajian yang dihadiri gbétek-pihak yang nantinya
akan terlibat dengan pelatihan yang akan diseleagga. Untuk pelatihan yang
berkaitan dengan Pekerja Sosial Masyarakat (PSlkarpihak-pihak yang akan
diundang antara lain ahli-ahli di bidang kesejaddarsosial, lembaga pendidikan
tertentu (misalnya Sekolah Tinggi Kesejahteraaridhosadan diklat, dan calon
peserta pelatihan, yang menangani masalah penang§asejahteraan yang akan
menjadi sasaran pelatihan untuk menentukan apa gabgnarnya menjadi
kebutuhan mereka.

Kedua fasilitator yang berperan sebagai responadsumd penelitian ini
yaitu Drs. Bambang Indrakentjana, M.Pd (selanjutiggbut Responden STKS)
dan H. Tjakra Sudrajat (selanjutnya disebut ResporeKPSM Provinsi Jawa
Barat) mengungkapkan bahwa sebelum pelatihan diakidentifikasi kebutuhan
pelatihan. Menurut Responden Sekolah Tinggi Késejaan Sosial (STKS),
tujuan utama dilaksanakannya identifikasi kebutuadalah agar pelatihan yang
diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan, sedangkaurut responden Forum

Komunikasi Pekerja Sosial Masyarakat (FKPSM) Praivilawa Barat, tujuan
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utama dilaksanakannya identifikasi kebutuhan adalalgin mengetahui
sebenarnya apa kebutuhan pihak-pihak yang tedadam pelatihan.

Adapun yang menjadi sasaran sumber dalam idertifik&butuhan
pelatihan ini menurut Responden Dinas Sosial adpiabk fasilitator (yang
berasal dari Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sossal Fbrum Komunikasi Pekerja
Sosial Masyarakat) dan perwakilan dari sasaran yakan menjadi peserta
pelatihan. Sedangkan menurut responden Dinas 3¢sp@ndudukan dan Catatan
Sipil, yang menjadi sumber dalam identifikasi kethan pelatihan ini adalah
dokumen-dokumen yang berisi hasil-hasil proses mofmonitoring dan
evaluasi) dari berbagai jenis pelatihan-pelatihalamd usaha kesejahteraan sosial
yang pernah diadakan sebelumnya.

Menurut responden Dinas Sosial Kependudukan daat&aSipil, peran
atau tugas fasilitator dalam identifikasi kebutuhaelatihan ini adalah untuk
mewarnai kemana arah rekruitmen yang berkaitan atemgateri. Sedangkan
menurut Responden Sekolah Tinggi KesejahteraanalSqSTKS), peran
fasilitator adalah sebagai pihak yang termasukpgengkaji dan penerima hasil
identifikasi kebutuhan tersebut. Adapun pendekdtanteknik pengumpulan data
yang digunakan dalam identifikasi kebutuhan menuvesponden Dinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Banduatpladberupa kuesioner
dan instrumen wawancara yang sifatnya manajeriahd@engembangan materi
yang akan digunakan. Sedangkan menurut respondemHA¢omunikasi Pekerja

Sosial Masyarakat (FKPSM) pendekatan dan teknikgpepulan data yang
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digunakan adalah berupa studi dokumentasi daril-hasil monitoring dan
evaluasi pelatihan-pelatihan yang telah dilaksamaka

Langkah-langkah yang dilakukan dalam identifikasblktuhan sebenarnya
yang dikemukakan oleh kedua responden senada dgaggndiungkapkan oleh
penyelenggara, yaitu melalui proses pengkajian mland Mulai dari hasil yang
telah diperoleh dari proses pengumpulan data, ukiak proses pengkajian untuk
melahirkan kurikulum pelatihan.

b. Rekruitmen Peserta

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak penyedemg&rogram

Pelatihan Berbasis Kompetensi bagi Pekerja Sosedylrakat (PSM) Tingkat

Dasar yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kependudulan Catatan Sipil

Kabupaten Bandung dalam merekrut peserta pelatiit@kukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Menjalin koordinasi dengan pihak pemerintah seteémmpeliputi pihak
Kelurahan (Desa) dalam upaya memperoleh informd@R®R/ Mana saja
yang warga masyarakatnya bekerja sebagai Pekesjal 8tasyarakat (PSM)

2) Setelah diperoleh data dari pihak kelurahan/desapid@ak penyelenggara
dilakukan pendataan untuk perekrutan warga belajar.

Terkait dengan Peraturan Pemerintah Republik Inslando. 31 Tahun

2006 tentang peserta pelatihan adalah tenagarkengunyai kesempatan untuk

mengikuti pelatihan kerja sesuai dengan bakat, thitzen kemampuannya. Dalam

kegiatan pelatihan ini yang menjadi peserta peatiladalah Pekerja Sosial

Masyarakat (PSM) Tingkat Dasar yang ada di KabupBtndung.
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c. Rekruitmen Sumber Belajar

Sumber belajar/nara sumber pada kegiatan pelatidafah orang yang
dipilih oleh penyelenggara yang bertugas untuk ragrpaikan materi atau bahan
pelatihan kepada para peserta. Narasumber sekatigngampaikan materi dan
mempraktekan langsung keterampilan yang diberikana dengan bidang yang
akan diberikan kepada peserta pelatihan dalam teegoelatinan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak penyeemggialam
merekrut sumber belajar atau nara sumber melahgkkh-langkah sebagai
berikut:

1) Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan DinasalS&sovinsi Jawa
Barat untuk memperoleh informasi mengenai nara sunibknis atau
instruktur sesuai dengan kualifikasi pendidikantesskemampuan dalam
menyampaikan materinya.

2) Menyeleksi persyaratan administrasi calon instnukbiaupun nara sumber
serta melakukan wawancara terhadap calon instrukéwpun nara sumber.
Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipelaihsomber belajar yaitu
sebagai berikut:

a) Memiliki keahlian pada bidang tertentu (disahkaeholjasah atau
keterangan dari lembaga yang berwenang)

b) Memiliki komitmen untuk membantu Pekerja Sosial keaakat
(PSM)

c) Menyusun bahan/materi pelatihan.
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Terkait dengan Peraturan Pemerintah Republik Inslando. 31 Tahun
2006 pasal 11 tentang kualifikasi kompetensi teriageelatinan harus memiliki
kompetensi teknis, pengetahuan, dan sikap kerj@anD&egiatan pelatihan ini
yang menjadi tenaga pelatih adalah orang yang nierkilalifikasi di bidang
Kesejahteraan Sosial dan mampu mengatasi permasatgmyandang masalah
kesejahteraan sosial. Nara sumber berasal darileekidnggi Kesejahteraan
Sosial (STKS), BBPPKS, Dinas Sosial Provinsi JawaraB Dinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten BandurmgunfF Komunikasi
Pekerja Sosial Masyarakat (FKPSM).

d. Perumusan Tujuan Program Pelatihan

Tujuan pembelajaran dalam suatu pelatihan biasdeb# spesifik
dibandingkan dengan tujuan pelatihan karena tujumelajar merupakan
penjabaran yang lebih rinci dan spesifik dari tajpalatihan yang ingin dicapai.

Tujuan program pelatihan adalah tujuan yang ingicamhi dari
pelaksanaan program pelatihan secara keselurukg@angkan tujuan belajar
adalah tujuan yang ingin dicapai dalam setiap matelatihan lebih spesifik
untuk setiap pokok bahasan. Oleh karena itu tupedatihan mempunyai fungsi
sebagai acuan ukuran keberhasilan peserta baikasgmaorangan maupun
sebagai kelompok dan keberhasilan program pelatihaendiri.

Dalam kaitannya dengan tujuan yang ingin dicap#mdapelatihan, D.
Sudjana (2006:30) mengemukakan bahwa:

Tujuan umum suatu program pelatihan menjadi arabtama bagi

penyelenggaraan program dan merupakan tolak ukaerkasilan program

pelatihan, biasanya dirumuskan secara umum, memnyeluabstrak dan
menggunakan kata kerja intransitive. Sedangkammuhusus dititikberatkan
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pada perubahan tingkah laku peserta pelatihan yamgnyangkut
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yangkatan dengan
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta selalaa setelah pelatihan.
Tujuan khusus dinyatakan secara rinci, konkritupahan tingkah lakunya
dapat diukur dan diobservasi dan rumusannya memrggnnkata kerja
transitif.

Dengan demikian tingkat pencapaian tujuan pelatim@mupakan salah
satu indikator keberhasilan dari penyelenggaraagrpm pelatihan, semakin
tinggi tingkat pencapaian tujuan dari suatu progmeehatihan, maka semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan penyelenggaraagam pelatihan tersebut.

Kemudian menurut Bloom (1956) dalam bukunyA Taxonomy of
Educational Objektif Handbook I'yang dikutip Ishak Abdulhak (1996: 45)
mengungkapkan bahwa kemampuan ke dalam tiga realn iognitif, afektif
dan psikomotor. Untuk setiap ranah terdapat tiragkéingkatan kemampuan
yang berkisar dari kualitas yang rendah sampai gad@mpuan yang tinggi.

Pencapaian kemampuan-kemampuan untuk setiap targkitiam setiap
ranah pada tujuan pembelajaran mempunyai impliteaabiadap penetapan jenis
materi pembelajaran. Oleh karena penetapan matelatian hendaklah
didasarkan kepada tujuan pembelajaran yang ingiapdi dan materi pelatihan
disusun dapat memenuhi kebutuhan individu atau rigespelatihan dan
organisasi.

Secara umum tujuan pelatihan berbasis kompetemsadalah untuk
memberdayakan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) @eamb keterampilan
dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan mdatadang usaha

kesejahteraan sosial. Sedangkan secara khusus pglatihan ini adalah sebagai

berikut:
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1) Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadtaaggung jawab
sosial setiap Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) datemcegah, menangkal,
menaggulangi dan mengantisipasi berbagai masasadi,so

2) Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan PekergialS®lasyarakat
(PSM) yang terampil, kepribadian dan berpengetahua

3) Tumbuhnya potensi dan kemampuan Pekerja Sosialdvisat (PSM)
dalam rangka mengembangkan keberdayaan Pekerjal Sdsisyarakat
(PSM),

4) Terjalinnya kerjasama diantara Pekerja Sosial Makgd (PSM) dalam
rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial bagyanakat, dan

5) Terwujudnya kesejahteraan sosial bagi Pekerja Sd&syarakat (PSM)
yang memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya gaebananusia
pembangunan yang mampu mengatasi masalah kese@htesosial di
lingkungannya.

e. Penyusunan Program Pelatihan
Penyusunan program pelatihan dilaksanakan oleh sDirgosial

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bandurrggr&m pelatihan

merupakan suatu pegangan yang penting dalam rapgkeksanaan suatu

kegiatan pelatihan. Program tidak hanya memberéeuman, melainkan juga
menjadi patokan untuk mengukur keberhasilan kegip&atihan. Itu sebabnya,
desain dan perencanaan suatu program pelatihakukila oleh Dinas Sosial

Kependudukan dan Catatan Sipil sebagai lembaga yahi dalam

penyelenggaraan pelatihan Pekerja Sosial Masya(RI&i) Tingkat Dasar dan
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bertitik tolak dari kebijakan yang telah digariskaleh pimpinan yang berwenang
dalam bidang ketenagaan.

Setiap unsur ketenagaan diharapkan melaksanakamjgennya berhasil
dan produktif. Untuk itu dituntut kemampuan yangase dan oleh karenanya dia
harus bekerja dengan baik, belajar terus meneruseagikuti kegiatan pelatihan
yang dirancang bagi yang bersangkutan. Prograntilpehaini dirancang secara
berkesinambungan, bertahap, dan bergilir sertaaderpdan terkoordinasikan
dengan baik.

f.  Sertifikasi Program Pelatihan

Peserta pelatihan yang telah menyelesaikan progrelatihan berhak
mendapatkan sertifikat pelatihan dan/atau sertifk@mpetensi kerja. Sertifikat
pelatihan kerja diberikan oleh lembaga penyelergggmiatinan dalam hal ini
Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil Kalemp@andung kepada peserta
pelatihan yang dinyatakan lulus sesuai dengan anogpelatihan kerja yang
diikuti. Sertifikat kompetensi kerja diberikan olébinas Sosial Kependudukan
dan Catatan Sipil Kabupaten Bandung kepada lulpstatihan setelah lulus uji
kompetensi.

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang telah menigialatihnan berbasis
kompetensi tingkat dasar mendapatkan legalisaspbéetartu anggota PSM yang
ditandatangani oleh Bupati.

Adapun untuk sistem informasi Pekerja Sosial Meskat meliputi
pengumpulan, pengolahan, penyajian dan penyebanuafrmasi dihimpun dari

semua pihak yang terkait dengan penyelenggaraatih@el, baik itu instansi
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pemerintah, aparat desa/kelurahan, kecamatan, jp¢atedaerah maupun swasta
serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
2. Pelaksanaan Program Pelatihan
a. Penyusunan Materi Pelatihan
Materi yang dibahas pada pelatihan berbasis komgieit@ sesuai dengan
harapan dan keinginan peserta pelatihan berbasipdtensi. Adapun materi
yang di bahas pada pelaksanaan kegiatan pelatiaatechnya adalah sebagai
berikut: 1) Dinamika Kelompok, 2) Penjelasan UUNRI 11 Tahun 2009 Tentang
Kesejahteraan Sosial berhubungan dengan PSM, Bl&san Keputusan Mensos
RI No 28/HUK/1987 tentang Tugas Pokok dan FungsviP$®) Materi tentang
Landasan Hukum PSM, Kebijakan dan Strategi Pembesata PSM, dan
Mekanisme PSM, 5) PSM sebagai mitra Pemerintahattnd melaksanakan
Program Kesejahteraan Sosial, 6) Peran PSM dalanjahmehubungan dengan
Institusi Pelayanan Kesejahteraan Sosial, 7) Pexatari sistem sumber di dalam
pekerja social sukarela, 8) teknik dan stretagigptaan UEP, 9) Teknik
pengdaministrasian UEP Pekerja Sosial Masyarak&) Pekerja Sosial
Masyarakat sebagai Mediator di daerah, 11) Pempaada PSM di dalam
pengembangan UEP PSM di Desa/Kelurahan. Secara umaisri pelaksanaan
pelatihan berbasis kompetensi bagi Pekerja Sosasylftakat tingkat dasar,

disajikan pada tabel di bawah ini.
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b. Langkah-Langkah Pelatihan
Langkah-langkah dalam pelaksanaan pelatihan menahlapan sebagai
berikut:

Bagan 5.1
L angkah-langkah Pelatihan

Persiapan «—A
Assesment —

v

Perencanaan Alternatif
Program/K egiatan

v

Pemformulasian rencana akSi  |¢—

v

I mplementasi

v

Evaluas

v

Terminasi

Berikut ini adalah penjelasan dari rangkaian kegigbenyelenggaraan
program pelatihan berbasis kompetensi bagi Pel&ogal Masyarakat (PSM)
Tingkat Dasar yang dilaksanakan di Dinas Sosialdddpdukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Bandung.

1) Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan ini ada dua hal yarakullan oleh penyelenggara

yaitu: (1) Penyiapan petugas (fasilitator) yang hbbungan dengan

penyiapan tenaga lapangan yang akan bertugas nsphgelsi data
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(warga belajar, nara sumber), (2) Penyiapan lapangétu melakukan
studi kelayakan terhadap daerah sasaran mulaipdéensi sumber daya
baik Sumber Daya Alam (SDA) maupun Sumber Daya Mian(SDM)
yang nantinya akan menjadi sasaran program.

b) Tahap Assessment
Proses assessmentdilakukan pada tahapan sebagai berikut: (1)
Mengidentifikasi masalah (kebutuhan yang di raspkamg diinginkan
oleh warga masyarakat dan potensi atau sumber dpgasaja yang
dimiliki. Berdasarkanassessmenbahwa kebutuhan sasaran pelatihan
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang ada di KalempBandung adalah
ingin diadakannya pelatihan untuk Pekerja Sosialsydeakat (PSM)
Tingkat Dasar. Di dalam prosessessmenni warga belajar dilibatkan
secara aktif oleh penyelenggara agar kebutuhan yamgul merupakan
kebutuhannya sendiri., (2) Identifikasi nara sumid¢srasumber dalam
pelatihan ini yaitu Bapak Drs.Bambang Indrakentjaid®d yang berasal
dari Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS)dBag, serta Ketua
Forum Komunikasi Pekerja Sosial Masyarakat (FKP3N)vinsi Jawa
Barat (3) Identifikasi warga belajar dimana cal@serta tersebut adalah
pekerja sosial masyarakat tamatan SMA, (4) Iddqaisii mitra kerja. Mitra
kerja adalah pihak yang membantu peserta dalam nigleatkan
kemampuan dan keterampilan Pekerja Sosial Masya(BEM) sehingga
kompetensi yang dihasilkan memenuhi standar yategagikan oleh Dinas

Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil, (5) Pemeataarmanalisis situasi,
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dimana dalam hal ini Dinas sosial Kependudukan Qatatan Sipil
menyiapkan tempat untuk kegiatan PSM dan memasbkamwa mereka
akan berkontribusi untuk dapat membantu Penyandahasalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) dengan cara mengurusgapen
permohonan izin kepada pemerintah setempat (DASERW/).

c) Tahap Perencanaan Alter natif Program
Pada tahap ini penyelenggara produk bersamgadependamping secara
partisipatif melibatkan warga belajar untuk sharmgngenai kebutuhan
belajar yang mereka butuhkan. Dalam proses iniglenggaraan bersama
pendamping bertindak sebagai fasilitator yang metnbdan merangsang
agar warga belajar mengeluarkan pendapatnya.

d) Tahap Pemfor mulasian Rencana Aksi
Pada tahapan ini agen perubah (penyelenggara pendamping serta
tokoh masyarakat), membantu pekerja sosial dalaimfareulasikan
gagasan mereka dalam bentuk tertulis, terutama #&da kaitannya
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKSganDahhapan ini
diantara pihak penyelenggara program dengan PeRegml Masyarakat
(PSM) sudah dapat membayangkan dan menuliskamtjgngka pendek
apa yang akan mereka capai serta bagaimana cacapaetujuan tersbut.

e) Tahap Implementasi
Tahap ini merupakan tahap yang palangtial (penting) dalam proses
penyelenggaraan program, karena sesuatu yang sdolahcanakan

dengan baik akan dapat melenceng dalam pelaksayabiia tidak ada
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kerjasama antara penyelenggara program dengan Vieggr, aparat
pemerintah setempat serta tokoh masyarakat. Dadhaptimplementasi
ini dilakukan berbagai kegiatan sebagai berikut:

1) Sosialisasi Program

2) Pelatihan, dan

3) Bantuan Teknis.
Tahap Evaluasi

Evaluasi pada hakikatnya merupakan upaya peaiga, pengukuran dan
pembinaan yang dilaksanakan secara terus menerjagk gahap
perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Pamillaértujuan untuk
mengetahui kemajuan yang dicapai dalam pelaksapaagram yang
dijalankan dalam mencapai suatu tujuan program.ludsa yang
dilaksanakan pada penyelenggaraan pelatihan tidakahmelihat kualitas
produk namun meliputi semua aspek baik segi prgesdaksanaan, hasil
serta dampak pembelajaran. Terlebih evaluasi let@hitikberatkan pada
proses aktivitas pelatihan, manajemen pelaksaradivjtas bekerja dan

berusaha peserta.

g) Tahap Terminasi

Tahap ini merupakan tahap pemutusan atau pengakhifaungan secara
formal dengan komunitas sasaran. Terminasi dilakgaing kali bukan
karena masyarakat sudah dianggap mandiri tetapk tjdrang terjadi
karena proyek sudah berakhir. Penanganan pascaaprodilakukan

dengan program pendampingan.
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Pendampingan memiliki makna suatu proses dalam entnydan

menemani secara dekat dan bersaudara serta hidsgnize dalam suka
maupu duka, saling bahu membahu dalam menghadhmiugan untuk

mencapai tujuan bersama yang diinginkan. Pendamapidglam kegiatan
ini dilakukan dengan kegiatan supervisi, pengawagdan membantu,
membina, membimbing serta mengarahkan peserta d&agiatan

kerjanya.

c. Pemilihan dan Penerapan Prinsip-Prinsip Pelatihan

Prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan dalastathan Berbasis
Kompetensi bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)gKah dasar menurut
fasilitator adalah dengan menggunakan pendekatdm@a@ogi, mengingat peserta
pelatihan seluruhnya adalah orang dewasa sehinggartp diberi kesempatan
untuk berperan aktif dalam setiap kegiatan peméaelaj

Menurut peserta pelatihan bahwa keterlibatannyanpikan dengan
memberikan kesempatan untuk mencurahkan pengalpergalaman kerja yang
bermanfaat kepada peserta yang lainnya, mengajugartanyaan dan
memberikan kesempatan untuk memberikan jawabamadaphpertanyaan yang
diajukan oleh peserta yang lainnya.

Dalam kegiatan pelatihan, sebagian besar dariitédsil dinilai telah
sesuai memilih prinsip-prinsip belajar yang diguarakHal ini terlihat dari hasil
pengamatan terhadap proses pembelajaran yangabpegakup dinamis, dimana
peserta berperan aktif dalam mengajukan pertanyaamberikan jawaban dan

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh faslitdengan sungguh-sungguh.
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Karena pelatihan merupakan bagian dari proses pejatsn, maka
prinsip-prinsip pelatihan yang dikembangkan olemdsi Sosial Kependudukan
dan Catatan Sipil Kabupaten Bandung diantaranydpuotel prinsip motivasi
yaitu agar peserta pelatihan belajar dengan giativisi dapat berupa pekerjaan,
kesempatan berusaha, peningkatan kesejahteraan ksmlitas hidup. Dengan
demikian, pelatihan dirasakan bermaksa oleh Pel@ogal Masyarakat (PSM).
Selain prinsip motivasi ada juga prinsip pemililtem pelatihan para pelatih. Hal
ini dilakukan bahwa efektivitas program pelatihardantung pada para pelatih
yang mempunyai minat dan kemampuan melatih. Anggdi@wa seseorang
yang dapat mengerjakan sesuatu dengan baik akat oeghatihkannya dengan
baik pula tidak sepenuhnya benar. Karena itu pada pelatihan bagi pelatih.
Selain itu pemilihan dan pelatihan para pelatihatiapenjadi motivasi tambahan
bagi peserta pelatihan.

d. Pendekatan Pelatihan

Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini dadatisipatif dan
andragogi yakni dengan memanfaatkan pengalamaraj@@ngn warga belajar
sebagai Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) untukbgdridalam perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pelatihan. Selain petatekarsebut, pelatihan juga
menggunakan pendekatproblem solvingyakni pendekatan yang berusaha untuk
memecahkan berbagai persoalan yang ditentukanvadefa belajar kemudian
bersama-sama memecahkan masalah tersebut dibahttasilitator.

Dalam tahap ini yang dilakukan adalah menentukpratudan menyusun

strategi (termasuk metode, teknik, aturan dan keser) uraian tugas serta format
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pelatihan). Di bawah ini merupakan perbandingaaranteori mengenai kawasan
desain dalam teknologi pembelajaran dengan penargpapada Pelatihan
Berbasis Kompetensi bagi Pekerja Sosial Masyal(@&i¥l) Tingkat Dasar.
e. Metodedan Teknik Pelatihan
Metode yang digunakan dalam Pelaksanaan Pelatihamba&is
Kompetensi bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)gkiah Dasar adalah
menggunakan pola atau sistem individual dan kel&mpdarga belajar secara
keseluruhan (sebanyak 31 orang) berkumpul secarsarba-sama mengikuti
penyampaian materi pelatihan yang bersifat teodaisgkan pada saat materi
praktek warga belajar dibagi menjadi 3 kelompokgygerdiri dari 10 orang dua
kelompok, dan 11 orang satu kelompok. Teknik pedettiyang digunakan yaitu
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, dandtcaming.
f. SaranaPelatihan
Sarana yang disiapkan untuk digunakan dalam kegip&atihan adalah
sebagai berikut:

1) Sarana untuk kegiatan Pelatihan meliputi: bahalajdr (hand out),
lembar tugas, format instrument, lembar evaluasi #iwval dan tes akhir),
media/alat peraga, buku catatan, dan Alat Tulist&ta(ATK) peserta
pelatihan.

2) Sarana pendukung lain meliputi: meja dan kurgpam tulis dan spidol,
kertas dinding, plastik transparan, LCD, OHP, APHnitia, sertifikat,
Penginapan, Makan, Konsumsi, Perlengkapan pes&aas( Topi,

Bendera), Jaket Almamater Pekerja Sosial Masya(&&i).
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g. Panitia

Tenaga penyelenggara Pelatihan Berbasis KompdiagsiPekerja Sosial
Masyarakat (PSM) Tingkat Dasar mempunyai pengamegahbkarena itu perlu
direncanakan dengan matang agar diperoleh tenaggéaeyang secara kualitatif
dan kuantitatif dapat memenuhi kualifikasi yangetigyaratkan.

Adapun susunan panitia penyelenggara PelatihanaBisrdKompetensi
diantaranya sebagai berikut: Pembina sekaligus nggneg jawab pelatihan
adalah Kepala Dinas Sosial Kependudukan dan Cat&igi Kabupaten
Bandung; Koordinator; Penanggung Jawab Bidang BekPeénanggung Jawab
Bidang Administrasi; Penanggung Jawan Bidang HaBakretaris; Pendamping.

h. Biaya Penyelenggaraan Pelatihan

Menurut PP No 31 Tahun 2006 tentang biaya/pendapakatihan yang
menyangkut pembinaan maupun penyelenggaraan yEkgahakan berdasarkan
prinsip efektif, efisien, akuntabilitas, transpasiamlan berkelanjutan.

Pendanaan pelatihan bisa bersumber dari Anggaradapatan Belanja
Negara, Anggaran Pendapatan Belanja Daerah dapat@umaan lain yang sah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Adapun kegiatan pelatihan berbasis kompetensi Waierja Sosial
Masyarakat (PSM) Tingkat Dasar seluruhnya dibialgai Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Bandung Tamugygaran 2010.
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i. Akhir Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetensi

Dalam tahap akhir pelaksanaan pelatihan berbasmpét®nsi yang

dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan CatdamhK&abupaten Bandung,

kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain:

1)

2)

Pembulatan
Berdasarkan informasi dari panitia penyelenggaedwa pada bagian ini
koordinator ~ panitia penyelenggara memberikan pasgl tentang
rangkuman dari keseluruhan materi yang telah dbrrikepada peserta
selama pelaksanaan pelatihan, harapan-harapannginglicapai dri seluruh
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pdamohonan dari pihak
panitia penyelenggara atas kekurangan-kekurangag yerdapat selama
pelatihan berlangsung serta memberikan kesempapadk peserta untuk
memberikan saran-saran atau tanggapan secararkidselierhadap materi,
panitia, fasilitator dan penyelenggara pelatihan.
Penutupan
Pada bagian ini merupakan akhir dari penyelenggapatatinan dilakukan
acara penutupan. Acara ini ditutup secara resnti &lepala Dinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bandumgnudian peserta
diberikan kesempatan untuk menyampaikan kesan daanp mengenai
keseluruhan dari penyelenggaraan pelatihan berkasipetensi.

j. Evaluas Péatihan

Berdasarkan informasi dari panitia penyelenggarahwla evaluasi

pelatihan dilakukan saat sebelum pelaksanaan Ip@tatpada saat dilaksanakan
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pelatihan yaitu evaluasi proses dan evaluasi gid¢laksanaan atau evaluasi hasil
pelatihan.

Tahap Evaluasi terbagi menjadi 3 langkah yaitueslsebelum, selama
dan sesudah pelatihan terselenggara. Selain itaku#tean juga pemutakhiran
pelatihan, yang dapat berupa timbal balik dari gasgang mungkin dapat
menambah perbaikan terhadap sistem desain peldtihsendiri.

Evaluasi sebelum pelaksanaan pelatihan yang dilaksa oleh Dinas
Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaterdian dilakukan dalam
bentuk penilaian terhadap kebutuhan pelatihan, ng&kpan-kelengkapan
pelathan dan pre test. Evaluasi ini dilakukan @engtujuan untuk
mengidentifikasi kemampuan-kemampuan yang dipenukdkeemampuan awal
peserta, dan kelengkapan-kelengkapan yang diperlut@am mendukung
penyelenggaraan pelatihan. Hasil penilaian padaptaimi dijadikan bahan
masukan bagi panitia penyelenggara dalam melakuka&nbaikan dan
pengembangan terhadap komponen-komponen yang merglulterhadap
penyelenggaraan pelatihan. Akan tetapi menurutrf@egelatihan dalam penilaian
kebutuhan pelatihan, peserta tidak dilibatkan seleargsung.

Evaluasi saat pelaksanaan pelatihan dan prosesepmaran dilakukan
evaluasi terhadap peserta dan fasilitator. Evalealsadap peserta dilakukan oleh
panitia melalui ujian komprehensif (tes tertuligng bertujuan untuk mengetahui
tingkat penguasaan dari setiap peserta terhadagrimateri yang telah

diberikan.
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari panigmyelenggara, pada

akhir pelaksanaan pelatihan dilaksanakan evaludsr @leh panitia maupun

peserta. Evaluasi yang dilakukan oleh panitia yaialuasi untuk mengetahui

kemampuan akhir yang dimiliki oleh setiap pesertdalam menguasai materi-

materi yang telah diberikafpost test).Kemudian evaluasi yang dilakukan oleh

peserta terhadap penyelenggara pelatihan baikadaek nilai guna pelatihan,

waktu pelatihan, fasilitas dan materi pelatiharil@g ini merupakan pembahasan

tahap evaluasi.

Tabel 5.1
Pelaksanaan Evaluas Pelatihan Berbasis Kompetens

Tahap

. Rincian Kegiatan Fasilitator Peserta
Kegiatan
Evaluasi Awal | Evaluasi Bersifat internal Dinas Peserta sama seka
mengenal Sosial, Fasilitator yangtidak memperolel
kesiapan dan berasal dari luar Sekolghnformasi mengena

kelengkapan

Tinggi Kesejahteraa

nevaluasi awal.

ali

N

sebelum memuldi Sosial  (STKS) tidak
proses pelatihan | dikaitkan dalam evaluasi
awal.

Evaluasi Proses| Evaluasi awal Evaluasi fasilitator Pre-Test  bersifat
(pretest) dan| diselenggarakan olehumum, mater
evaluasi Panitia Penyelenggara | pelatihan secarg
pelatinh/fasilitator keseluruhan  tidak

per materi

Evaluasi Akhir | Evaluasi akhin Bersifat internal Dinas Post-Test bersifat
(post - test) dan| Sosial, fasilitator yangumum, mater
evaluasi programpberasal dari luar Dinaskeseluruhan tidak
secara Sosial tidak| per materi
keseluruhan diikutsertakan padamengemukakan

evaluasi akhir

kesan pesan.




151

k. Tindak Lanjut Pelatihan

Pembinaan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) meruplegian dari
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang saregdaing, karena kita
menyadari bahwa Pekerja Sosial Masyarakat adalaérpe cita-cita perjuangan
bangsa yang dapat dijadikan sebagai sumber dayasiaarang produktif, apabila
dikembangkan semua kemampuan, keterampilan, bakat pgngetahuannya,
sehingga dapat bermanfaat untuk peningkatan ksdlitlupnya.

Mempersiapkan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) unn#nguasai
keterampilan merupakan salah satu masalah pentieggingat pertambahan
penduduk yang masih tinggi dan membawa implikasiskberkenaan dengan
kesempatan kerja atau lapangan kerja yang terbetlien memadai.

Sedangkan tantangan yang dihadapi oleh PekerjaalSbtsyarakat
(PSM) saat ini antara lain, makin sulitnya mendapangan pekerjaan. Di sisi
lain, era globalisasi dan modernisasi, serta knsgeter ini berlangsung secara
terus menerus dan menyentuh segala segi kehidephmgga perlu diantisipasi
dengan ketegaran dan ketangguhan. Pekerja Sossglakékat (PSM) diharapkan
dapat selalu meningkatkan peran aktifnya di segspek pembangunan, sekaligus
menjauhkan sifat-sifat negatif dalam melakukan Iseghal yang dapat
mengganggu kelancaran pembangunan. Oleh karenapétmpinaan Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) selalu ditingkatkan danratikkan untuk dapat
membangun sumber daya manusianya sebagai insarapguman yang tumbuh

dan mandiri, sadar akan hak dan kewajibannya sebagaya Negara yang



152

berwatak dan mermental Pancasila dengan dilandzan Idan Tagwa terhadap
Allah SWT.

Pada umumnya masalah yang dihadapi oleh Pekerjal 9dasyarakat
(PSM) adalah masih terbatasnya keahlian yang dindidilam bidang penanganan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMK) jtbakeahlian di lapangan
maupun dalam pengadministrasian atau yang dikeatmd Pekerja Sosial
Masyarakat adalah pembinaan dan pengembangan WEadreomi Produktif
(UEP).

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) merupakan Pekesjalsyang sukarela
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dnfggn tanpa mengharapkan
pamrih ataupun imbalan dari masyarakat yang dibemtiuama masyarakat yang
tergolong miskin.

Untuk menjaring, membina dan mengembangkan potgnsj dimiliki
oleh Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) perlu dikergkan program-program
Pekerja Sosial Masyarakat yang dapat memecahkanapalahan sosial serta
mampu mendewasakan Pekerja Sosial Masyarakat (Rt&Mjpdi Pekerja Sosial
Sukarela yang memiliki kemampuan melaksanakan pmmam kesejahteraan
sosial di daerahnya.

Bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang memilkitensi dan
kemampuan masih perlu dibina dan dikembangkan miefabgram-program
yang dapat meningkatkan kualitas mereka sebagabhtogemuda, tokoh
masyarakat, dan tokoh agama dengan melibatkan ysbamungkin pada

kegiatan kepengurusan Pekerja Sosial MasyarakatMYP&li tingkat
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Desal/kelurahan atau dikenal dengan nama lkatan akgu Pekerja Sosial
Masyarakat (IK-PSM), sehingga diharapkan mereka poamenjadi pengurus
yang aktif dan bertanggung jawab dan mempunyai jk@pemimpinan serta
menjadi panutan di daerahnya dengan bekerja sédades tanpa ada harapan
atau permintaan kepada masyarakat yang dibantu.

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) hendaknya mamppelksr dalam
menanggulangi berbagai permasalahan kesejahteraaial syang ada di
masyarakat, khususnya penanganan yang lebih dpadee warga masyarakat
yang tergolong tidak mampu dan sebagai upaya tiddajut yaitu dengan
mengembangkan program kegiatan pembinaan dan peaggan Usaha
Ekonomi Produktif (UEP) Pekerja Sosial MasyarakBSN) dalam upaya
pemahaman dan pengetahuan Pekerja Sosial MasydP&dd) serta upaya untuk
menciptakan lapangan pekerjaan bagi anggota PeRegml Masyarakat (PSM)
dan warga masyarakat yang dibantu.

Pembinaan dan pengembangan Usaha Ekonomi ProduiR) Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) ini adalah merupakan skawiatan keterampilan
dalam salah satu usaha yang telah dimiliki olereRalSosial Masyarakat (PSM).

Pembinaan dan pengembangan Usaha Ekonomi ProduiR) Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) ini, diharapkan dapat meriekebutuhan Pekerja
Sosial Masyarakat maupun warga binaannya (PMKS)immal menambah
wawasan pengetahuan dan keahlian dalam bidang ®sthasn dan
kewiraswastaan yang merupakan salah satu cara paambdan pengembangan

bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) sebagai aganisosial atau dikenal
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dengan nama lkatan Keluarga Pekerja Sosial Masga(#kPSM) yang ada di
Desa/Kelurahan, agar dapat tumbuh, berkembang dgun galam meningkatkan
kemampuan serta kualitas dan kwantitas menuju PRek®&osial Masyarakat
(PSM) yang mandiri, yaitu mampu mengatasi permhaal&kesejahteraan sosial
generasi muda secara baik dan benar.

Dalam program tindak lanjut ini harus adanya sya#nbinaan serta
dukungan usaha yang harus dijalankan oleh PekegaalSMasyarakat (PSM)
dalam mendukung penanganan Kesejahteraan Sosiafi RBekerja Sosial
Masyarakat (PSM) yang sangat tepat dalam menges$alaa-usaha yang ada dan
telah dijalankan serta dapat diterapkan dan difedsan oleh anggotanya yang
telah memiliki keahlian dan belum mempunyai pelaTjgang tetap.

|.- Lingkungan Belajar

Pada prinsipnya lingkungan belajar harus dapatlal&edengan baik.
Aktifitas fasilitator atau nara sumber dalam menktgkungan belajar lebih
terkonsentrasi pada pengelolaan lingkungan beldjadalam kelas pada saat
dilaksanakannya pelatihan. Oleh karena itu fatilitdalam melakukan penataan
lingkungan belajar di kelas tiada lain melakukahvatas pengelolaan kelas atau
management kelgslassroom management).

Pengelolaan lingkungan belajar merupakan upaya igienduntuk
menciptakan dan mengendalikan lingkungan belajaa seemulihkannya apabila
terjadi gangguan dan atau penyimpangan sehinggaegpreelatihan dapat
berlangsung secara optimal. Optimalisasi prosedpkjaran menunjukan bahwa

keterlaksanaan serangkaian kegiatan pembelafarsinuctional activities)yang
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sengaja direkayasa oleh pendidik dapat berlangsecgra efektif dan efisien
dalam memfasilitasi peserta didik sampai dapat imehasil belajar sesuai
harapan.

Hal ini dimungkinkan karena berbagai macam bentuleraksi yang
terbangun memberikan kemudahan bagi peserta didituku memperoleh
pengalaman belajar dalam rangka menumbuhkembandgeanampuannya
(kompetensiompetency)yaitu: spiritual, mental, intelektual, emosionsdsial,
dan fisik atau kognitif, afektif, psikomotor.

Bentuk penciptaan kondisi atau suasana belajar yenglusif bagi
tumbuhnya lingkungan belajar yang menyenangkamgséknal, saling percaya
dan saling menerima menurut panitia dilakukan dengalanya suasana
keakraban, saling menyenangkan dan adanya raseséetsan diantara sesama
peserta yang dilakukan dalam bentuk permainan-peamaSelanjutnya menurut
fasilitator, penciptaan lingkungan belajar yang dasif dalam proses
pembelajaran pada pelatihan berbasis kompetensPe&grja Sosial Masyarakat
(PSM) Tingkat Dasar dilakukan melalui: penguatantivasi, pengalaman,

permainan-permainan dan kegiatan-kegiatan lain gejenisnya.
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4. Hasil pelatihan berbasis kompetensi dilihat dari aspek kognitif, afektif,
psikomotor.

Tabel 5.2
Hasl Pre Test dan Post Test Pelatihan Berbasis Kompetens
Bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) tingkat dasar

No Nama f; ng Keaktifan | Kehadiran | Nilai Akhir | Keterangan
1. DS 83 90 84 85 86 Sangat Balk
2. JW 80 93 86 85 88 Sangat Balk
3. EM 83 93 77 85 85 Sangat Baik
4, UH 80 87 78 85 83 Baik
5. EK 87 90 73 85 83 Baik
6. PS 83 90 60 80 77 Baik
7. uD 57 93 60 75 76 Baik
8. IF 73 90 62 75 76 Baik
9. YS 85 85 80 65 77 Baik
10. | HH 77 90 68 75 78 Baik
11. | SL 90 97 94 85 92 Sangat Baik
12. | SK 77 80 73 65 73 Baik
13. | ID 75 90 74 70 78 Baik
14. | US 67 90 70 65 75 Baik
15. | DG 83 90 67 65 74 Cukup
16. | SS 77 93 67 65 75 Baik
17. | TN 85 93 74 65 77 Baik
18. | LW 77 83 61 65 70 Cukup
19. | NJ 70 90 61 65 72 Cukup
20. | EK 70 90 76 76 81 Baik
21. | RR 57 90 74 85 83 Baik
22. | HK 57 87 80 65 77 Baik
23. | RT 87 97 90 85 91 Sangat Baik
24. | TY 53 80 65 80 75 Baik
25. | NF 67 85 75 65 75 Baik
26. | AK 70 80 70 75 75 Baik
27. | LA 70 80 75 70 75 Baik
28. | IHA 60 80 70 75 75 Baik
29. | ECE 47 77 75 75 76 Baik
30. | BDN 85 95 90 85 0 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa nelggo B, S, dan R
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hal tetsdibbat dari penilaian sebagai

berikut:

Nilai Akhir = Post Test+keaktifan+kehadiran
3
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Responden B mendapatkan nilai pre test sel@&saedangkan nilai post

test 95. Responden S mendapatkan nilai pre teessaeB0, sedangkan nilai post

test 97. Responden R mendapatkan nilai pre tessael87, sedangkan nilai post

test 97. Dari hasil table diatas dapat disimpultahwa ketiga responden tersebut

memiliki

kompetensi.

Tabel 5.3

Masyar akat (PSM) Tingkat Dasar

Hasil Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetensi Bagi Pekerja Sosial

peningkatan pengetahuan setelah mengikp@latihan berbasis

3

) i Responden Per sentase
No Hasil Pelatihan Res (B) ResS) Res3(R) % % %
I Tanggapan
* Memberikan 80 90 90 31,37 33,96 28,12
ide/gagasan
* Memberikan Saran 50 75 80 19,60 28,30 25
e Memberikan Kritik 50 50 75 19,60 18,86 23,44
« Keterlibatan dalam 75 50 75 29,41 18,86 23,44
membuat keputusan
Jumlah 255 265 320 100 100 100
Rata-Rata 63,75 66,25 80
[l | Aspek Kognitif
» Pengetahuan 80 85 85 15,68 16,13 16,28
* Pemahaman 90 90 85 17,64 17,08 16,24
* Penerapan 90 90 85 17,64 17,08 16,24
+ Analisis 75 80 80 14,70 15,18 15,34
* Sintesis 80 85 90 15,69 16,13 17,24
» Evaluasi 95 97 97 18,63 18,41 18,58
Jumlah 510 527 522 100 100 100
Rata-Rata 85 87,83 87
11| Aspek Afektif
» Penerimaan 85 90 90 19,77 21,43 20,64
* Partisipasi(kerjasama, 95 90 95 22,09 | 21,43 21,84
keterlibatan fisik secar
langsung)
 Penilaian dan 90 90 90 20,93 21,43 20,64
penentuan sikap
 Organisasi 80 80 85 19,77 19,05 19,54
* Pembentukan Pola 80 70 75 18,60 16,66 17,24
Hidup
Jumlah 430 420 435 100 100 100
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Rata-Rata 86 84 87
IV | Aspek Psikomotor
* Persepsi 90 90 85 33,33 | 33,96 32,64

(ketepatan/kehadiran,
keterbukaan, motivasi)

)

» Kesiapan 90 85 85 33,33 32,0 32,69
 Kreativitas 90 90 90 33,33 33,96 34,62
Jumlah 270 265 260 100 100 100
Rata-Rata 90 88,33 86,67

Grafik 5.1

Hasil Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetens Dilihat dari Keterlibatan
Peserta Pelatihan dalam Memberikan Tanggapan

100
90

80
70
60
50
40
30
20
10

B Respondenl

B Responden2

hidb

Memberikan Memberikan Memberikan Keterlibatan
Gagasan Saran Kritik dalam
membuat

keputusan

Responden3

0

Dari gambar 4.1 diatas dapat dikatdalhwa responden B memberikan
hasil pelatihan berupa tanggapan yaitu memberilafgagasan sebesar 80 atau
sekitar 31,37%, memberikan saran sebesar 50 aka#arsg9,60%, memberikan
kritik sebesar 50 atau sekitar 19,60 dan ketedibatalam membuat keputusan
sebesar 75 atau sekitar 29,41%.

Responden S memberikan hasil pelatilbh@rupa tanggapan yaitu
memberikan ide/gagasan sebesar 90 atau sekita69%83,Bhemberikan saran
sebesar 75 atau sekitar 28,30 %, memberikan legflesar 50 atau sekitar 18,86

dan keterlibatan dalam membuat keputusan sebesdaad@ekitar 18,86%.
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Responden R memberikan hasil pelatileerupa tanggapan yaitu
memberikan ide/gagasan sebesar 90 atau sekitaR%8,tnemberikan saran
sebesar 80 atau sekitar 25%, memberikan kritiesab/5 atau sekitar 23,44 dan

keterlibatan dalam membuat keputusan sebesar USekéar 23,44%.

Grafik 5.2
Hasil Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetens Dilihat dari
Aspek Kognitif
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Dari gambar 4.1 diatas dapat dikatdalhwa responden B memberikan
hasil pelatihan pada aspek kognitif yaitu pengeahsebesar 80 atau sekitar
15,68%, Pemahaman sebesar 90 atau sekitar 17,&Hérapan sebesar 90 atau
sekitar 17,64%, analisis sebesar 75 atau sekitd@il0%} sintesis sebesar 80 atau
sekitar 15,69, dan evaluasi sebesar 95 atau s&kgi{63.

Responden S memberikan hasil pelatipada aspek kognitif yaitu
pengetahuan sebesar 85 atau sekitar 16,13%, Pemalsminesar 90 atau sekitar
17,08%, Penerapan sebesar 90 atau sekitar 17,088bsis sebesar 80 atau
sekitar 15,18%, sintesis sebesar 85 atau sekitdB%§ dan evaluasi sebesar 97

atau sekitar 18,41%.
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Responden R memberikan hasil pelatipada aspek kognitif yaitu
pengetahuan sebesar 85 atau sekitar 16,28%, Pemalsminesar 85 atau sekitar
16,28%, Penerapan sebesar 85 atau sekitar 16,2886sis sebesar 80 atau
sekitar 15,33%, sintesis sebesar 90 atau sekit24% dan evaluasi sebesar 97

atau sekitar 18,58%.

Grafik 5.3
Hasil Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetens Dilihat dari
Aspek Afektif
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Dari Grafik 4.3 diatas Responden B rbenkan hasil pelatihan pada
aspek afektif yaitu penerimaan sebesar 85 atatasdld,77%, partisipasi sebesar
95 atau sekitar 22,09%, penilaian dan penentuaap ssebesar 90 atau sekitar
20,93%, organisasi sebesar 85 atau sekitar 19, pE¥hpentukan pola hidup
sebesar 80 atau sekitar 18,60%.

Responden S memberikan hasil pelatipada aspek afektif yaitu
penerimaan sebesar 90 atau sekitar 21,43%, padisipebesar 90 atau sekitar
21,43%, penilaian dan penentuan sikap sebesamf0sakitar 21,43%, organisasi
sebesar 80 atau sekitar 19,05%, pembentukan palg [siebesar 70 atau sekitar
16,66%.

Responden R memberikan hasil pelatipacla aspek afektif yaitu

penerimaan sebesar 90 atau sekitar 20,69%, padisipebesar 95 atau sekitar
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21,84%, penilaian dan penentuan sikap sebesamf0sakitar 20,69%, organisasi
sebesar 85 atau sekitar 19,54%, pembentukan pdigp [sebesar 75 atau sekitar
17,24%.

Grafik 5.4

Hasil Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetensi Dilihat dari
Aspek Psikomotor
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Dari hasil Grafik 4.4 Responden B rbenkan hasil pelatihan pada
aspek psikomotor yaitu: persepsi sebesar 90 atlitas 33,33%, kesiapan
sebesar 90 atau sekitar 33,33%, kreativitas seB@satau sekitar 33,33%.

Responden S memberikan hasil pelatipeda aspek psikomotor yaitu:
persepsi sebesar 90 atau sekitar 33,96%, kesiapalpesar 85 atau sekitar
32,07%, kreativitas sebesar 90 atau sekitar 33,96%.

Responden R memberikan hasil pelatipatta aspek psikomotor yaitu:
persepsi sebesar 85 atau sekitar 32,69 %, kesiapaivesar 85 atau sekitar

32,69%, kreativitas sebesar 90 atau sekitar 34,62%.
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5. Wawancara dengan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)
a. Reponden Peserta pelatihan Satu

Responden satu berinisial (B) adalah seorang agalsia 41 Tahun dan
memiliki 2 orang anak. Pendidikan terakhir adalakdlah Menengah Umum
(SMU). Alamat Rumah: Kp. Kiaraenyeuh RT 04/04 D8senyusari Kecamatan
Katapang Kabupaten Bandung.

1) Perencanaan Pelatihan

B mendapat informasi dari Bapak Yusran Razak, A®taf yang khusus
menangani masalah Pekerja Sosial Masyarakat (P$Mploupaten Bandung)
bahwa di Dinas Sosial Kependudukan dan Catatahk&apupaten Bandung akan
diadakan pelatihan berbasis kompetensi bagi PelSosal Masyarakat (PSM)
Tingkat Dasar. B kemudian mendaftarkan diri untuknjadi calon peserta
pelatihan. Dia senang sekali karena memperolehnkgs@an untuk mengikuti
program pelatihan berbasis kompetensi tanpa haamg@uarkan biaya sendiri.
Alasan B mengikuti program pelatihan berbasis kdems karena menurutnya
pembinaan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) melalaitipan merupakan bagian
dari pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yangasgpenting, karena
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) adalah peneruscititaperjuangan bangsa
yang dapat dijadikan sebagai Sumber Daya Manusim yaoduktif, apabila
dikembangkan semua kemampuan, keterampilan, bakat pgngetahuannya
sehingga dapat bermanfaat untuk peningkatan ksdditlupnya.

Tujuan B dalam mengikuti program pelatihan berbksimpetensi adalah

untuk memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikapuk dapat bekerja secara
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mandiri yang dapat meningkatkan kualitas hidupnygsyarakatnya supaya lebih
baik. Tak lupa setelah B mendaftarkan diri ia jugamberikan masukkan dan
saran tentang calon peserta pelatihan lainnya ya@mn mengikuti kegiatan
pelatihan ini. Persyaratannya ketika ia mendaftardiai dengan memfoto copy
kartu identitas diri (KTP).

B sangat senang sekali dapat mengikuti programtipata berbasis
kompetensi yang diselenggarakan oleh Dinas Sd&sendudukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Bandung. Program pelatihan tersebatupakan salah satu
sarana yang sangat tepat bagi masyarakat dalannghkathan pengetahuan dan
keterampilan. B berharap setelah mengikuti pelatibarbasis kompetensi ini
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahamangdogas pekerja sosial di
masyarakat. Selama mengikuti program pelatihan asesb kompetensi B
menerima materi tentang landasan Hukum PekerjaalSb&syarakat (PSM),
kebijakan dan strategi pemberdayaan pekerja sosiayarakat, mekanisme kerja
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), PSM sebagai Mfeanerintah di dalam
melaksanakan program Kesos, Peran PSM dalam mrerjalbungan dengan
Institusi Pelayanan Kesejahteraan Sosial, pemanfasistem sumber di dalam
pekerja sosial sukarela, teknik dan strategi petgah UEP, teknik
pengadministrasian UEP PSM, pemberdayaan PSM aidpéngembangan UEP
PSM di Desa/Kelurahan.

Menurut B materi yang diberikan perbandingannyditiedari 40 % teori
dan 60 % praktek. Setiap peserta pelatihan terldblfulu memperoleh materi

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawalahc pendapat, diskusi dan
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pemecahan masalah terkait dengan materi yang kamuwdianjutkan dengan

praktek.

2) Pelaksanaan Pelatihan

B menerima materi yang diberikan sumber belajangeetandasan Hukum
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), kebijakan dartegirgpemberdayaan Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM), mekanisme kerja Pekergiabdlasyarakat (PSM)
mekanisme kerja Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)M Ps&bagai mitra
pemerintah di dalam melaksanakan program KesoanpegM dalam menjalin
hubungan dengan Institusi Pelayanan Kessos, peatanfasistem sumber di
dalam pekerja sosial sukarela, teknik dan strapEgigelolaan UEP, teknik
pengadministrasian UEP PSM, pemberdayaan PSM amdpéngembangan UEP
PSM di Desa/Kelurahan.

Menurutnya materi pelatihan yang disampaikan sunfigdajar dengan
pendekatan partisipatif, metode yang digunakanahadaietode andragogi yaitu
dengan cara melakukan: analisa, kemukakan, olatputkan dan aplikasi yaitu
dengan penggabungan beberapa metode seperti tamgh, jcurah pendapat dan
demontrasi (praktek) serta berbagai teknik pelatif&oses pelatihan berbasis
kompetensi yang diikutinya berjalan sesuai dengprah yang telah ditetapkan.

Kondisi ini didukung oleh sarana yang cukup memagkperti ruang
belajar, handout, laptop, LCD, write board. Di gptiakhir kegiatan pelatihan
sumber belajar selalu melakukan evaluasi, baik yberkaitan dengan teori
maupun praktek. Untuk evaluasi setiap materi dengamberikan pertanyaan

kepada setiap peserta yang dibarengi dengan keyaaiadirasakan oleh peserta
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pelatihan. Evaluasi sikap yaitu pengamatan selamsep pembelajaran. Aspek
yang dinilai meliputi pengetahuan, sikap dan ketgigan.

Menurut B setelah mengikuti pelatihan berbasis ketemsi bagi Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) yang dilaksanakan oleh i@asial, kependudukan
dan Catatan Sipil Kabupaten Bandung ia telah mkinbkeberapa pengetahuan
tentang konsep Pekerja Sosial Masyarakat (PSMhggaidapat memotivasi agar

terus bersemangat.

3) Hasil Pelatihan
a) Aspek Kognitif
B yang sebelumnya tidak memiliki pengetahuanatemtpekerja sosial
masyarakat (PSM) sekarang telah telah memiliki peatgian berkenaan dengan
pekerja sosial masyarakat. B selain telah memgémngetahuan tentang apa itu
PSM, tujuan, landasan hukum serta mengetahui @mentingnya peran dan
posisi masyarakat sebagai pelaku utama dalam p@ggdraan Usaha
Kesejahteraan Sosial (UKS). Untuk itu B mengungkaplbahwa diperlukan
adanya masyarakat peduli sosial sebagai perwujkdandaran dan tanggung
jawab sosial masyarakat dalam penanganan permasdebkejahteraan sosial.
Menurut B setelah mengikuti program pelatihan baidh&ompetensi
bagi pekerja sosial diharapkan Pekerja Sosial Makgh (PSM) Tingkat Dasar
dapat mempraktekkan teori serta konsep sebagaiyeartatelah diberikan pada
saat pelatihan. Materi umum yang tidak kalah pentpja dalam mengikuti
pelatihan ini adalah tentang peran, tugas sertgsfufPekerja Sosial di

masyarakat.
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Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahaymtldiketahui bahwa
responden B memberikan hasil pelatihan pada aspghitk yaitu pengetahuan
sebesar 80 atau sekitar 15,68%, pemahaman sehb@satia® sekitar 17,64%,
Penerapan sebesar 90 atau sekitar 17,64%, anaéibessar 75 atau sekitar
14,70%, sintesis sebesar 80 atau sekitar 15,6%\ddnasi sebesar 95 atau sekitar
18,63.

b) Aspek Afektif

Setelah mengikuti program pelatihan berbasis koemsetbagi Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) Tingkat Dasar diharapkakefe Sosial Masyarakat
(PSM) memiliki perubahan sikap seperti disiplinjukeran, serta bertanggung
jawab terhadap hasil pekerjaan yang telah ia lasan di masyarakat dalam
membantu klien. B merasa yakin bahwa pengetahaankdterampilan yang
dimiliki dapat dijadikan bekal hidup dalam membamemecahkan masalah
klien. Menurut B Pelatihan berbasis kompetensigyéglah diikutinya akan
mampu mengatasi masalah yang dihadapi oleh indikieluarga dan kelompok.
Masalah sosial yang ditangani oleh B umumnya beendengan problema
psikologis seperti stress dan depresi, hambatasiygienyesuaian diri, kurang
percaya diri, keterasingan, apatisme hingga gamgguental. Dengan didorong
oleh rasa semangat, energik, jujur ia merasa ydipat membantu individu,
keluarga dan kelompok dalam mengatasi masalahmglainsitu menurutnya,
apabila ingin maju perlu kerja keras dan kerja agythovatif, kreatif, percaya diri

menjadi modal utamanya.
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Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwassp&wden B
memberikan hasil pelatihan pada aspek afektif yadnerimaan sebesar 85 atau
sekitar 19,77%, partisipasi sebesar 95 atau $eki?a09%, penilaian dan
penentuan sikap sebesar 90 atau sekitar 20,93%nisagi sebesar 85 atau sekitar
19,77%, pembentukan pola hidup sebesar 80 ataias&Ri,60%.

c) Aspek Psikomotorik

Pelatihan merupakan bagian pendidikan yang menyarmgkses belajar
untuk meningkatkan keterampilan dan merupakan agpek sangat penting
dimiliki sebagai salah satu kebutuhan mendasarel&@etmengikuti program
pelatihan berbasis kompetensi kini B telah memjpi&hgetahuan tentang apa itu
PSM, tujuan, landasan hukum serta mengetahui @rpentingnya peran dan
posisi masyarakat sebagai pelaku utama dalam pEgdraan usaha
kesejahteraan sosial. B nampak telah cukup mendédsmang : apa itu Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM), persyaratan untuk mengadirang Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM), kepribadian dan watak PekerjaaSdgdasyarakat (PSM),
langkah-langkah  menjadi seorang Pekerja Sosial &takgt (PSM).
Keterampilan lain yang dimiliki B adalah mampu memin serta memotivasi
klien untuk tetap bersemangat. Menurut B kegiammgydilakukannya termasuk
ke dalam proses pemberdayaan yang ia definisikdragae proses untuk
membantu individu, keluarga, kelompok dan masydraledam meningkatkan
kekuatan personal, dan interpersonal serta mampmgengangkan pengaruh

terhadap perbaikan lingkungan.
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Berdasarkan pada grafik di atas terlihat bahwa &etgn B memberikan
hasil pelatihan pada aspek psikomotor yaitu: pesissebesar 90 atau sekitar
33,33%, kesiapan sebesar 90 atau sekitar 33,3B84fi\Ktas sebesar 90 atau
sekitar 33,33%.

4) Dampak Pelatihan Terhadap Peningkatan Kinerja

B mengakui bahwa selama ia mengikuti pelatihan dssbkompetensi
bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) banyak selaaigetahuan yang baru ia
dapatkan. Bila sebelum mengikuti pelatihan ini ianya mampu sebatas
membantu masyarakat saja, namun setelah mengilagiatan pelatihan ia
merasakan adanya pengetahuan baru tentang apaygaisnya Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM). B menjadi contoh bagi anggotacRakSosial Masyarakat
(PSM) lainnya dikarenakan ia termasuk orang yaRgrerajin, cekatan, kritis
bertanya ketika ada hal yang tidak dimengerti sgatadai berkomunikasi dengan
anggotanya dan ia pun termasuk salah seorang Rekesjal Masyarakat (PSM)
berprestasi di Kabupaten Bandung.

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini intensiBasuntuk mengikuti
berbagai macam kegiatan sosial dimasyarakat mengalaningkatan seperti:
berpartisipasi dalam kerja bakti, membantu merelegyterkena musibah (orang
meninggal). Dengan keyakinannya ia mengatakan ipgan maju haruslah
didukung dengan motivasi, kreatifitas (inovasi)kbpemikiran maupun produk

serta berorientasi ke depan.
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b. Respondent Peserta Pelatihan Dua
Responden dua berinisial (S) adalah ibu rumah trdgn memiliki 3
orang anak. Usia sekitar 30 tahun. Pendidikan l@ral adalah Sekolah
Menengah Umum (SMU) dikarenakan kondisi ekonomiikeja saat itu sehingga
tidak melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi. Bet@bagai ibu rumah tangga
juga S juga pintar dalam membuat kue Brownies.d8asg pekerja keras dalam
menghidupi kebutuhan keluarganya.
1) Perencanaan Pelatihan
S mendapat informasi dari Bapak Ulis Ano (Sekrsteorum Komunikasi

Pekerja Sosial Masyarakat Kabupaten Bandung) kademasegi jarak tempat
tinggal beliau sangat dekat dengan S (bertetangga) dari Sekretaris Forum
Komunikasi Pekerja Sosial Masyarakat (FKPSM) (Bapék). S tahu bahwa di
Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil KalmpBandung akan diadakan
pelatihan bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) Kahdasar. S kemudian
mendaftarkan diri untuk menjadi calon peserta pelat S merasa senang sekali
karena memperoleh kesempatan untuk mengikuti progoalatihan berbasis
Kompetensi tanpa harus mengeluarkan biaya sedikitplias gratis tinggal
kemauan dan kesungguhan kita dalam mengikuti delkegiatannya. Alasan S
mengikuti program pelatihan berbasis kompetensiahdantuk meningkatkan
pengetahuan, keahlian dan sikap sehingga dapat mbelkan kemauan
membantu masyarakat dalam memecahkan permasalahadaapun yang
menjadi tujuan S dalam mengikuti program pelatibarbasis kompetensi adalah

untuk memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikafuk dapat meningkatkan
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kualitas hidup klien yang ia bina. S sangat sersakgli dapat mengikuti program
pelatihan berbasis kompetensi yang diselenggarakbeh Dinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Banduogr&m pelatihan tersebut
merupakan salah satu sarana yang sangat tepaPbkeija Sosial Masyarakat
(PSM) dalam mengoptimalkan berbagai potensi tdrl&biberharap tidak hanya
keterampilan tentang PSM nya saja namun bisa miatingada Jaringan
(Networking PSM) dan sebagainya. S berharap setelah mengialstihan
berbasis kompetensi dapat memberikan wawasan tghtsgaimana membangun
jaringan sosial untuk membantu kegiatan merekandatengatasi permasalahan
klien.

Selama mengikuti Program Pelatihan Berbasis Kompet8 menerima
materi tentang Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)atyjlandasan hukum Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM), kebijakan dan strategi jggdayaan pekerja sosial
masyarakat, mekanisme kerja Pekerja Sosial Masgai@SM), PSM sebagai
Mitra Pemerintah di dalam melaksanakan program &eperan PSM dalam
menjalin _hubungan dengan Institusi Pelayanan Kespemanfaatan sistem
sumber di dalam pekerja sosial sukarela, teknik stestegi pengelolaan UEP,
teknik pengadministrasian UEP PSM, pemberdayaan P8M dalam
pengembangan UEP PSM di Desa/Kelurahan.

S merupakan koordinator Pekerja Sosial Masyaral@$M) dari
Kecamatan Cileunyi yang cukup berpengalaman dan ilikenketekunan.
Menurut S materi yang diberikan perbandingannyairiedari 40 % teori dan 60

% praktek. Setiap peserta pelatihan terlebih damdmperoleh materi kemudian
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dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab, curah geeig diskusi dan pemecahan

masalah yang terkait dengan materi.

2) Pelaksanaan Pelatihan

S menerima materi yang diberikan sumber belajaatey Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM), tujuan, landasan hukum serta atehgi tentang pentingnya
peran dan posisi masyarakat sebagai pelaku utalaa geenyelenggaraan usaha
kesejahteraan sosial. Menurutnya materi pelatihang ydisampaikan sumber
belajar dengan pendekatan partisipatif dan orangasie (andragogi), metode
yang digunakan adalah metode seperti tanya jawabahc pendapat dan
demontrasi (praktek) serta berbagai teknik pelatiaanya.

Proses pelatihan program pendidikan pelatihan berth@mpetensi yang
diikkutinya berjalan sesuai dengan tujuan yang tedétletapkan. Kondisi ini
didukung oleh sarana yang cukup memadai sepertgrbelajar, handout, laptop,
LCD, write board. Media yang digunakan yaitu wib@ard, dan hand-out untuk
mempermudah dalam penyampaian materi oleh naraesurbh setiap akhir
kegiatan pelatihan sumber belajar selalu melakekatuasi, baik yang berkaitan
dengan teori maupun praktek.

Untuk evaluasi setiap materi dengan memberikanapgaian kepada
setiap peserta yang dibarengi dengan curah pendajatstorming mengenai
kendala apa yang dirasakan oleh peserta pelatibl@ma menjalani kegiatan
menjadi seorang Pekerja Sosial Masyarakat (PSMalugsi sikap terhadap
peserta pelatihan dilakukan dengan melakukan pesiga selama proses

pelatihan. Pihak penyelenggara pelatihan senanti@sakukan monitoring 1
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bulan 1 kali oleh pendamping yaitu dari Dinas Sdsgpendudukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Bandung mengenai kegiatan sehariéwaluasi dilaksanakan
oleh fasilitator dari Dinas Sosial Kependudukan dzatatan Sipil Kabupaten
Bandung yakni Bapak Yusran Razak, A.Ks.

Menurut S setelah mengikuti pelatihan berbasis laiensi bagi Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) yang dilaksanakan oleh ©asial, Kependudukan
dan Catatan Sipil Kabupaten Bandung ia tidak hamganpu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan saja melainkan juiyk umengembangkan bakat,
keterampilan dan kemampuan dalam mengembangkarlidteafa mengatasi
masalah kesejahteraan sosial sehingga pekerjadarsgbut dapat diselesaikan

dengan lebih baik dan efektif.

3) Hasil Pelatihan
a) Aspek Kognitif
Menurut S sebelum mengikuti pelatihan berbasis laensi ia tidak
memiliki pengetahuan tentang pelayanan sosial, raega setelah mengikuti
pelatihan ia memiliki pengetahuan yang berkenaamga® pelayanan sosial,
perlindungan sosial dan pemberdayaan masyarakahumMie S selain telah
memiliki pengetahuan tentang pelayanan sosial, ingerthgan sosial dan
pemberdayaan masyarakat ia mampu mengamplikasé&dalm praktek pekerja
sosial dengan klien perorangan, kelompok atau anakgt dalam setiap tahapan
proses pertolongan, mulai dassesmensampaievaluation S dalam bekerja
dengan klien harus mampu memfokuskan pada kemamgarasumber-sumber

klien untuk membantu memecahkan masalah yang dada Pendekatannya
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lebih diutamakan pada perubahan lingkungan klieleld#n dahulu ketimbang
klien itu sendiri. Kegiatannya memfokuskan pada dmgna memobilisasi
lingkungan dan sumber terlebih dahulu sehinggaasesuingan kebutuhan klien.

Menurut S setelah mengikuti program pelatihan kmsb&ompetensi
diharapkan mampu menolong individu, kelompok dansyaeakat dalam
meningkatkan atau memperbaiki kapasitas klien dgarfungsi sosial dan
mencitpakan kondisi masyararakat yang kondusif. M&nS saat menghadapi
klien seorang pekerja sosial tidak hanya melihegnkkebagai target perubahan,
melainkan pula mempertimbangkan lingkungan atawasitdimana klien berada.
Tugas seorang Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) lagaéanberikan pelayanan
sosial baik kepada individu, keluarga atau kelompwupun masyarakat yang
membutuhkan pertolongan sesuai dengan nilai-nilpgngetahuan dan
keterampilan profesional Pekerja Sosial Masyar@k&i).

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa Respoi&ieremberikan hasil
pelatihan pada aspek kognitif yaitu pengetahuaesss 85 atau sekitar 16,13%,
Pemahaman sebesar 90 atau sekitar 17,08%, Penesaipasar 90 atau sekitar
17,08%, analisis sebesar 80 atau sekitar 15,18%ess sebesar 85 atau sekitar
16,13%, dan evaluasi sebesar 97 atau sekitar 18,41%

b) Aspek Afektif
S adalah sosok pekerja sosial yang penuh tanggualgjdalam memikul
amanah sebagai seorang Pekerja Sosial MasyaraM)(FS mulai menjadi
pekerja sosial sejak tahun 2009. S merasa yakirwdahpengetahuan dan

keterampilan yang dimiliki dapat memberikan peteya yang mengacu pada
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pemberian bimbingan dan bantuan terhadap Penyardasglah Kesejahteraan
Sosial (PMKS). Selain itu, S juga sudah memilikngetahuan tentang pekerja
sosial masyarakat seperti seperti mampu menumbujikan kesetiakawanan

sosial seperti rasa percaya diri, berani mengarebiko dalam menangani klien,
sikap kepemimpinan, sikap inovatif dan kreatif. Mern S setiap perubahan yang
terjadi pada klien pada dasarnya dikarenakan alahya usaha Klien itu sendiri,
dan peranan pekerja sosial adalah memfasilitagirmeamungkinkan klien mampu
melakukan perubahan yang telah ditetapkan danaka&persama.

Selain itu menurutnya, setelah mengikuti pelatihnanberkesimpulan
apabila ingin sukses harus berusaha bekerja ldzmaskerja cerdas, inovatif,
kreatif, percaya diri serta dibarengi dengan peraga tanggungjawab dalam
melaksanakan tugas dengan baik. Apalagi sikaplidisgaling menghargai dalam
masyarakat menjadi salah satu kunci keberhasild®erfae Sosial Masyarakat
(PSM).

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwasp&slen S
memberikan hasil pelatihan pada aspek afektif yaemerimaan sebesar 90 atau
sekitar 21,43%, partisipasi sebesar 90 atau sekiia43%, penilaian dan
penentuan sikap sebesar 90 atau sekitar 21,43%nisagi sebesar 80 atau sekitar
19,05%, pembentukan pola hidup sebesar 70 ataias&ki,66%.

c) Aspek Psikomotorik

S Setelah mengikuti program pelatihan berbasispledemsi Kini telah

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam permarg&enyandang Masalah

Kesejahteraan Sosial (PMKS). S nampak telah culkemdiedami tentang : Pekerja
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Sosial Masyarakat (PSM), tujuan, landasan hukunta serengetahui tentang
pentingnya peran dan posisi masyarakat sebagaikipelstama dalam
penyelenggaraan usaha kesejahteraan sosial, adrigan kerja Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM). Keterampilan lain yang dimilikiaBalah mampu berperan
sebagai mediator dalam berbagai kegiatan pertalong serta mampu
menghubungkan orang dengan lembaga-lembaga atak+pitak yang memiliki
sumber-sumber yang diperlukan.

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwesp&sden S
memberikan hasil pelatihan pada aspek psikomotu:yapersepsi sebesar 90
atau sekitar 33,96%, kesiapan sebesar 85 at#@ars@R,07%, kreativitas sebesar
90 atau sekitar 33,96%.

d) Dampak Pelatihan Terhadap Perubahan Kinerja Pekerja Sosial

Masyar akat (PSM)

Permasalahan kompleks yang dihadapi masyarakatirsaantara lain
adanya keterbelakangan pendidikan dan ekonomi destaiskinan. Kedua
persoalan tersebut begitu melekat dalam kehidupasyanakat, baik masyarakat
perkotaan maupun pedesaan dan terlebih masyarakef tnggal di daerah
terpencil (daerah pedalaman).

Namun S merasa bangga dan senang karena setelayikatiepelatinan
pendidikan berbasis kompetensi banyak sekali pahgah baru yang ia
dapatkan. Bila sebelum mengikuti pelatihan ini @amya sibuk dengan mengurus
kehidupan sehari-hari seperti memasak, mencucisdbagainya. Namun setelah

mengikuti kegiatan pelatihan ia merasakan adanggegtahuan dan keterampilan
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baru tentang Pekerja Sosial Masyarakat (PSM). Hiddp lebih teratur, lebih
disiplin, bisa menghargai perbedaan antar sesantialdm individu, kelompok
dan masyarakat.

S adalah koordinator Pekerja Sosial Masyarakat (P&\i Kecamatan
Cileunyi Kabupaten Bandung, dimana beban tangguadjayang ia pikul cukup
berat karena berkaitan dengan pembinaan serta pemli@ormasi bagi Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) lainnya yang ada di Ketcam&ileunyi. Namun
dilandasi dengan semangat kemajuan, motivasi s&staingin tahu yang tinggi
akhirnya S mampu untuk melaksanakan tugasnya tdrsébngan baik. S
mengakui untuk melaksanakan tugasnya sebagai RelSmgial Masyarakat
(PSM) harus didukung dengan berbagai aspek yaiativasi, disiplin, tanggung
jawab dalam menangani masalah klien.

Menurut S setelah mengikuti pelatihan ini ia manmpemfasilitasi klien
untuk mengatasi masalah sosial yang ada di masjtasakia adanya pengakuan
yang lebih dalam masyarakat. Intensitas S untukgiken berbagai macam
kegiatan sosial dimasyarakat mengalami peningksggerti: berpartisipasi dalam
kerja bakti, kegiatan posyandu, kegiatan keagamsarta membantu mereka
yang terkena musibah (orang meninggal) denganniembantu memasak, dan
berbagai kegiatan sosial lainnya. Dengan manta@yaengatakan bila ingin
maju haruslah didukung dengan kesungguhan, kiteatifkekompakkan, saling
menghargai dalam perbedaan pendapat dan saling maemavatak/karakter

anggota kelompok sehingga hambatan yang ditemuaitaijalui dengan mudah.



177

c. Responden Peserta Pelatihan Tiga

Responden tiga berinisial (R) adalah Kepala Rumahgga. Usia-nya
sekitar 28 tahun. Pendidikan terakhir R adalah BékMenengah Atas (SMA).
Dikaruniai baru satu orang anak. R belum memiliékgrjaan tetap selama ini ia
hanya mengandalkan penghasilan dari menjual voucher

1) Perencanaan Pelatihan

R mendapat informasi tentang penyelenggaraan #&rogPelatihan
Berbasis Kompetensi dari Bapak Yusran Razak, A.B&af( yang khusus
menangani masalah Pekerja Sosial di Kabupaten Bajydian dari koordinator
PSM Kecamatan Pangalengan. R kemudian mendaftatkauntuk menjadi
calon peserta pelatihan pada kegiatan pelatihababisr kompetensi dengan
melampirkan identitas diri (Kartu Tanda PengenaPKTR merasa senang sekali
karena memperoleh kesempatan untuk mengikuti progoalatihan berbasis
kompetensi tanpa harus mengeluarkan biaya sedikif@ias gratis tinggal
kemauan dan kesungguhan kita dalam mengikuti delkegiatannya. Alasan R
mengikuti program pelatihan berbasis kompetensiaAdantuk meningkatkan
kualitas kehidupan dan kesejahteraan sosial mdstaraehingga keberadaan
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) sebagai ujung t&ndd@idang kesejahteraan
sosial mampunyai nilai yang strategis dan perliemikangkan agar memiliki
wawasan dan komitmen dalam usaha kesejahteraaah. sosi

Adapun yang menjadi tujuan R dalam mengikuti progrpelatihan
berbasis kompetensi adalah untuk melakukan pendgeupi sosial sehingga

mampu membangun dan memberdayakan masyarakat dalamecahkan
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masalah sosial sesuai dengan kemampuan dan surayeryeng dimilikinya.
Menurut pendapat R pelatihan ini adalah untuk menicau. R sangat senang
sekali dapat mengikuti program pelatihan berbasismgetensi yang
diselenggarakan oleh Dinas Sosial KependudukanGidgatan Sipil Kabupaten
Bandung.

Program pelatihan tersebut merupakan salah sanasgang sangat tepat
bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) apalagi bagieka yang belum pernah
sama sekali mengikuti pelatihan. R berharap tidakyh pelatihan berbasis
kompetensi saja yang dilaksanakan akan tetapi au#akt lanjut melalui
pelaksanaan pelatihan lain yang berbasis pada pdraggan usaha bagi Klien
yang dibina oleh Pekerja Sosial Masyarakat (PSMperharap setelah mengikuti
pelatihan kecakapan hidup dapat menanggulangi @arbgermasalahan
kesejahteraan sosial yang ada di masyarakat, kinesukesejahteraan anak,
remaja, pemuda serta dapat mengembangkan proggatdeebimbingan sosial.

Selama mengikuti program pelatihan berbasis kompetB menerima
materi tentang materi tentang landasan hukum Reasial Masyarakat (PSM),
kebijakan dan strategi pemberdayaan pekerja sosiayarakat, mekanisme kerja
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), PSM sebagai npemerintah di dalam
melaksanakan program Kesos, peran Pekerja Sosigyadvikat (PSM) dalam
menjalin hubungan dengan Institusi Pelayanan Kespemanfaatan sistem
sumber di dalam pekerja sosial sukarela, teknik stestegi pengelolaan UEP,
teknik pengadministrasian UEP PSM, pemberdayaan P8M dalam

pengembangan UEP PSM di Desa/Kelurahan.
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R bertugas sebagai Koordinator dari Kecamatan Famgan Kabupaten
Bandung. R cukup berpengalaman dan memiliki ket@kudalam menangani
masalah klien dan memiliki beberapa jaringan sosgglerti dengan DPU DT,
Percikan Iman, Dinas Sosial Provinsi Jawa Bardtirfg§ga R sering mendapatkan
bantuan sosial dari beberapa lembaga untuk membzaalah klien yang ada di
daerahnya.

Menurut R materi yang diberikan perbandingannydiriedari 40 % teori
dan 60 % praktek. Setiap peserta pelatihan terldblfulu memperoleh materi
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawalahcpendapat, diskusi dan
pemecahan masalah yang terkait dengan materi lpatakkemudian dilanjutkan

dengan praktek.

2) Pelaksanaan Pelatihan

R menerima materi yang diberikan sumber belajaatenlandasan hukum
Pekerja Sosial Masyarakat, kebijakan dan strategiberdayaan pekerja sosial
masyarakat, mekanisme kerja Pekerja Sosial Masga(BEM).

Menurut. R materi pelatihan yang disampaikan sunii®dajar melalui
pendekatan partisipatif dan andragogi orang dewasdragogi) dimana lebih
kepada pengalaman-pengalaman yang dialami olehtpegelatihan. Metode
yang digunakan adalah seperti tanya jawab, curaldgpat dan demontrasi
(praktek) serta berbagai teknik pelatihan lainnya.

Proses pelatihan program pendidikan pelatihan berlk@mpetensi yang
diikutinya berjalan sesuai dengan tujuan yang talgktapkan. Kondisi ini

didukung oleh sarana yang cukup memadai sepertgrbalajar, handout, laptop,
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LCD, write board. Media yang digunakan yaitu papalns, write board, dan
hand-out untuk mempermudah penyampaian materi rded sumber. Di setiap
akhir kegiatan pelatihan sumber belajar selalu koddan evaluasi, baik yang
berkaitan dengan teori maupun praktek. Untuk egalsatiap materi dengan
memberikan pertanyaan kepada setiap peserta ydragyedgi dengan curah
pendapat rainstorming mengenai kendala apa yang dirasakan oleh peserta
pelatihan. Ada juga dengan melalpps testsetelah pelatihan (tes tulis) dan
dengan cara memberikan pertanyaan secara langepad& peserta pelatihan (tes
lisan).

Evaluasi sikap terhadap peserta pelatihan dilakud@mgan melakukan
pengamatan selama proses pelatihan. Pihak pengelengenantiasa melakukan
monitoring 1 bulan 2 kali oleh pendamping dari Birgosial Kependudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Bandung. Perhatian pengghea terhadap Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) sangat besar sekali set@mberikan ilmu dan
pengetahuan yang dimilikinya untuk di transfer ldgpaeluruh Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) yang mengikuti program pelatihapaga mereka dapat
mengatasi permasalahan Penyandang Masalah Kesag@ht&osial (PMKS).

3) Hasil Pelatihan
a) Aspek Kognitif

Menurut R sebelum mengikuti program pelatihan bash&ompetensi
tidak memiliki pengetahuan tentang apa itu PSMassky R telah memiliki
pengetahuan berkenaan dengan tugas pokok PSMggarikerja PSM serta

kelompok masyarakat yang termasuk Penyandang MeKasejahteraan Sosial
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(PMKS) sebanyak 22 jenis PMKS. Menurut R selalait memiliki pengetahuan
tentang Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) juga nidnpkengetahuan tentang
sumber-sumber material seperti dalam menentukabeusumber material dapat
diperkirkan berapa banyak dana, bahan dan alat gapgt dikumpulkan; berapa
dana dan bahan serta alat yang kira-kira dapatngkikan dari warga
masyarakat; berapa dana yang kiranya dapat dikdapuhtau diminta pada
perusahaan-perusahaan yang ada dan yang mau membardpa dana dan
bahan serta alat yang dapat diminta dari instaiss&nsi pemerintah, misalnya
dari Kantor Sosial, Pemerintah Daerah.

Menurut R setelah mengikuti program pelatihan basbh&kompetensi
dirinya siap untuk mempraktekkan dan mengembangkaagaimana yang telah
diberikan oleh nara sumber pada saat pelatihanerMatnum yang tidak kalah
pentingnya dalam mengikuti pelatihan ini adalahnaeg pelaksanaan kegiatan
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang meliputi bagaa menghimpun,
menggali sumber, menyusun rencana usaha pengenmbdaga kesejahteraan
sosial, serta pelaksanaan kegiatan pengembangam kksejahteraan sosial.
Apalagi pengetahuan tentang Pekerja Sosial Masga(BISM) yang disampaikan
oleh nara sumber membangkitkan jiwa Pekerja Sddadyarakat (PSM) agar
lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnypatidgan.

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa RespoRderemberikan hasil
pelatihan pada aspek kognitif yaitu pengetahuaesss 85 atau sekitar 16,28%,

Pemahaman sebesar 85 atau sekitar 16,28%, Penesgipasar 85 atau sekitar
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16,28%, analisis sebesar 80 atau sekitar 15,33%ess sebesar 90 atau sekitar
17,24%, dan evaluasi sebesar 97 atau sekitar 18,58%
b) Aspek Afektif

R adalah sosok laki-laki yang penuh tanggungjawdiatdap keluarganya.
Bertubuh sedang, bersuara agak serak, roman muig berseri-seri, humoris,
kadang serius dan bersemangat dalam melaksanagas tli lapangan serta
memiliki kepercayaan diri untuk dapat membantu ridga yang memiliki
permasalahan. Dia tinggal di rumah yang berukuextarsg satu kamar, ruang
tamu, namun nampak rapih dan bersih.

Setiap hari R selalu berusaha untuk dapat membdietu di daerahnya.
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) patangani diantaranya
anak balita terlantar, anak jalanan, penyandangtc&orban penyalahgunaan
Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif (NAPZA),rat usia terlantar. R merasa
yakin bahwa pengetahuan dan keterampilan yandikiimiapat dijadikan modal
dalam membantu klien yang memiliki permasalahanakoSelain itu, R juga
sudah memiliki pengetahuan tentang pelaksanaan ifgeaty di masyarakat
dimana bimbingan motivasi ini ia lakukan bersanrasaengan kepala/pamong
desa dan pimpinan masyarakat lainnya. R selaluumbohkan rasa percaya diri,
sikap kepemimpinan, sikap inovatif dan kreatif amal menangani masalah
kliennya. Menurut R, apabila ingin lebih berkembaegu dilandasi dengan kerja
cerdas, inovatif, kreatif, percaya diri serta ddmayi dengan penuh rasa

tanggungjawab dalam melaksanakan tugas. Apalagimbéh dengan sikap
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disiplin, saling menghargai dalam kelompok mengalah satu kunci kesuksesan
dalam melaksanakan tugas sebagai Pekerja SosighMaat (PSM).

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwasp&alen R
memberikan hasil pelatihan pada aspek afektif yadnerimaan sebesar 90 atau
sekitar 20,69%, partisipasi sebesar 95 atau sekiiaB84%, penilaian dan
penentuan sikap sebesar 90 atau sekitar 20,69%nisagi sebesar 85 atau sekitar
19,54%, pembentukan pola hidup sebesar 75 ataias&ki,24%.

c) Aspek Psikomotorik

R Setelah mengikuti program pelatihan berbasis latemsi kini telah
memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Isandldukum Pekerja Sosial
Masyarakat, kebijakan dan strategi pemberdayaarerjelsosial masyarakat,
mekanisme kerja Pekerja Sosial Masyarakat (PSM).

Keterampilan lain yang dimiliki R adalah mampu nkelkan jaringan
kemitraan dengan Tokoh masyarakat, aparat desa lsecamatan yang ada di
Pangalengan. Salah satu mitra kerja sama dalamng@&mamasalah klien adalah
dengan Karang Taruna, Lembaga pemberdayaan MasyarBknas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil, Forum KomunikakeRa Sosial Masyarakat
Kabupaten Bandung.

Hal yang mendorong R mengikuti program pelatihamdss kompetensi
ini dikarenakan keterampilan dalam penanganan miaddien untuk saat ini
sangat penting diperlukan dalam upaya memotivasiyarakat dan lingkungan,

menggerakan dan mengarahkan perorangan, kelompak atasyarakat,
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memfasilitasi masyarakat serta menghubungkan antassyarakat dengan
pemerintah dan pemilik sumber.

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa ResponBememberikan hasil
pelatihan pada aspek psikomotor yaitu: persefssse 85 atau sekitar 32,69 %,
kesiapan sebesar 85 atau sekitar 32,69%, kreatigebesar 90 atau sekitar
34,62%.

4) Dampak Pelatihan Terhadap Perubahan Kinerja

Pada krisis ekonomi sekarang ini yang melanda lzamgkonesia ini sejak
tahun 1997 hingga sekarang, terus merusak sendi-kEehidupaan masyarakat,
berbagai bentuk penyakit sosial dan ekonomis yartgnkmilkan, seperti
pengangguran, kemiskinan, keterlantaran pendidieamunculan.

Situasi perekonomian masyarakat pedesaan semakiyuiitkan dan
melilit. R merasa bangga dan senang karena setakgikuti pelatihan berbasis
kompetensi dimana dirasakan banyak sekali manfapalagi tingkat
pengetahuannya bertambah.

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan ia merasakiamya pengetahuan
dan keterampilan baru tentang landasan hukum pelSmsial Masyarakat,
kebijakan dan strategi pemberdayaan pekerja sosiayarakat, mekanisme kerja
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dan kegiatan lankydup jadi lebih teratur,
lebih disiplin, bisa menghargai perbedaan antaarsasdi dalam kelompok
masyarakat dan bersemangat untuk berusaha membeekayanan yang terbaik
bagi masyarakat. Apalagi R ini merupakan bagiani darggota Forum

Komunikasi Pekerja Sosial Masyarakat (FKPSM) daec&matan Pangalengan,
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dimana beban tanggungjawab yang ia pikul cukuptbenena berkaitan dengan
pembinaan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yangliadabupaten Bandung.

R mengakui untuk pelaksanaan pembinaan PekerjaalShkEisyarakat
(PSM) harus didukung dengan berbagai aspek yakmnakan, motivasi,
kekompakan, tanggung Jawab serta memiliki sikap ymaik dan positif untuk
dapat menjadi panutan bagi Pekerja Sosial Masya(REM) lainnya yang ada di
Kabupaten Bandung. Menurut R setelah mengikutitip@la ini yang ia rasakan
adanya peningkatan fungsi Pekerja Sosial Masya &&it1) yang harus mampu
menghubungkan aspirasi masyarakat dengan pemerattn sebaliknya di
bidang penyelenggaraan Usaha Kesejahteraan Soki8l)(

Intensitas R untuk mengikuti berbagai macam kegiatsosial
dimasyarakat mengalami peningkatan seperti: bespaasi dalam kerja bakti,
kegiatan keagamaan, serta membantu mereka yangng&enkusibah ataupun
kegiatan syukuran lainnya. Bila ingin maju dalalaksanakan kegiatan Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) di lapangan haruslah didgkdengan kesungguhan,
kreatifitas, kekompakkan, saling menghargai dalaenb@daan pendapat dan
saling memahami watak/karakter individu, kelompd&n masyarakat sehingga

hambatan yang ditemui dapat dilalui dengan mudabh.

6. Wawancara Responden Panitia Penyelenggara Pelatihan
Responden nara sumber berinisial Y adalah pgméinyelenggara Program
Pelatihan Berbasis Kompetensi Bagi Pekerja Sosmsysirakat (PSM) Tingkat

Dasar, usia 35 Tahun. Beliau merupakan orang yantpkten di bidang Pekerja
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Sosial Masyarakat (PSM) serta profesionalismengals tidak diragukan lagi. Y
adalah salah satu staf di Dinas Sosial KependuddkanCatatan Sipil Bandung
yang khusus menangani masalah Pekerja Sosial M&sgafPSM) yang ada di
Kabupaten Bandung.

a. Perencanaan Pelatihan

Y merupakan salah seorang panitia penyelengga keglatan Pelatihan
Berbasis Kompetensi bagi Pekerja Sosial Masyar@iR&M). Y berpendapat
bahwa tujuan umum dari program pelatihan berbasispletensi ini agar peserta
pelatihan ~ memiliki tanggung jawab sosial dalam oegah, menangkal,
menanggulangi dan mengantisipasi berbagai masalaial.s Sedangkan yang
menjadi tujuan khusus diselenggarakannya pelateabasis kompetensi bagi
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) adalah untuk mé&aikgn jiwa dan semangat
kejuangan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yangniatamemiliki kepribadian
dan berpengetahuan.

Menurut Y penyusunan materi program pelatihan raelalentifikasi
wilayah, penggalian potensi wilayah dan calon pgasenenentukan komoditas
berdasarkan hasil diskusi dan kesepakatan dend@am paserta maupun melalui
aparat pemerintah (RT, RW, Kelurahan, Kecamatanm) tikoh masyarakat
setempat. Menurut paparan beliau alokasi waktu ydggnakan cukup namun
alokasi waktu untuk praktek seimbang. Perbandirgatara teori dan praktek
menurut Y kurang lebih 40% teori, 60 % praktek, gl@anmenggunakan media :

laptop, LCD, infocus alat-alat dan bahan praktetasmateri fland-ouj.
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b. Pelaksanaan Pelatihan

Menurut Y, Materi pelatihan tersebut diberikanhoteara sumber dengan
menggunakan pendekatan partisipatif andragogi {d&ash orang dewasa), yakni
melibatkan peran serta peserta pelatihan dengananiaatkan pengalaman
peserta pelatihan sebagai bagian dari materi pafjabeh. Metode pelatihan
menggunakan pola klasikal dan kelompok. Pada skeikkl, materi yang
disampaikan berupa teori-teori diberikan dalam mglok besar (31 orang)
dimana semua peserta pelatihan dikumpulkan diterygag sama, sedangkan
pada kelompok disampaikan pada saat praktek ditgra

Adapun teknik penyampaian materi pelatihan menggan teknik
ceramah, tanya jawab, curah pendapat, diskusi, msinasi dan praktek. untuk
menunjang proses pelatihan Nara sumber menggana&han belajathand
out) untuk setiap peserta. Pada akhir proses pelatdedalu melakukan evaluasi
terhadap peserta pelatihan baik yang berkaitanastetgpri maupun praktek.

Menurut Y, cara menentukan kriteria keberhasilgaitu dengan
melakukan evaluasi perencanaan, evaluasi pelaksanasaluasi proses

(pengetahuan, keterampilan dan sikap, metode, Wwaktaluasi hasil.

c. Hasil Pelatihan
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukargate Y diperoleh
informasi bahwa hasil yang diperoleh setelah mangilpelatihan berbasis

kompetensi sebagai berikut:
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1) Aspek Kognitif
Menurut Y berpendapat bahwa B, S dan R mengikuignam
pelatihan berbasis kompetensi bagi Pekerja Sosiatylhtakat (PSM)
Tingkat Dasar mereka telah memiliki pengetahuatatenPekerja Sosial
Masyarakat. Adapun sebelum mengikuti pelatihanrketpilan ini mereka
(B, S, dan R) hanya tahu sekedarnya saja tidak aatepalu mendetail
dari obrolan sesama warga (tetangga). Dengan adpeiaihan ini
pengetahuan peserta pelatihan baik yang berkaéagath Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) dan penanganan Penyandang Makekdjahteraan
Sosial (PMKS) semakin meningkat. Selain itu (B,a @®) juga memiliki
kesadaran serta tanggung jawab sosial dalam menceganangkal,
menanggulangi dan mengantisipasi berbagai masaadl gl lapangan.
2) Aspek Afektif
Y berpendapat B, S dan R yang telah mengikuti progpelatihan
berbasis kompetensi bagi pekerja sosial masyarak@npu melatih
mereka tentang semangat kejuangan PSM yang tdrampmiliki
kepribadian, berpengetahuan, nilai kesabaran, taylekemauan dan
kemampuan serta berani mengambil resiko untuk rgikatkan kinerja,
berpartisipasi, pandai membaca situasi dan mem#aafaavaktu secara
efisien, memiliki sifat mental positif dan disipliarhadap pekerjaan.
Selain itu, peserta pelatihan telah menunjukanpskepercayaan
diri, kerja keras, kerja mandiri, optimis, tekunemmandang resiko sebagai

bagian dari keberhasilannya, menanggapi saran dak, knovatif dan
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kreatif serta memiliki pandangan kedepan untuk majalam
melaksanakan tugasnya di masyarakat yaitu sebaganargy pekerja

sosial.

3) Aspek Psikomotorik

Y mengemukakan bahwa B, S dan R. yang mengikutyrpm
Pelatihan Berbasis Kompetensi bagi Pekerja Sosedylrakat (PSM)
Tingkat Dasar hendaknya mampu berperan dalam mgukmgi berbagai
permasalahan kesejahteraan sosial yang ada di rakayatubuhnya
potensi dan kemampuan dalam mengembangkan kebardakben
(Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial). Sélamenurut, manfaat
lain yang diperoleh setelah mengikuti pelatihanatiafiterapkan sendiri
peserta pelatihan, anggota keluarga maupun orangdialingkungan
sekitarnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.irnfSeta menurut
penyelenggara peserta pelatihan pada umumnyaneatiliki kerjasama
yang baik antara Pekerja Sosial Masyarakat (PSNgndanewujudkan

taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

7.  Wawancara Responden Nara Sumber (Sumber Belajar)

Responden nara sumber berinisial K adalah nardeuRrogram Pelatihan
Berbasis Kompetensi Bagi Pekerja Sosial MasyarédR&M) Tingkat Dasar
dalam hal sistem sumber Pelayanan Kesejahteraaal §ISS) merupakan orang
yang kompeten di bidangnya serta profesionalismengah tidak diragukan lagi.

K adalah merupakan salah satu Dosen di SekolahgiTikgsejahteraan

Sosial (STKS) yang beralamat di JI. IR H. Juanda2¥6 Bandung. Seringkali
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Bapak ini senantiasa diundang untuk mengisi memarch sumber tentang materi
yang berkaitan dengan masalah Pekerja Sosial MastafPSM) di Dinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Banduagpah Dinas Sosial
Provinsi Jawa Barat, dan kegiatan lainnya.
K adalah lulusan S2 Prodi Pendidikan Luar Sekolah sekarang beliau
sedang menyelesaikan studi S3 nya
a. Perencanaan Pelatihan

K merupakan salah seorang nara sumber yang merabernkateri
pelatihan berbasis kompetensi bagi Pekerja Sosiakyktakat (PSM). K
berpendapat bahwa tujuan umum dari program petatieabasis kompetensi ini
agar peserta pelatihan dapat memiliki pengetatketarampilan dan sikap yang
dapat miningkatkan kualitas hidupnya. Sedangkarg yaenjadi tujuan khusus
diselenggarakannya pelatihan berbasis kompetegsPle&erja Sosial Masyarakat
(PSM) adalah untuk meningkatkan dan mendorong Rel&wsial Masyarakat
(PSM) di dalam melaksanakan berbagai kegiatan penkgaitan dengan pekerja
sosial masyarakat.

Mencari calon nara sumber setelah diperoleh dagtagikannya calon
lokasi, calon kelompok sasaran maka langkah setayguadalah mencari nara
sumber untuk kegiatan pembelajaran/pelatihan. Mgnkir penyusunan materi
program pelatihan melalui identifikasi wilayah, ggalian potensi wilayah dan
calon peserta, menentukan komoditas berdasarkandisiaisi dan kesepakatan
dengan calon peserta maupun melalui aparat pemerodn tokoh masyarakat

setempat. Menurut paparan beliau alokasi waktu ydggnakan cukup namun
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alokasi waktu untuk praktek harus ditambah. Petingan antara teori dan
praktek menurut B kurang lebih 40% teori, 60 % prkkdengan menggunakan
media : laptop, LCD, infocus alat-alat dan bahakimk serta materhénd-ouj.
b. Pelaksanaan Pelatihan

Menurut K, materi pelatihan yang disampaikan olelad@lah mengenai
sistem sumber Pelayanan Kesejahteraan Sosial (BiKAha sumber merupakan
konsep dasar yang sering digunakan dalam praktekjpan sosial seperti halnya
kebutuhan, masalah atau situasi. Sumber pelayagsejakteraan sosial adalah
asset yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan ratawyelesaikan masalah
dalam pelayanan kesejahteraan sosial. Asset ipatdeerupa daya, dana, barang,
jasa, peluang jalur atau informasi yang dikuasai @#pat digunakan secara syah
untuk keperluan pelayanan kesejahteraan sosialil(FBdelaiman: 1991).
Rangkaian kegiatan memahami sumber pelayanan, maigg sumber
pelayanan, aksesibilitas sumber, mobilisasi surpbkryanan kesejahteraan sosial
serta memonitor dan mengevaluasi pemanfaatan supeteyanan Kesejahteraan
Sosial (PKS) adalah merupakan suatu sistem yaa§ tldpat dipisahkan antara
satu unsur satu dengan unsur lainnya. Seorangjpedasial atau Sumber Daya
Manusia (SDM) yang bekerja memberikan pelayanaejébteraan sosial harus
dapat mengidentifikasi, mengakses dan memobilisasiber dengan pelayanan
kesejahteraan sosial dalam penanganan Usaha Kiesegh Sosial (UKS) baik
yang dilakukan di lembaga Pelayanan KesejahteraasialS (PKS) atau di
komunitas. Menurut K materi yang disampaikan sedeiagan kebutuhan peserta

pelatihan.
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Materi pelatihan tersebut diberikan oleh naramiser dengan
menggunakan pendekatan partisipatif andragogi {déash orang dewasa), yakni
melibatkan peran serta peserta pelatihan dengananiaatkan pengalaman
peserta pelatihan sebagai bagian dari materi pafjabeh. Metode pelatihan
menggunakan pola klasikal dan kelompok. Pada skesikkl, materi yang
disampaikan berupa teori-teori diberikan dalam mglok besar (31 orang)
dimana semua peserta pelatihan dikumpulkan diterygag sama, sedangkan
pada kelompok disampaikan pada saat praktek ditgra

Adapun teknik penyampaian materi pelatihan menggan teknik
ceramah, tanya jawab, curah pendapat, diskusi, o&mnasi dan praktek. Untuk
menunjang proses pelatihan K menggunakan bahajabéhand out)untuk
setiap peserta. Pada akhir proses pelatihan, selalakukan evaluasi terhadap
peserta pelatihan baik yang berkaitan dengan neamupun praktek.

Menurut K, cara menentukan kriteria keberhasilgaitu dengan
melakukan evaluasi perencanaan, evaluasi pelaksanasaluasi proses
(pengetahuan, keterampilan dan sikap, metode, Wwaktaluasi hasil.

c. Hasl Pelatihan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakulargah K diperoleh

informasi bahwa hasil yang diperoleh setelah mangilpelatihan berbasis

kompetensi sebagai berikut:
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1) Aspek Kognitif
Menurut K berpendapat bahwa B, S dan R mengikuignam
pelatihan berbasis kompetensi bagi Pekerja Sosiasyktakat (PSM)
tingkat dasar mereka telah memiliki pengetahuataienPekerja Sosial
Masyarakat. Adapun sebelum mengikuti pelatihan raetpilan ini
mereka (B, S, dan R) hanya tahu sekedarnya sa sdmpai terlalu
mendetail dari obrolan sesama warga (tetangga)g&eadanya pelatihan
ini pengetahuan peserta pelatihan baik yang berkaitengan Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) dan penanganan Penyandargaldh
Kesejahteraan Sosial (PMKS) semakin meningkat.
2) Aspek Afektif
K berpendapat B, S dan R yang telah mengikuti progoelatihan
berbasis kompetensi bagi pekerja sosial masyarak@npu melatih
mereka tentang nilai kesabaran, keuletan, kemdaarkemampuan serta
berani mengambil resiko untuk meningkatkan kinet@rpartisipasi,
pandai membaca situasi dan memanfaatkan waktuasefigien, memiliki
sifat mental positif dan disiplin terhadap pekenjaa
Selain itu, peserta pelatihan telah menunjukanpskepercayaan
diri, kerja keras, kerja mandiri, optimis, tekungmmandang resiko sebagai
bagian dari keberhasilannya, menanggapi saran dak, knovatif dan
kreatif serta memiliki pandangan kedepan untuk majalam
melaksanakan tugasnya di masyarakat yaitu sebagaargy pekerja

sosial.
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3) Aspek Psikomotorik

K mengemukakan bahwa B, S dan R. yang mengikutyrpmo
Pelatihan Berbasis Kompetensi bagi Pekerja Sosedylsrakat (PSM)
Tingkat Dasar hendaknya mampu berperan dalam mgukamgi berbagai
permasalahan kesejahteraan sosial yang ada di rakayakhususnya
penanganan yang lebih dini kepada warga masyanaka) tergolong
tidak mampu dan dapat mengembangkan program kegiatabinaan dan
pengembangan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) bagiefRekSosial
Masyarakatnya dalam upaya pemahaman dan pengetaevian upaya
menciptakan lapangan pekerjaan bagi anggota PeBegiml Masyarakat
(PSM) dan warga masyarakat yang dibantu.

Selain itu menurut, manfaat lain yang diperolelelaét mengikuti
pelatihan dapat diterapkan sendiri peserta pelatilaaggota keluarga
maupun orang lain di lingkungan sekitarnya dapabatgifaatkan oleh
masyarakat. Selain itu menurut nara sumber dangiemygara peserta
pelatihan pada umumnya telah memiliki sikap berjig@sial setelah

mengikuti pelatihan berbasis kompetensi.

8. Wawancara Responden Forum Komunikasi Pekerja Sosial M asyar akat
(FKPSM) Provinsi Jawa Bar at
Responden tokoh masyarakat berinisial T, adalabhd&Ebrum Komunikasi
Pekerja Sosial Masyarak@fKPSM) Jawa Barat berusia 65 tahun. Pendidikan

adalah SMA, sudah menikah dan memiliki 2 orang dalallaki.
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a. Perencanaan Pelatihan

Menurut T, menyatakan bahwa ia ikut berpartisiggdam menentukan
kebutuhan belajar masyarakat bersama dengan Bapsiary Razak, A.Ks (staf
yang khusus menangani masalah Pekerja Sosial dug&dn Bandung). T
diminta saran dan masukkan oleh pihak penyelenggantéang penentuan
kebutuhan belajar dengan cara berdiskusi dan tgayaab. Menurutnya
kebutuhan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yaitwa gadjiatan pendampingan
dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan kesejahsarsial.

T terlibat dalam merekrut peserta pelatihan dengemberikan ijin
informasi aparat desa dan kecamatan serta mengiasikan kepada aparat
pemerintah (RT/RW) agar membantu untuk mendatanga¢serta pelatihan atas
rekomendasi mereka.

Menurut T, penyelenggara melakukan koordinasi dengdnak aparat
pemerintah setempat yaitu aparat Desa dan Kecam#&i&oh masyarakat,
kemudian mengadakan pertemuan dengan tim penyaendgrkenaan dengan

program pelatihan berbasis kompetensi.

b. Pelaksanaan Pelatihan
Pada persiapan proses pelatihan T ikut terlibadradangsung dan selalu
mengamati perkembangan pembinaan Pekerja Sosialakédsat (PSM) dalam
pelaksanaan pelatihan. Menurut T pembelajaran mevaggn klasikal
(tradisional) dan kelompok dan teknik yang disarkg@aimelalui ceramah, tanya

jawab, diskusi, demontrasi (praktek) serta curahdppat, setelah difahami
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peserta pelatihan mempraktekkan langsung di lapanBa&mbelajaran yang
dilakukan secara kelompok besar (yaitu sebanyakor@hg) yang dilakukan

diruangan dan praktek di lapangan (ruang kelash{ea.

c. Hasll Pelatihan
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukargate T diperoleh
informasi bahwa hasil yang diperoleh setelah marigikelatihan kecakapan
hidup antara lain sebagai berikut :
1) Aspek Kognitif
Menurut T berpendapat bahwa B, S dan R mengikugnam
pelatihan berbasis kompetensi mereka telah lelahiliki pengetahuan
dan keterampilan sebagai motivator yang mampu mekamedorongan
kepada masyarakat atau orang perorangan untuk mamgmgatasi
masalah-masalah dan lebih dari itu mereka haqus berpartisipasi
dalam pembangunan; dinamisator sebagai motor peaiggproses
pembangunan masyarakat untuk memperbaikndikb masyarakat
itu sendiri  menuju kearah yang lebih baik daapat memenuhi serta
menyediakan segala kebutuhannya; fasilitator hdapat memfasilitasi
(memberi kemudahan, memberikan akses) kepada raayatau orang
perorangan terutama karena masih banyak masyddaskatang miskin
harti dan miskin harta; dan inisiator membarikade-ide dan pendapat
kepada masyarakat tentang hal-hal yang perlu dibanatau
dilaksanakan, karena memang hal-hal tersebut H#donjuagar dapat

memenuhi kebutuhan.
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2) Aspek Afektif

T berpendapat sekarang B, S dan R yang telah igngelatihan
berbasis kompetesi memiliki jiwa yang tekun, peecagiri, berani
mengambil resiko, kreatif dalam upaya mengatasmpealahan sosial
yang ada di masyarakat serta memiliki sikap meyatal positif.
3) Aspek Psikomotorik

T mengatakan bahwa B, S dan R sudah terampil dalam
mempraktekkan hasil dari mengikuti pelatihan besbksmpetensi mulai
dari memotivasi masyarakat dan lingkungannya temkna@3enyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), pemilik sundsya dan dana
untuk mengatasi permasalahan kesejahteraan sosrativator);
menggerakan dan mengarahkan perorangan, kelompokipuma
masyarakat di lingkungannya dalam mencegah dan nmggo&angi
masalah kesejahteraan sosial secara berkesinanmyungenfasilitasi dan
menyediakan berbagai kemudahan agar masyarakat daggangkau
berbagai sumber-sumber yang diperlukan untuk matetsaan Usaha
Kesejahteraan Sosial; memperantai dan menghubungkasyarakat

dengan pemerintah dan pemilik sumber.

d. Dampak Hasil Pelatihan
Menurut T sebagian peserta pelatihan sudah menkikerampilan
tentang Pekerja Sosial Masyarakat. T mengamati &alselama proses
pembelajaran dan pasca pembelajaran telah tergdidgsmembelajarkan antar

sesama anggota Pekerja Sosial Masyarakat (PSMpdesading berbagi tentang
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tata penyelesaian masalah kesejahtaraan sosisdg&ettampak dari pelatihan
menunjukkan bahwa sikap, prilaku serta keterampilg@serta pelatihan
mengalami perubahan dibandingkan sebelum mengiketatihan berbasis
kompetensi. Selanjutnya dikemukakan mengenai danpetkksanaan program
pelatihan berbasis kompetensi keterampilan yarmd) t@peroleh peserta pelatihan
terhadap perubahan sikap dan prilaku serta tanggawgb Pekerja Sosial
Masyarakat ~(PSM) dalam mencegah, menangkal, melaggu dan
mengantisipasi berbagai masalah sosial. Dampakilpsiaterhadap perubahan
kinerja peserta pelatihan dapat dilihat dari segatkerja yang mandiri pada diri
peserta pelatihan seperti tumbuhnya rasa kepentageia pandai mengelola
kelompok, disiplin, ulet dan bersemangat dalam fake

Hal ini menimbulkan dampak yang positif baik seclar@gsung ataupun
tidak langsung dimana menjadikan peserta pelatsgbmgai seorang Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) yang mampu mengatasi ntasaaial yang ada di
masyarakat. Dengan adanya pelatihan berbasis kengpeyang dilaksanakan
oleh Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sigiuaten Bandung mampu
mewujudkan kesejahteraan sosial dalam pelaksanaagsif sosial sebagai
manusia pembangunan yang mampu mengatasi masaajaliieraan sosial di
lingkungannya Dampak dari pelatihan berbasis koemsttketerampilan bahwa
pelatihan yang dilaksanakan sebagai upaya pembimken pengembangan
generasi muda di bidang kesejahteraan sosial ydagiaabupaten Bandung dan
memiliki peranan strategis dalam usaha-usaha pegoban masalah

kesejahteraan sosial yang terjadi di kalangan generuda. Sebagai dampak dari
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pelatihan menunjukan bahwa pengetahuan, keterampieserta pelatihan
bertambah.
9. WawancaraKlien

a. Reponden Klien Satu

Responden satu berinisial (A) adalah seorang Ibuske 45 Tahun dan
memiliki 3 orang anak. Pendidikan terakhir adala@kdbah Dasar. A merupakan
Klien yang dibina oleh Pekerja Sosial Masyarak&@NMIp yang berinisial (B). A
merupakan salah seorang yang termasuk ke dalamokaienyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) yaitu Korban BencanamAl Korban Bencana
Alam adalah perorangan, keluarga atau kelompok amakst yang menderita
baik secara fisik, mental maupun sosial ekonomagabakibat dari terjadinya
bencana alam yang menyebabkan A mengalami hamdatam melaksanakan
tugas-tugas kewajibannya. A adalah korban bencamgirbdi Kecamatan
Baleendah Kabupaten Bandung.

Menurut pendapat A produktivitas Pekerja Sosial ydeskat PSM) yang
berinisial (B) memiliki produktivitas yang sangatik Hal ini dikarenakan B
telah mengikuti pelatihan berbasis kompetensi ydidgksanakan oleh Dinas
Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaterd@amn B selalu memiliki
pandangan bahwa hari ini harus lebih baik darigeata kemarin dan hari esok
harus lebih baik dari hari ini. Sehingga dalam kedmakan kegiatan sosial di
masyarakat B selalu memiliki kemandirian dalam hksdaakan tugas-tugasnya.
B selalu berusaha memberikan bantuan baik berupdasg, pangan yang ia

peroleh dari donatur seperti Dompet Peduli Umatr@tadauhid (DPU DT),
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Percikan Iman, Dinas Sosial, dsb. B selalu membafiten dengan penuh
kesadaran dan ketabahan dalam bertindak serta kapnyermasalahan sosial
yang ada di masyarakat. Sedangkan untuk kreatiw@sg dilakukan B
diantaranya ia mampu berfikir kritis dan menciptakiubungan yang baik antara
dirinya, dengan lingkungan dalam hal material,apsian psikis.

A merasa Puas dengan pelayanan yang diberikanBoledbagai Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM). Karena B selalu berusaralmantu individu, keluarga
dan kelompok, organisasi dan masyarakat yang merkan atau mengalami
permasalahan sosial, baik yang bersifat pencegaleadmdungan, dan pelayanan.
A menilai bahwa B telah mengalami peningkatan peigean dan sikap dalam
melaksanakan tugasnya sebagai Pekerja Sosial Masya(PSM). Dalam
menangani masalah klien selain selalu berusaha imdéhduga memperoleh
bantuan dari Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) lannBantuan tersebut
diantaranya adalah bantuan pengajuan proposal petiansi atau lembaga.
Seperti misalnya bantuan untuk dapat membangunhumereka yang terkena
banjir. Menurut A, B adalah merupakan sosok Pek8gaial Masyarakat yang
memiliki tanggung Jawab yang tinggi. Menurut A, dakah termasuk orang yang
sederhana dan apa adanya. Akan tetapi dalam meddesa kegiatan di
masyarakat B selalu memberikan yang terbaik buanikya. Tanggung jawab
yang ia sering lakukan adalah misalnya mampu mesgi#an masalah dengan
baik sampai diperoleh pemecahan masalah yang keub&ilk klien yang dibina
nya. Menurut A, B seorang yang tekun dan kreatladamengatasi masalah

klien.
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B selalu mengadakan kerjasama dengan aparat PéaheriDesa,
Kecamatan, Dinas Sosial serta dinas-dinas lain afermgra membuat proposal
bantuan kemudia diajukan untuk memperoleh bantwara.dSelain tekun dan
kreatif menurut A, B juga adalah orang yang samisiplin dan menghargai
waktu. Apabila ia ada janji dengan Klien maka jamisebut selalu ditepati.
Terkadang B yang harus menunggu kliennya. Kerjasgang dilakukan oleh B
dengan Kliennya adalah kerjasama dalam penangaasaah yang dihadapi oleh
kliennya. Misalnya apabila ada persyaratan admasstyang harus segera
dipenuhi oleh klien untuk mendapatkan bantuan mksegera memberitahu
klien tentang persyaratan tersebut dan klien segem@enuhi persyaratan yang
dibutuhkan oleh B.

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang satu dengakerjge Sosial
Masyarakat lainnya terjadi proses saling membeddajar Misalnya PSM yang
khusus menangani masalah orang dengan HIV/AIDS rekjalokan PSM lain
yang menangani masalah Keluarga Rentan. Meskipesinga seorang Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) harus memiliki kemampuatulkurmenangani 22
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)uMemi, B merupakan
Pekerja Sosial Masyarakat yang sangat dihargaingklingan masyarakat dan
sering dilibatkan dalam kegiatan sosial. Misalnyegiktan membina remaja

Karang Taruna, membina IRMA (lkatan Remaja Megjisl).

b. Responden Klien Dua
Responden dua berinisial (K) adalah seorang Ibusieer35 Tahun dan

memiliki 2 orang anak. Pendidikan terakhir adalekotah dasar. K merupakan
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klien yang dibina oleh Pekerja Sosial Masyarak&@M yang berinisial S. K
merupakan salah seorang yang termasuk ke dalamokakenyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) yaitu Penyandang CResttyandang cacat adalah
seseorang Yyang mempunyai kelainan fisik maupun aheyang dapat
mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatgn di@nya untuk
melakukan fungsi jasmani, rohani maupun sosialr@rs layak, yang terdiri
dari penyandang cacat fisik, penyandang cacat mddéam hal ini termasuk
anak cacat, penyandang cacat eks penyakit kronis.

Menurut pendapat K produktivitas Pekerja Sosial ydeskat PSM) yang
berinisial (S) memiliki produktivitas yang sangadilb serta didukung oleh
kemampuan penguasaan lImu Pengetahuan dan Tekn@®DEK). Hal ini
dikarenakan S telah mengikuti pelatihan berbasmspgaiensi bagi Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) yang dilaksanakan oleh Dinas $d&pendudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Bandung dan sering melakikegiatan lain seperti
Kegiatan Penyuluhan serta sering terlibat dalamatipeln karena S merupakan
salah seorang Pekerja Sosial Berprestasi. Menutetd@pat dua dimensi dalam
melaksanakan produktivitas yaitu dimensi individandorganisasi. S selalu
mengatakan bahwa sebelum mampu membina klien haeuagou membina diri
sendiri serta mampu berkomunikasi baik dengan esgaiembaga yang ada di
masyarakat. Dalam melaksanakan kegiatan sosiaaslyanakat S selalu memiliki
kemudahan dalam melaksanakan tugas-tugasnya selRglaerjia Sosial
Masyarakat (PSM). S selalu berusaha memberikarubarkepada klien yang ia

peroleh dari donatur seperti Percikan Iman yanggiermemberikan bantuan
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berupa kursi roda dan kaki palsu untuk klien yargdlong penyandang cacat. S
selalu membantu Klien dengan penuh kesadaran dabdtean dalam bertindak
serta menyikapi permasalahan sosial yang ada dyarasat. Sedangkan untuk
kreativitas yang dilakukan S diantaranya ia mamperfior kritis dan
menciptakan hubungan yang baik antara dirinya, @aerigpgkungan dalam hal
material, sosial, dan psikis.

K merasa Puas dengan pelayanan yang diberikanSoktbagai Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM). Karena S selalu berusambantu individu, keluarga
dan kelompok, organisasi dan masyarakat yang merkan atau mengalami
permasalahan sosial, baik yang bersifat pencegalealimdungan, pelayanan dan
rehabilitasi sosial. K menilai bahwa S melakukandskatan mikro pada berbagai
keahlian pekerja sosial untuk mengatasi masalaly yhimadapi oleh individu,
keluarga, dan kelompok. Masalah sosial yang ditangaaumnya berkenaan
dengan problema psikologis, seperti stress danedggrambatan relasi, kurang
percaya diri dan stress. Dalam menangani masalah kelain selalu berusaha
mendiri S juga memperoleh bantuan dari Pekerja abddiasyarakat (PSM)
lainnya. Bantuan tersebut diantaranya adalah banpeagajuan proposal pada
instansi atau lembaga. Seperti misalnya bantuarukurtiisa membantu
penyandang cacat berupa bantuan kursi roda atdagminan kaki palsu. Menurut
K, S adalah merupakan sosok Pekerja Sosial Masgia(RISM) yang memiliki
tanggung Jawab yang tinggi. Menurut K, S adalaimnasuk orang yang sederhana
dan apa adanya serta memiliki pengetahuan yang lizelam melaksanakan

kegiatan di masyarakat S selalu memberikan yanbaiterbuat kliennya.
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Tanggung jawab yang ia sering lakukan adalah mysainampu menyelesaikan
masalah dengan baik sampai diperoleh pemecahariamagng terbaik untuk
klien yang dibina nya. Menurut K, S seorang yankumedan kreatif dalam
mengatasi masalah klien serta merupakan Pekerjal $éssyarakat (PSM) yang
tertib administrasi.

S selalu mengadakan kerjasama dengan aparat PtaherDesa,
Kecamatan, Dinas Sosial serta dinas-dinas lain afermgra membuat proposal
bantuan kemudian diajukan untuk memperoleh bantlzara. Selain tekun dan
kreatif menurut K, S juga sudah memiliki pengetaht@ntang pekerja sosial
masyarakat seperti seperti mampu menumbuhkan jiesetiakawanan sosial
seperti rasa percaya diri, berani mengambil redd&dam menangani klien, sikap
kepemimpinan, sikap inovatif dan kreatif. Kerjasayang dilakukan oleh S
dengan Kliennya adalah kerjasama dalam penangaasaah yang dihadapi oleh
kliennya. Misalnya apabila ada persyaratan admmasstyang harus segera
dipenuhi oleh klien untuk mendapatkan bantuan nsakagera memberitahu klien
tentang persyaratan tersebut dan klien segera mdnngersyaratan yang
dibutuhkan oleh K.

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang satu dengacerjae Sosial
Masyarakat lainnya terjadi proses saling membddajar Misalnya ada salah
seorang Pekerja Sosial masyarakat (PSM) yang digeskeh Pihak Rumah Sakit
untuk menangani masalah klien, tetapi dengan barRe#erja Sosial Masyarakat
yang lain S bisa menyelesaikan masalah klien dergmk. Menurut K, S

merupakan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yangasalifgargai dan disegani di



205

lingkungan masyarakat dan sering dilibatkan dalaegidtan sosial. Misalnya
kegiatan membina Ibu-ibu dan Bapak-bapak dilinglungsekitar dalam

melaksanakan pengajian rutin setiap hari Rabu darai.

c. Responden Klien Tiga

Responden tiga berinisial (N) adalah seorang Bdpakisia 25 Tahun
belum. N merupakan anak bungsu dari 7 bersaudaradiyb bersama Ayahnya
karena N telah ditinggal Ibunya selama 20 TahumeXupakan klien yang dibina
oleh Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang berinRiaN merupakan salah
seorang yang termasuk ke dalam kategori Penyaniiasglah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) yaitu Korban Penyalahgunaan NAPZAmrupakan seorang
yang menggunakan Narkotika, psikotropika dan zatgtif lainnya termasuk
minuman keras.

Menurut pendapat N produktivitas Pekerja Sosial ydeskat PSM) yang
berinisial (R) memiliki produktivitas yang sangatily usianya masih muda, dan
masih memiliki semangat yang tinggi. Hal ini dikaakan R telah mengikuti
pelatihan berbasis kompetensi yang dilaksanakanh oRinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bandurg sering terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan seperti kegiatan di Kelurakaselalu memiliki pandangan
bahwa kepentingan masyarakat lebih penting darigegfsentingan individu.
Sehingga dalam melaksanakan kegiatan sosial Risaetempatkan kepentingan
masyarakat sebagai kepentingan yang pertama damautantuk segera
diselesaikan. R selalu berusaha memberikan babtikrberupa sandang, pangan

yang ia peroleh dari donatur seperti DPU DaaruthihuPercikan Iman, Dinas
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Sosial, Dinas Provinsi, Dinas Pendidikan dsb. gamnsosial yang dibentuk oleh
R sangat banyak. R selalu membantu Klien dengarulpdmesadaran dan
keikhlasan dalam bertindak serta menyikapi perrahsal sosial yang ada di
masyarakat. Sedangkan untuk kreativitas yang di&kirR diantaranya ia mampu
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan semua atlangnampu menciptakan
hubungan yang baik antara dirinya, dengan lingkaordalam hal material, sosial,
dan psikis.

N merasa Puas dengan pelayanan yang diberikanRobagai Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM). Karena R selalu berusamabantu individu, keluarga
dan kelompok, organisasi dan masyarakat yang mermkamn atau mengalami
permasalahan sosial, baik yang bersifat pencegalealimdungan, pelayanan dan
rehabilitasi sosial. N menilai bahwa R telah meknikeahlian dalam melakukan
interaksi dan komunikasi dalam melaksanakan tugas@pagai Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM). Dalam menangani masalah klieairseselalu berusaha
mandiri R juga memperoleh bantuan dari PSM lainnBantuan tersebut
diantaranya adalah bantuan pengajuan proposal petiansi atau lembaga.
Seperti misalnya bantuan dari beberapa Panti Réhabuntuk dapat membina
dan menyembuhkan kliennya. Menurut N, R adalah pavan sosok Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) yang memiliki tanggung jawang tinggi. Menurut N,
R adalah termasuk orang yang sederhana dan apgaadskan tetapi dalam
melaksanakan kegiatan di masyarakat R selalu mémbeyang terbaik buat
kliennya. Tanggung jawab yang ia sering lakukanladanisalnya mampu

menyelesaikan masalah dengan baik sampai dipepaletecahan masalah yang
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terbaik untuk klien yang dibina nya. Menurut N, &rang yang tekun dan kreatif
dalam mengatasi masalah klien.

R selalu mengadakan kerjasama dengan aparat P&aherDesa,
Kecamatan, Dinas Sosial, serta dinas-dinas laigatertara membuat proposal
bantuan kemudian diajukan untuk memperoleh bantaaa. Selain mengadakan
kerjasama dengan Dinas Pemerintah R mengadakaas&er@ pula dengan
beberapa Panti Rehabilitasi seperti Yayasan SBkawar, Yayasan Rumah
Cemara, Balai Pemulihan Sosial Pamardi Putera Legib&elain tekun dan
kreatif menurut N, R juga adalah orang yang sawigplin dan menghargai
waktu.. Kerjasama yang dilakukan oleh R dengan ndya adalah dalam
pemberian pengetahuan dan keterampilan yangikiirddpat dijadikan modal
dalam membantu klien yang memiliki permasalahamabkoslenurut N, R juga
sudah memiliki pengetahuan tentang pelaksanaan ifgeatp di masyarakat
dimana bimbingan motivasi ini ia lakukan bersanmasaengan kepala/pamong
desa dan pimpinan masyarakat lainnya. Pekerja ISdsisyarakat (PSM) yang
satu dengan Pekerja Sosial Masyarakat lainnya dterjaroses saling
membelajarkan dan memberikan dorongan untuk segsgmbuh dari
kebiasaannya mengkonsumsi Narkotika, Psikotropd gat Adiktif (NAPZA).
Menurut N, R merupakan Pekerja Sosial Masyarakag ysangat dihargai di
lingkungan masyarakat dan sering dilibatkan dalaegidtan sosial. Misalnya
kegiatan membina remaja yang terkena NarkotikesoRepika dan Zat Adiktif
(NAPZA) dengan cara mengadakan kerjasama untuk kseakan kegiatan

bimbingan keagamaan dengan cara mengundang paad Bistu Kiyai dengan
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memberikan sedikit siraman rohaninya, membina Kgr&aruna, membentuk
Kelompok Usaha Bersama khusus bagi Klien yang tElalh dari Narkotika,

Psikotropika dan Zat Adiktif (NAPZA).

C. ldentitas Responden
1. Keadaan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)
Untuk mengetahui tentang keadaan Pekerja Sosiaydakat (PSM)

berdasarkan usia, dapat dilihat pada tabel beinkut

Tabel 5.4
Penggolongan Pekerja Sosial M asyarakat (PSM) Berdasarkan Usia
NO USIA JUMLAH %
1. 21-25 40 33,33
2. 26-30 35 29,17
3. 30 thn keatas 45 37,5
Jumlah 120 100

Sumber: Data dari Dinas Sosial K ependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Bandung.

Grafik 5.5
Penggolongan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) Berdasarkan Usia

m21-25Tahun
B 26-30Tahun
30 Tahun keatas
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, diperoleh gaambbahwa terdapat 3
kelompok responden yaitu, 40 orang yang berusid®tahun atau sekitar 33,33
% dari keseluruhan jumlah responden, 35 orang pengsia 26-30 tahun ke atas
atau sekitar 29,17 % dari keseluruhan jumlah red@o45 orang yang berusia 30

tahun ke atas atau sekitar 37,5 dari keselurulspponelen.

2. Tingkat Pendidikan Pekerja Sosial M asyarakat (PSM)
Untuk mengetahui tentang tingkat pendidikan Pek&gaial Masyarakat
(PSM) dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.5

Penggolongan Pekerja Sosial M asyar akat (PSM)
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah %

1. SMP/SLTP 10 Orang 8,33

2. SMU/SLTA 98 Orang 81,67

3. Akademi/D1-D3 12 Orang 10
Jumlah 120 100

Sumber: Data dari Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Bandung.

Grafik 5.6
Penggolongan Pekerja Sosial M asyar akat (PSM)
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

m SMP/SLTP
B SMU/SLTA
Akademi/D1-D3
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, diperolehbgaen bahwa
terdapat 10 orang Pekerja Sosial Masyarakat (PSkhg ytingkat
pendidikannya hanya sampai SMP/SLTP atau sekit&398, dari
keseluruhan responden, 98 orang Pekerja Sosial avisat (PSM) yang
tingkat pendidikannya hanya sampai SMU/SLTA atekitar 81,67 %
dari keseluruhan responden, 12 orang Pekerja Seiayarakat (PSM)
yang tingkat pendidikannya Akademi/D1-D3 atau sekilO % dari

keseluruhan responden.

3. Mata Pencaharian Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)
Untuk mengetahui tentang penggolongan Pekerja ISdsisyarakat (PSM)
berdasarkan mata pencaharian, dapat dilihat paealarikut ini:
Tabel 5.6

Penggolongan Pekerja Sosial Masyar akat (PSM) Berdasarkan
Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah %

1. Wiraswasta/pedagang 44 Orang 36,67

2. Pengangguran 15 Orang 12,5

3. Buruh 14 Orang 11,67

4. Tani 10 Orang 8,33

5. IRT 32 Orang 26,67

6. Mahasiswa 5 Qrang 4,2
Jumlah 120 100

Sumber: Data dari Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Bandung.
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Grafik 5.7
Penggolongan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) Berdasarkan

M ata Pencaharian

B Wiraswasta/Pedagang
B Pengangguran

W Buruh

B Tani
mIRT

® Mahasiswa

Berdasarkan data diatas, diperoleh gambaran babvdapat 44 orang
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang bekerja sebageswasta/pedagang atau
sekitar 36,67% dari keseluruhan responden, 15 oPakgria Sosial Masyarakat
(PSM) pengangguran atau sekitar 12,5 % dari kesg®dur responden, 14 orang
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang bekerja selagah atau sekitar 11,67
% dari keseluruhan responden, 10 orang Pekerj@al9dasyarakat (PSM) yang
bekerja sebagai tani atau sekitar 8,33 % darillkegean responden, 32 orang
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang bekerja selbddaatau sekitar 26,67 %
dari keseluruhan responden, 5 orang Pekerja Shialarakat (PSM) sebagai

mahasiswa atau sekitar 4,2 %.

D. Deskripsi Hasil Analisis
1. Perhitungan Kecenderungan Skor Umum
Gambaran umum mengenai Vvariabel penelitian diketalengan
melakukan prosentase rata-rata. Perhitungan umumn rekponden dari setiap
variabel dimaksudkan untuk mengetahui kecenderusgaara umum jawaban

responden terhadap setiap variabel penelitian, Inyasi untuk variabel



212

Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis Kompeten3i d)eroleh skor rata-rata
sebesar (100.04), Standar Deviasi sebesar (26 8p8pila skor ini dibandingkan
dengan skor ideal diperoleh skor kecenderunganonelgm sebesar 71,45 %.
Skor ini pada Skala Guillford berada pada kategorggi sehingga dapat
disimpulkan bahwa Implementasi Hasil Pelatihan Bsid Kompetensi (X) bagi
Pekerja Sosial di Kabupaten Bandung berkecendenutigggi.

Sedangkan untuk variabel kinerja (Y) diperoleh skata-rata sebesar
(100.44), standar deviasi sebesar (27.910). Apakida ini dibandingkan dengan
skor ideal diperoleh skor kecenderungan respondbesar 60,87 %. Skor ini
pada skala Guillford berada pada kategori sedamgnénunjukan bahwa Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) memiliki Kinerja yang ssglaAdapun untuk deskripsi

data dengan pengolahan SPSS Versi 19 diperoleh ségiarti dalam tabel di

bawabh ini:
Tabe 5.7
Deskripsi Data Hasil Penelitian
.. : Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Implementasi | 120 55 139 100,04, 26,308
Hasil Pelatihan
Kinerja 120 55 158 100,44 27,910
Valid N 120
(Listwise)

2. Uji Normalitas Distribusi Frekuensi

Uji normalitas distribusi skor ini dimaksudkan uktkeperluan analisis
selanjutnya, yaitu untuk memenuhi persyaratan dafaoses pengujian dan
pembuktian hipotesis. Uji normalitas dilakukan uwntonengetahui normalitas

distribusi. Uji normalitas dilakukan terhadap tetap kedua variabel penelitian
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yaitu Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis Kompatedan Kinerja (Y) di
Wilayah Kabupaten Bandung dengan menggunaka®ngi Sample Kolmogorov
Smirnov Tesyang diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.8
Hasil Analisis Uji Normalitas
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Tests of Normality

Kolmogorov-
Group Smirnov
Statisticc df | Sig. | Statistiq Df | Sig.
Skor Implementasi Pelatihg .204 | 120 | .000| .874 | 120 | .000
Berbasis Kompetens
Kinerja PSM 204 | 120 | .000| .895 | 120 | .000

a. Lilliefors Significance Correction

Shapiro-Wilk

Perumusan Hipotesis:
a. Ho: Data Variabel X berdistribusi normal
H1: Data Variabel X berdistribusiaidnormal
b. Ho: Data variabel Y berdistribusi normal
H1: Data variabel Y berdistribusiak normal
Dasar pengambilan keputusan
Dengan melihat angka probabilitas, yaitu sebagakine
a. Jika probabilitas (p-value/signifikast)0,05 maka Ho diterima
b. Jika probabilitas (p-value/signifikasi) < 0,05 maha ditolak
Interpretasi hasil pengolahan data adalah selbagdut
a. Data variabel X adalah normal karena nilai sigaiged) = 0,204 > 0,05.

harga ini lebih dari harga batas signifikasi seb8g2b (0,204 > 0,05)
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b. Data variabel Y adalah normal karena nilai sigaiet)= 0,204 > 0,05

Harga ini lebih dari harga batas signifikasi seb@g35 (0,204 > 0,05).

3. Regresi Linier Sederhana
a. AnalisisRegresi Linier Sederhana

Pengujian persyaratan untuk regresi linier sederivamiabel X dan
variabel Y didahului oleh pembuatan diagram pedesagan hasil pencaran

terdapat pada gambar dibawabh ini:

Grafik 5.8
Diagram Pencar Variabel Y Atas Variabel X
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

o Dependent Variable: Kinerja

o
)
1

Expected Cum Prob
o
4

0.2

0.0

Observed Cum Prob

Gambar tittkk dalam bidang disebut diagram pencaau at
scattergram atau scatter diagram yang menunjukan hubungan dua
variabel. Gambar diatas menunjukan bahwa berkoralasra variabel
Implementasi Hasil Pelatihan dengan Kinerja Pek&osial Masyarakat di
Kabupaten Bandung bersifat positif, artinya terdagacenderungan

bahwa semakin besar harga variabel X akan diikeki wariabel Y.
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b. Model Regres Linier

Y= £ + B X+¢

Model ini ditaksir oleh persamaan regresi lirsederhana, yaitu:

Y=a+bX

Persamaan regresi digunakan untuk melihat hubuhgagsional
dari variabel Y atas variabel X. Akibat dari adamggresi menunjukan
adanya kecenderungan ke arah rata-rata dari hasi ysama bagi
pengukuran berikutnya. Istilah regresi digunakalardaanalisis statistik
dalam mengembangkan suatu persamaan untuk meramaklsuatu
variabel dari variabel kedua yang telah diketal®erdasarkan hasil
perhitungan diperoleh harga-harga a = 189,558, 10,851 sehingga

model persamaan regresi Y atas X adalah berbentuk:

Y= 189,558 + (-0,851)

Persamaan tersebut mengatakan bahwa setiap kesaikasatuan
pada implementasi hasil pelatihan berbasis kompeteiikuti oleh
kenaikan kinerja Pekerja Sosial Masyarakat (PShkiat dasar sebesar -
0,851 satuan. -0,851 adalah merupakan bilangast&oryang dikalikan
dengan setiap nilai pada variabel X (ImplementasisiH Pelatihan
Berbasis Kompetensi) dan 189,558 merupakan bilargarstan yang

ditambahkan kepada hasil kali b dengan X.
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Pengujian ketergantungan variabel Y terhadap ebagaimana

yang dinyatakan dalam persamaan regresi diataakuitéin melalui

analisis variansi dalam regresi analisis antar@gabal X dan variabel Y

(Kinerja). Kriteria yang pertama yaitu tolak hipgieenol yang menyatakan

koefisien arah regresi tidak berarti jika F Hituegih besar dari F Tabel.

Kriteria yang kedua adalah tolak hipoétesis nol yamgnyatakan bahwa

regresi linier jika F Hitung lebih kecil dari F Talb Dalam kondisi inilah

hipotesis nol diterima.

Ho: Variabel Y tidak dependen terhadap variabelafabila harga F

Hitung< F Tabel pada tingkat kepercayaan 95 %.

H1: Variabel Y dependen terhadap variabel X; apafdrga F Hitung > F

Tabel pada tingkat kepercayaan 95 %.

Tabel 5.9

Hasil Perhitungan Analisis Varians Untuk Uji

Independens Variabe Y Terhadap Variabel X

ANOVA"
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressionf  65353.914 1| 65353.919 282.052 .000°
Residual 27341.672 118 231.709
Total 92695.594 119

a. Predictors: (Constant), Implementasi
b. Dependent Variable: Kinerja
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Kriteria pengujian adalah Y bersifat independeittaf¢ bergantung)
terhadap X apabila F Hitung < F Tabel tetapi batsiependen (tergantung)
bersifat sebaliknya.

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, beadfiyabel pada dk
pembilang = 1, dengan dk penyebut 119 dan p =&&5bF 0,05 (1, 119) =
3,92 jadi Fhitung = 282,052 > Ftabel = 3,92. Hasikebut menunjukan
bahwa variabel Kinerja bergantungdependent) terhadap variabel
Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis Kompetendi iHaberarti pula
bahwa Kinerja (Y) bergantung pada ImplementasilHEdatihan Berbasis
Kompetensi (X).

5. Pengujian Koefisien Korelasi

Analisis korelasi yang dimaksudkan untuk mengungiapkadar
hubungan dan arah variabel penelitian. Perhiturgsefisien X dan Y
menggunakan rumuroduct Momentlengan mengunakan SPSS Versi 19
berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh kor@#&l0 berdasarkan
penafsiran koefisien korelasi diatas, maka hubungatara pengunaan
Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis Kompetensngde Kinerja
Pekerja Sosial Masyarakat di Kabupaten Bandung njekan korelasi
tinggi. Kriteria yang dijadikan standar untuk martigrpretasikan tingkat
korelasi digunakan penafsiran korelasi dari WinarSurakhmad
(1994:302) yaitu:

0,00 s.d 0,20: Tidak Ada Korelasi

0,20 s.d 0,40 Korelasi Rendah
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0,40 s.d 0,70: Korelasi Sedang
0,70 s.d 0,90: Korelasi Tinggi
0,90 s.d 1,00: Korelasi Sempurna
(Surakhmad, 1998:302)

Selanjutnya untuk pengujian korelasi dari nilai ersebut,
menggunakan uji t, nilai t Hitung tersebut dibamgitan ke dalam nilai t
Tabel dari distribusi t. Dari hasil pengujian dipleh t Hitung = 34.558
sedangkan t Tabel = 1,66 pada tingkat keperca9ae dan dk = n-2 =
118. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoléhnidpi> t tabel 34,558 >
1,66 maka dapat dikatakan signifikan artinya ad@rgantungan antara
Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis Kompetensiatap peningkatan
Kinerja Pekerja Sosial Masyarakat di Kabupaten Bagd
. Perhitungan Koefisien Deter minasi (KD)

Besarnya pengaruh variabel bebas (Implementasi Ratatihan
Berbasis Kompetensi) terhadap variabel Y (Kinemhajafsirkan dari
koefisien determinasi dan dapat dihitung dengarusam
c.d=rx 100 %

c.d = Koefisien Determinasi
r = Kuadrat koefisien korelasi

Dari hasil perhitungan diperoleh harga determirsaekiesar 0,705
artinya Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis KaiepeE memberikan
pengaruh sebesar 70,5 % terhadap Kinerja PekegalSdasyarakat,

sedangkan 29,5 % Kinerja Pekerja Sosial Masyardiggngaruhi oleh
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faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian Data ini menunjukan
bahwa Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis Konmsetéukanlah satu-
satunya yang mempengaruhi kinerja Pekerja Sos&dyi&rakat, namun

kinerja tersebut masih dipengaruhi oleh faktor.lain

E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Tinjauan Terhadap Perencanaan Program Pelatihan Berbasis

Kompetensi

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dapat diketdoahwa sebelum
melaksanakan kegiatan pelatihan berbasis kompedafean hal ini pengetahuan
dan keterampilan bagi Pekerja Sosial MasyarakaM{P8ari hasil wawancara
penulis dengan penyelenggara, nara sumber, daravieeigjar dapat diketahui
bahwa pelaksanaan pelatihan didasarkan atas kelutpleserta pelatihan.
Identifikasi dilakukan oleh penyelenggara pelati@hak Kelurahan/Desa, Ketua
RT/RW bersama-sama dengan calon warga belajay yatuk mengetahui apa
yang diinginkan atau yang diminati serta jenis katgilan apa yang ingin
dipelajari, sehingga dari hasil identifikasi kekhwdan belajar dapat diketahui
keinginan yang dirasakan dan dinyatakan oleh pesatatihan untuk memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pendapabterdelukung oleh pendapat
Zainudin Arief (1981) bahwa dalam suatu penyeleagar suatu proses
pembelajaran untuk orang dewasa perlu mendiagnksisutuhan belajar.

Kegiatan mendiagnosis kebutuhan belajar ini dilakulbersama-sama antara
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penyelenggara, pendamping dan beberapa tokoh naayaehingga materi yang
disampaikan sesuai dengan harapan dan minat dayawalajar.

Kegiatan identifikasi kebutuhan tersebut adalah ukintmencari,
menemukan, mendaftar dan mencatat data informasy yhperlukan dalam
penyelenggaraan program pelatihan berbasis konmgettau yang diminati dan
jenis keterampilan apa yang ingin dipelajari, sgba dari hasil identifikasi
belajar dapat diketahui keinginan yang dirasakan dmyatakan oleh warga
belajar untuk memiliki pengetahuan, keterampilan.

Hasil penelitian diatas memberikan deskripsi balpn@ses perencanaan
pelatihan berbasis kompetensi, ternyata diawali gdentahap identifikasi
kebutuhan belajar, temuan ini sejalan dengan kommsep ahli perencanaan
pendidikan luar sekolah (Pendidikan Orang Dewaghantaranya konsep
(Zainnudin Arief, 1981; Djudju Sudjana, 2004) yangnya menegaskan bahwa
dalam perencanaan program-program Pendidikan Lekol&h (pendidikan orang
dewasa) hendaknya diawali dengan proses ideniifkesutuhan belajar warga
belajar yang melibatkan unsur-unsur penyelenggarmber belajar dan warga
belajar.

Usia warga belajar program pelatihan berbasis ktengeberkisar antara
24 sampai 45 tahun, sehingga dikategorikan sudafasie Seperti dikemukakan
oleh C. Lindeman (Ishak Abdulhak 2000: 15) adalebagai berikut: (1) orang
dewasa termotivasi untuk belajar sesuai dengantlden dan minat mereka (2)
orientasi belajar bagi orang dewasa adalah berppsaia kehidupan (3)

pengalaman sebagai sumber kekayaan untuk belageng cdlewasa (4) orang
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dewasa mengharapkan berhubungan sendiri (5) penbedaividual diantara

perorangan berkembang sesuai dengan umurnya. Deategaikian penentuan
kegiatan pelatihan berbasis kompetensi tersebundgbelaksanaannya telah
melakukan identifikasi kebutuhan sesuai denganraasga yaitu orang dewasa
dan dapat diketahui bahwa program yang dibutuhkkatah program pelatihan
berbasis kompetensi untuk Pekerja Sosial Masya(®i&il).

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pelatihan digarll&ngkah-langkah
yang harus ditempuh dalam penyelenggaraannya. rigerlu dilakukan agar
proses pelatihan dapat berlangsung dengan sensessgsuai dengan tujuan
program yang telah ditentukan. Langkah kegiataset®rt salah satunya adalah
rekrutmen warga belajar, dimana warga belajar betsenerupakan masukan
mentah (aw inpu) atau subjek yang akan diikutsertakan dalam kagiat
pembelajaran, dengan demikian pemilihan atau nelentwarga belajar dari
suatu program pembelajaran harus ditentukan kaitesrlebih dahulu sebelum
melangkah kepada kegiatan yang lainnya.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diperolemjgdasan bahwa
rekrutmen warga belajar telah ditentukan sebelunuigh pihak penyelenggara
yaitu Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sigidufpaten Bandung. Kriteria
pemilihan warga belajar sesuai dengan tujuan pnogpelatihan berbasis
kompetensi yaitu kriteria pemilihan warga belajasusai dengan apa yang
ditetapkan oleh Direktorat Peningkatan Peran Kedsyabhn Sosial Masyarakat
dan Kemitraan Direktorat Jenderal PemberdayaanalS@partemen Sosial

Republik Indonesia Tahun 2003 bahwa persyaratamasgoPekerja Sosial
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Masyarakat (PSM) adalah sebagai berikut: (1) Walggara Indonesia, (2) Setia
dan taat pada Pancasila dan UUD 1945, (3) Laki-btdii Wanita usia Minimal
21 tahun, (4) Kesediaan mengabdi untuk kepentingaom, (5) Berkelakuan
baik, (6) Adanya sumber penghidupan yang memadai,S€hat jasmani dan
Rohani. Adapun kepribadian dan watak yang haruslidimleh Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) adalah sebagai berikut: (1) Berafepada Tuhan Yang
Maha Esa, (2) Setia dan taat sepenuhnya kepadadfandan UUD 1945 dan
NKRI, (3) Menjunjung tinggi harkat dan Martabat Msia, (4) Rela Berkorban,
Pantang Menyerah, berani dan jujur dalam mewujudb@ngabdiannya pada
kemanusiaan, pembangunan usaha kesejahteraan gshMengutamakan tugas
pengabdian kemanusiaan dari pada kepentingan patadgolongan, (6) Kreatif
dan sikap tanggap (peka) terhadap lingkungan. KmRirat Jenderal
Pemberdayaan Sosial, 2003).

Adapun kriteria atau syarat yang ditetapkan olemyekenggara program
pelatihan berbasis kompetensi adalah sebagaiuber{&). Diikuti oleh laki-laki
dan perempuan (b). Usia minimal 21 Tahun (c). Bevddi di Wilayah
Kabupaten Bandung yang ditunjukan dengan identitsis (KTP) (d). rela
berkorban, pantang menyerah, berani dan jujur dalanewujudkan
pengabdiannya pada kemanusiaan, pembangunan ussdjahteraan sosial, (e).
Mengutamakan tugas pengabdian kemanusiaan darkpaéatingan pribadi atau
golongan, (f) Kreatif dan sikap tanggap (peka) dddp lingkungan. (Direktorat

Jenderal Pemberdayaan Sosial, 2003).
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Apabila kita lihat dari ketentuan yang ditetapkateho Direktorat
Peningkatan Peran Kelembagaan Sosial MasyarakatKdaritraan Direktorat
Jenderal Pemberdayaan Sosial Departemen SosialbRRegodonesia maka
setidaknya secara garis besar persyaratan atau&ang telah ditetapkan sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh pihak penyelengdaireas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten BandungrkeBaan dengan
rekrutmen warga belajar sebagai bagian dari tahdpéam proses perencanaan
pelatihan, diperoleh keterangan ternyata pada @nogiPelatihan berbasis
kompetensiini dilakukan oleh penyelenggara baik proses maupementapan
kriteria calon warga belajar yang dikehendaki. Pagven kriteria ini sejalan
dengan apa yang ditetapkan oleh Direktorat Pentagk&eran Kelembagaan
Sosial Masyarakat dan Kemitraan Direktorat Jendé&amberdayaan Sosial
Departemen Sosial Republik Indonesia walaupun ddlaberapa aspek lainnya
dikembangkan sesuai dengan karakteristik wilayah karakteristik program
pelatihan berbasis kompetensi.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap seluresponden terungkap
bahwa yang menjadi tujuan dan motivasi warga helajangikuti pelatihan
Berbasis Kompetensini adalah:  untuk memberdayakan Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) pemberian keterampilan dalamnggeatan pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang Usaha Kesejahteraan ISo#{&). Sedangkan secara
khusus tujuan pelatihan ini adalah sebagai ber{#)tTerwujudnya pertumbuhan
dan perkembangan kesadaran, tanggung jawab scstialp sPekerja Sosial

Masyarakat (PSM) dalam mencegah, menangkal, melaggu dan



224

mengantisipasi berbagai masalah sosial, (2) Tewkegé jiwa dan semangat
kejuangan pekerja sosial masyarakat yang terampépribadian dan
berpengetahuan, (3) Tumbuhnya potensi dan kemammekerja sosial
masyarakat dalam rangka mengembangkan keberdayaskerj® Sosial
Masyarakat (PSM), (4) Terjalinnya kerjasama dianRekerja Sosial Masyarakat
(PSM) dalam rangka mewujudkan taraf kesejahteraaialsbagi masyarakat, (5)
Terwujudnya kesejahteraan sosial bagi Pekerja Sbkayarakat (PSM) yang
memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya sebagaiisia pembangunan yang
mampu mengatasi masalah kesejahteraan sosiagkuhigannya.

Hal ini dipertegas oleh Sihombing (2000:13) menkamabahwa orang
mau belajar karena menginginkan perbaikan hidugeniaitu yang mereka cari
adalah kebiasaan.

Sejalan dengan pendapat diatas, Anwar (2007: 1l4&@ygemukakan
bahwa motivasi orang yang mau belajar yaitu : (a}ji%si intrinsik, timbul dari
setiap individu seperti kebutuhan, bakat, kemauamat dan harapan yang
terdapat pada diri seseorang b) Motivasi ekstritigilbul dari luar individu yang
muncul karena adanya ransangsimulus)dari luar lingkungannya.

Berkenaan dengan motif yang mendorong warga belajangikuti
program pelatihan berbasis kompetensi diatas, Bpakicara teoritis terdapat
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Ternyata temupenelitian ini tidak terlalu
sejalan dengan konsep diatas, terutama berkenagam@danya kecenderungan
bahwa hanya motivasi intrinsik saja lebih dominabagai motif yang mendorong

warga belajar program pelatihan berbasis kompeteesgikuti program tersebut.
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Artinya walaupun terdapat kategori motivasi yangodsepkan para abhli, tetapi
dalam kenyataannya bisa saja salah satu bentukvasbtiyang dominan
berpengaruh, dalam kasus ini motivasi intrinsikHatiominan sebagai penggerak
warga belajar mengikat progradelatihan.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian terdahulowaapenyelenggaraan
program pelatihan berbasis kompetensi yang dilaktsan oleh Dinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bandogkerjasama dengan Dinas
Sosial Provinsi Jawa Barat, Sekolah Tinggi Kesejaan Sosial (STKS), Forum
Komunikasi Pekerja Sosial Masyarakat Provinsi JBageat, Forum Komunikasi
Pekerja Sosial Masyarakat (FKPSM) Kabupaten Bandieimgai nara sumber
belajar yang memegang peranan dalam kegiatan pajatael, dimana mereka
sebagai motivator bagi peserta pelatihan untuk emabgngkan sumber daya
yang dimiliki peserta pelatihan.

Selanjutnya dikatakan oleh Saleh Marzuki (2000-33bbahwa :

Peranan seorang pelatih meliputi : (1) Pelatih ydmgksana harus
menyadari adanya pengalaman-pengalaman yang bartargpeserta yang
mengikuti pelatihan tersebut, dan memanfaatkanngtiaps kali dia
memerlukannya; (2) Bersama-sama dengan pesertéihpalamenentukan
tujuan dari seluruh pengalaman yang ingin dicaf®iSeorang pelatih yang
baik akan berusaha untuk memberikan dorongan yamg pada peserta
latihan supaya mereka menyadari apa sebabnya méwekes mengikuti
pelatihan; (4) Seorang pelatih yang baik harus dagayesuaikan diri, dan
harus menyajikan bahan-bahannya dengan cara d&énwrutannya yang
mudah dimengerti, dengan pertimbangan kondisi [sepaserta latihan
berbeda satu dengan yang lainnya baik dalam matiiessadaran,
kemampuan, dan cara kerja; (5) Pelatih harus degesiciptakan suasana
belajar yang bebas dari ancaman hinaan hukumare{@jih yang baik harus
berusaha untuk dapat mengerti pendapat dan pengaia peserta pelatihan,
terutama sikap-sikap yang dapat menjadi penghdlagg kelancaran proses
belajar; (7) Pelatih yang baik harus dapat menyubahan pelajaran
sedemikian rupa sehingga dapat membahas ulangadecatur dan bertahap
daripada kemajuan yang telah dicapai; dan (8) iRelgng baik harus
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menolong para peserta latihan dalam mengukur kemajuereka masing-
masing sehingga mereka dapat mempertinggi kemampueneka untuk
belajar sendiri.

Berdasarkan penjelasan pihak penyelenggara, dangkaéenakan
penjelasan dari teori diatas, maka penulis dapatyatakan bahwa proses
pembelajaran dalam pelatihan ini sangat memerlaeammembutuhkan adanya
sumber belajar, dimana peranannya sangat berpdngsada proses belajar
peserta pelatihan, dan tentunya memiliki karakikrigang memenuhi kriteria

penyelenggara.

2. Tinjauan Terhadap Pelaksanaan Program Pelatihan Berbasis

Kompetensi

Pelaksanaan program pelatihan sebagai suatu ps@ses merupakan
kegiatan berlangsungnya belajar itu sendiri. Prasdajar terjadi apabila situasi
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengarskergaedidik sedemikian rupa
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelumeiajalani situasi tadi
(Ngalim Purwanto, 1996 : 84).

Berkaitan dengan belajar Gagne (Djudju Sudjana, 620®8)
mengemukakan bahwa: belajar adalah “perubahan sisspatau kemampuan
seseorang yang dicapai melalui usaha orang itu, mmbahan itu bukan
diperoleh secara langsung dari proses pertumbuhagalsecara alamiah”.

Pelaksanaan suatu pelatihan merupakan prosesoimaasi pengetahuan,
keterampilan dan sikap dari sumber belajar kepadaavbelajar. Pelaksanaan
pelatihan berbasis kompetensi tidak terlepas darkiklum yang telah ditetapkan,

yang meliputi tujuan pelatihan yaitu untuk membgead@an Pekerja Sosial
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Masyarakat (PSM) pemberian keterampilan dalamnggeatan pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang usaha kesejahteraarl sosia

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa ksalaaan pelatihan
berbasis kompetensi merupakan proses interaksiagtiidntara warga belajar
dengan komponen-komponen lainnya, masukan mentéb warga belajar,
masukan sarana meliputi sumber dana, tujuan progkamkulum, pendidik,
pengelola program, sumber belajar, media, fasilitaaya, dan pengelolaan
program, masukan lingkungan yaitu lingkungan kejaarlingkungan sosial,
iklim, lokasi, tempat tinggal, dan masukan lain imati dana atau modal.
lapangan kerja/ usaha, alat dan fasilitas, pemasdemuan penelitian tersebut
secara garis besar ternyata mendukung dan mempeskalu-rambu konseptual
tentang komponen pendidikan luar sekolah, sebagaindikemukakan Djudiju
Sudjana (2004 : 34-35) yang mengemukakan bahwapneembelajaran yang

berlangsung melibatkan komponen-komponen sebagiube
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Bagan 5.2

Hubungan fungsional antara komponen-komponen Pendidikan Luar Sekolah

1)

(@)

®3)

(Sumber: Sudjana, 2004: 34-35)

Masukan sarananstrumental inpgtmeliputi keseluruhan sumber dan
fasilitas yang memungkinkan bagi seseorang ataankmbk dapat
melakukan kegiatan belajar. Yang termasuk ke dataamsukan ini
termasuk kurikulum (tujuan belajar, bahan/mateetode dan teknik,
media dan evaluasi hasil belajar), pendidik (tutguelatih,
widyaiswara, fasilitator, pamong belajar), tenagpdadidikan lainnya
(pengelola program, teknisi sumber belajar), pegkaan fasilitas dan
alat, biaya dan pengelolaan program.

Masukan mentahrdw inpud yaitu peserta didik (warga belajar)
dengan berbagai karakteristik yang dimilikinya wyaitarakteristik
internal dan eksternalnya. Karakteristik internaliputi atribut fisik,
psikis, dan fungsional. Atribut fisik mencakup rkelamin, usia,
tinggi dan berat badan, dan kondisi kesehatan. fi&tkibut psikis
maliputi struktur kognitif, pengalaman, sikap, ntin&eterampilan,
kebutuhan belajar, aspirasi, dan lain sebagainyabua fungsional
mencakup pekerjaan, status sosial ekonomi, kegiditanasyarakat
dsb. Sedangkan karakteristik eksternal berkaitamgae lingkungan
kehidupan peserta didik seperti keadaan keluarigandsegi ekonomi,
pendidikan, status sosial, teman bergaul dan kekieigya dan sarana
belajar, serta cara dan kebiasaan belajar yangadiergalam
masyarakat.

Masukan lingkunganefivironmental inpQt yaitu faktor lingkungan
yang menunjang atau mendorong berjalannya progeardigikan non
formal. Unsur-unsur ini meliputi lingkungan keluarglingkungan
sosial seperti teman bergaul atau teman bekerjampek sosial,
komunitas dan sebagainya, serta lingkungan alancakep sumber
daya hayati (biotik), sumber daya non hayati (akjotdan sumber
daya buatan. Sumber daya alam hayati yaitu florafdana. Sumber
daya non hayati adalah tanah, air, udara energienal, dst. Sumber
daya buatan adalah alam yang telah diolah manusik kepentingan
kehidupannya seperti waduk/dam, kota, jalan, pgsarti pendidikan
dan pemukiman. Ke dalam masukan ini termasuk puogkungan
daerah, lingkungan nasional, dan bahkan lingkunigéernasional.
Lingkungan daerah mencakup pula kebijakan dan pd#skagan
pendidikan, sosial ekonomi dan budaya, lapangaja kdau usaha,
dan potensi alam sekitar di tingkat lokal. Lingkangnasionak
meliputi peraturan, kebijakan, dan perkembangamidé@mn nasional
serta aspek-aspek lain yang terkait dengan peragiditon formal.
Lingkungan internasional mencakup hubungan antgaheg ekonomi,
teknologi dan kecenderungan perubahan yang muntgqgadi di
tingkat dunia masa depan.
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(4) Proses yang menyangkut interaksi antara masukamagaterutama
pendidik dengan masukan mentah, yaitu peserta (ihkga belajar).
Proses ini terdiri atas kegiatan pembelajaran, lnigan penyuluhan
dan atau pelatihan serta evaluasi. Kegiatan pefabafa lebih
mengutamakan peranan pendidik untuk membantu pedmlik agar
mereka aktif melakukan kegiatan belajar, dan buk@mekankan
peranan guru untuk mengajar. Kegiatan belajar didak dengan
memanfaatkan berbagai sumber, termasuk perpustagaagalaman
manusia sumber, media elektronika, lingkungan bdsidaya, dan
lingkungan alam. Proses belajar dilakukan secarandma
berkelompok dan atau komunitas.

(5) Keluaran ¢utpu) yaitu kuantitas lulusan yang disertai denganitasl
perubahan tingkah laku yang didapat melalui kegig@mbelajaran.
Perubahan prilaku ini mencakup ranah kognitif, #afekdan
psikomotor yang sesuai dengan kebutuhan belajag yaereka
perlukan.

(6) Masukan lain d@ther inpu}y adalah daya dukung lain yang
memungkinkan para perserta didik dan lulusan dapatggunakan
kemampuan yang telah dimiliki untuk kemajuan kepahnya.
Masukan lain ini meliputi dana atau modal, bahakubgroses
produksi, lapangan kerja/usaha, jaringan informalsit dan fasilitas,
bimbingan pemasaran, pekerjaan, koperasi, paguypbserta didik
(warga belajar), latihan lanjutan, bantuan ekstepwensi lingkungan
alam dan lain sebagainya.

(7) Pengaruh i(npach) yang menyangkut hasil yang telah dicapai oleh
peserta didik dan lulusan. Pengaruh ini melipusl) perubahan
kesejahteraan hidup lulusan yang ditandai dengeosigb&in pekerjaan
atau berwirausaha, perolehan atau peningkatan patasha kesehatan,
dan pendidikan dan penampilan diri; (b) membelaarkrang lain
terhadap hasil belajar yang telah dimiliki dan siilean manfaatnya
oleh lulusan, dan (c) peningkatan partisipasinjard&egiatan social
dan atau pembangunan masyarakat, dalam wujud ipasiisbuah
fikiran, tenaga, harta benda dan dana. Singkatrsydy system
pendidikan non formal memiliki komponen, proses dajuan
pendidikan yang saling berhubungan secara fungsianaliputi
komponen (masukan sarana, masukan mentah, masukgmngan
dan masukan lain, proses, serta tujuan (keluanampeagaruh).

Pelatihan berbasis kompetensi bagi Pekerja Sossalybtakat dilakukan
untuk mengembangkan kesadaran, tanggung jawahl sesiap Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) dalam mencegah, menangkal, melaggu dan

mengantisipasi berbagai masalah sosial, membentjiwa dan semangat
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kejuangan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yangmigta kepribadian dan

berpengetahuan, menumbuhkan potensi dan kemampuwekerjgp sosial

masyarakat dalam rangka mengembangkan keberdayaskerj® Sosial

Masyarakat (PSM), menjalin kerjasama diantara Rak&osial Masyarakat
(PSM) dalam rangka mewujudkan taraf kesejahteramimalsbagi masyarakat,
mewujudkan kesejahteraan sosial bagi Pekerja Shaalyarakat (PSM) yang
memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya sebagaiisia pembangunan yang
mampu mengatasi masalah kesejahteraan sosiagkuhigannya.

Suatu kegiatan akan terlaksana secara efektif desiea, apabila
diselenggarakan dengan baik dan sistematik, sepang dilaksanakan pada
pelatihan berbasis kompetensi ini, dimana penyelemgbersama-sama dengan
nara sumber (sumber belajar) menyusun dan menetapkatan kegiatan
pembelajaran, dan diharapkan pelatih/fasilitatararsumber dapat mengikuti dan
menyesuaikan jadwal pembelajaran. Pada pelatihadiurutkan materi utama,
kelompok dan penunjang. Penyusunan jadwal jugasdrdalengan teori 40%,
praktek 60%, sehingga proses pemahaman dan peogeigla dapat
diimplementasikan dalam pekerjaannya di lapangéandanengatasi Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).

Menurut penyelenggara dan nara sumber bahwa mdisusun dan
dirumuskan untuk menjawab permasalahan kebutuhdatin@ serta sesuai
dengan kebutuhan, minat warga belajar. Pada prosedelajaran ini, materi
disusun dalam bentuk hand out/media belajar damiki® dengan pokok bahasan

yang telah ditetapkan.
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Hasil wawancara dengan nara sumber/fasilitatorndlaatiap pertemuan
belajar menunjukkan bahwa media belajar/bahan sarfaglajar, memiliki
keragaman dari segi jenis dan tingkatannya. Perkagdn metodologi
pembelajaran orang dewasa, semakin menuntut adsawgma belajar untuk
meningkatkan hasil belajar. Sarana dalam penges@mala jenis dan fasilitas
yang dapat menunjang berlangsungnya kegiatan pejatal untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sarana pembelajaapatdoerfungsi sebagai : (a)
Fasilitas atau alat pembelajaran, dan (b) Sumbejao€ishak Abdulhak, 2000).

Gagne (Ishak Abdulhak, 1996: 45) mengungkapkan bahw

Bahan belajar tersebut terdiri dari konsep, pringipsedur, dan fakta atau
kenyataan yang ada. Dan setiap jenis tersebut mkenmigkatan kesulitan
yang terdiri dari bahan belajar dasar, kelanjutdan tinggi. Untuk
kepentingan tersebut cara mempelajari bahan bel@j@nuntut adanya
metode yang beragam.

Hal ini didasarkan atas kondisi setiap metode @mgycocok untuk setiap
jenis dan tingkatan bahan belajar. Oleh karenabd#gi tutor yang akan
menggunakan metode dalam kegiatan pembelajaram merhilikinya sesuai
dengan kondisi bahan belajar dan ketepatan metedsebut. (Ishak
Abdulhak, 1996: 45).

Bertolak dari penjelasan diatas, dimana materijirektau bahan belajar
yang tepat adalah materi yang dapat memberikan epemgan, keterampilan
dengan pemahaman, penerapan, penerimaan, dan panggdapat juga
membentuk perubahan sikap dan perilaku yang baikgga penampilan bekerja
di lapangan secara efektif dan efesien, setel@saainengikuti pelatihan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih/nara besumdan
penyelenggara bahwa proses pembelajaran menggupakaekatan andragogi

yakni memanfaatkan pengalaman-pengalaman warggabedabagai sumber
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belajar untuk terlibat dalam perencanaan, pelalsandan penilaian pelatihan.
Mengenai pendekatan dalam pembelajaran orang deseasai dengan pendapat
Zainudin Arif (1987: 4) yang menyatakan bahwa orashgwasa memiliki
pengalaman, oleh karena itu orang dewasa merusakaber belajar yang kaya.

Oleh karena itu dalam proses pelatihan lebih ditklka penggunaan yang
sifatnya menyadap pengalaman mereka seperti kelodlipkusi, latihan praktek,
demonstrasi, dan bimbingan konsultatif. Dengan pkathn tersebut lebih banyak
melibatkan diri dan partisipasi peserta dalam magsembelajaran, maka makin
aktif peserta dalam proses pembelajaran, makindsapuyla terjadi belajar pada
dirinya.

Temuan hasil penelitian di atas memberi gambanaydéa pembelajaran
andragogi merupakan fenomena pembelajaran masyaaka terjadi dan dapat
diterapkan dalam berbagai bentuk/satuan jenis gnodg?endidikan Luar Sekolah.
Disisi lain, dari aspek karakteristik warga belajapat diterapkan pada kelompok
masyarakat yang tingkat pendidikan dan sosial ekimga rendah. Temuan lain
berkenaan dengan penerapan andragogi ini, karstkktgpembelajaran andragogi
yang dipahami dan dijadikan acuan oleh penyelemggangram pelatihan
berbasis kompetensi, terutama adanya pelibatamtaesdik/warga belajar dalam
mengeksplorasi pengalamannya.

Dari hasil deskripsi penelitian dapat diketahuiwalmetode dan teknik
pelatihan dalam kegiatan pelatihan berbasis kompeteerupa ceramah, tanya
jawab, curah pendapat, diskusi, demonstrasi, sshulpraktek, penugasan.

Penentuan metode pembelajaran tersebut disesuaikagan kebutuhannya.
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Pemilihan metode dan teknis tersebut didasarkanpsdimbangan bahwa dalam
pembelajaran ini dimaksudkan untuk memberi doronga@numbuhkan minat
belajar, menciptakan iklim belajar yang kondusifemrambah energi untuk
melahirkan kreativitas, mendorong untuk menilai dendiri dalam proses dan
hasil belajar, serta mendorong dalam melengkagnkahan hasil belajar (Ishak
Abdulhak, 2000).

Mengenai strategi pelatihan dalam proses kegiataajds mengajar
menggunakan pola klasikal dan kelompok. Pada tdtagikal, materi yang
disampaikan berupa teori/konsep-konsep penguatamkek dari teori tentang
landasan Hukum Pekerja Sosial Masyarakat, kebijdeanstrategi pemberdayaan
pekerja sosial masyarakat, mekanisme kerja PeRegal Masyarakat (PSM).

Strategi pelatihan yang dilakukan dalam proses tipala berbasis
kompetensi ini sejalan dengan yang dikemukakan tsbak Abdulhak, (2000,
43-49) bahwa apabila dilihat dari segi sasaranrtetdri: bersentral kepada tutor
dan bersentral kepada peserta belajar. Strategbglajaran yang bersentral
kepada sumber belajar dilakukan pada kegiatan dajaten apabila bahan
belajar yang dipelajari adalah berupa konsep-kordegar, atau bahan yang
bersifat baru bagi peserta, sehingga diperlukaarimési yang gamblang dari
sumber belajar. Sedangkan strategi pelatihan yargebtral kepada peserta
belajar, ditujukan untuk kegiatan pelatihan yangyla& memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat dalam prosesbedajaran.

Temuan hasil penelitian berkenaan dengan penersipategi pelatihan

pada program pelatihan berbasis kompetensi mergbenbaran bahwa strategi
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pembelajaran yang berpusat pada sumber belajahndasninan. Keadaan ini

terjadi, mengingat kondisi karakteristik warga lplalimana kebanyakan sebagai
Ibu Rumah Tangga (IRT) dimana rendahnya tingkaeperaan terhadap inovasi
sehingga secara teknis, nara sumber pada faseMadgembelajaran akan lebih
dominan dan penggunaan strategi lainnya (straggbelajaran berorientasi pada
warga belajar).

Berdasarkan uraian terdahulu bahwa 3 langkah esiali@ang dilakukan
yaitu evaluasi sebelum, selama dan sesudah pelaighselenggara. Selain itu,
dilakukan juga pemutakhiran pelatihan, yang dapauge timbal balik dari
peserta yang mungkin dapat menambah perbaikan degshaistem desain
pelatihan itu sendiri. evaluasi terhadap warga jleldilakukan pada akhir
kegiatan, sebelum nara sumber menyimpulkan matembplajaran berupa
evaluasi lisan (tanya jawab) dengan maksud untukgoiair pemahaman atau
penerapan materi oleh warga belajar. Evaluasi nhemye setelah warga belajar
mengikuti pelatihan berbasis kompetensi oleh pipekyelenggara dalam hal ini
Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil KalmpB&andung. Aspek yang
di evaluasi meliputi evaluasi kognitif, afektif, @i@sikomotor. Kegiatan evaluasi
yang dilakukan oleh sumber belajar dan penyelerggsnurut peneliti sudah
cukup baik artinya dilakukan ketiga aspek, yaitungetahuan, sikap, dan
psikomotor terhadap pemahaman dan penerapan.

Pelaksanaan penilaian proses sesuai dengan pendamhti Sudjana
(2000 : 70) yang menyatakan bahwa penilaian prosgsjuan untuk mengetahui

tingkat kesesuaian antara pelaksanaan kegiatan gigartan dengan rencana
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yang telah ditetapkan. Selanjutnya Djudju Sudja&@00Q: 208) mengemukakan
bahwa evaluasi terhadap proses kegiatan pembelajdiarahkan untuk
mendiagnosis tingkat kesesuaian antara kebutuhl@apabean rencana kegiatan
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran dadsnjembatani jarak atau
perbedaan antara kemampuan saat ini dengan kemamyauy diinginkan.
Evaluasi perorangan dapat dilakukan oleh diri wabgéajar itu sendiri gelf
evaluatior), dan evaluasi oleh sumber belajar, jenis evalyasig digunakan
berupa teknik test dan non test.

Dari hasil deskripsi penelitian monitoring dan pémalan kegiatan Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) di lapangan merupakan Kinldajut dari pasca
pelatihan. Kegiatan monitoring terhadap pelaksankegiatan Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM), memiliki tujuan sebagai berikuta) Mengetahui sampai
sejauhnmana warga belajar (kelompok) mampu untuk gamikasikan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah likimya dari hasil
pelatihan/pembelajaran dalam kegiatan usaha secgata dilapangan, (b)
Mengetahui perkembangan kegiatan UEP (Usaha EkorRnmduktif) warga
belajar (kelompok) dari waktu ke waktu berikut pasalahan yang dihadapinya
dalam kegiatan usaha, (c) Mengumpulkan data dannnasi tentang keberhasilan
dan ketidakberhasilan usaha kelompok berikut faktkior penyebabnya sebagai
input bagi penyelenggara/pengelola/pendamping untekakukan tidak lanjut,
(d) Sebagai bahan dokumentasi informasi tentangidertemuan yang terjadi

dilapangan dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Djudju Sudjad@0(2 253) bahwa
monitoring pada umumnya dilakukan pada waktu sebdtegiatan pembinaan
maupun bersamaan waktunya dengan penyelenggara@minaan. Dimuka juga
dibahas mengenai program tindak lanjut setelaftipatayaitu dengan melakukan
program pendampingan. Pendampingan menurut Kamser Bahasa Indonesia
adalah suatu proses dalam menyertai dan menentarasgekat bersahabat dan
bersaudara serta hidup bersama dalam suka maugan shling bahu membahu

dalam menghadapi kehidupan untuk mencapai tujuesabma yang diinginkan.

3. Tinjauan Terhadap Hasil Pelaksanaan Program Pelatihan Berbasis
Kompetensi

Program pelatihan berbasis kompetensi merupakayaupagian dari
pembangunan sumber daya manusia yang sangat pekamema Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) adalah penerus cita-cita perjuangangsa yang dapat
dijadikan sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) yangdydtif, apabila
dikembangkan semua kemampuan, keterampilan, bakat pingetahuannya
sehingga dapat bermanfaat untuk peningkatan ksdditlupnya.

Program pelatihan berbasis kompetensi dirancangukuruntuk
memberdayakan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) @eamb keterampilan
dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan mdatadang usaha
kesejahteraan sosial.

Pelatihan berbasis kompetensi bagi Pekerja Sosaslydtakat (PSM) dari

deskripsi penelitian terungkap bahwa hasil pemaedaj yang meliputi aspek
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kognitif, afektif dan psikomotor, pada umumnya wardoelajar dapat
dikategorikan baik. Berikut adalah pembahasan hamlatihan berbasis
kompetensi yang meliputi kognitif, afektif, danikmnotor adalah sebagai

berikut :

a. Aspek Kognitif

Setelah mengikuti pelatihan berbasis kompetensad&an pengetahuan
ketiga responden meningkat terhadap pengelolaatilf@ berbasis kompetensi
dalam meningkatkan kinerja Pekerja Sosial MasyaréR&M) dimana materi
yang diberikan tentang landasan hukum Pekerja Sdsisyarakat, kebijakan dan
strategi pemberdayaan pekerja sosial masyarak&msene kerja pekerja sosial
masyarakat (PSM).

Keberhasilan ini tidak lepas dari dukungan apaenherintah setempat
dalam memotivasi warga masyarakatnya. Faktor pemduklainnya adalah
motivasi serta semangat belajar yang sangat titiggkat kehadiran yang sangat
baik serta keseriusan dalam mengikuti pelatihan.

Peningkatan pengetahuan warga belajar hampir sebadiesar
dipengaruhi oleh pelatih atau narasumber/sumbejarelyang menyampaikan
materi, dimana dalam kegiatan pelatihan penyampagteri yang tidak monoton
dengan metode, teknik, pendekatan yang mengarah fpltbr pemahaman dan
penerapan materi pelatihan tersebut dengan menkgunaetode dan teknik
pelatihan yang bervariasi sehingga menimbulkan aswasbelajar yang

menyenangkan.
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Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwep&®den B, S, dan R
memberikan hasil pelatihan pada aspek kognitituysebagai berikut: Responden
B memiliki hasil pelatihan berupa aspek kognitibsgar 32,71%, Responden S
memiliki hasil pelatihan berupa aspek kognitif se33,80%, Responden R

memiliki hasil pelatihan berupa aspek kognitif sere33,48%.

b. Aspek Afektif

Setelah mengikuti pelatihan, warga belajar telammenyai sikap percaya
diri, misalnya dalam hal menyampaikan pendapat mmaugalam melakukan
tindakan, lebih terbuka terhadap pendapat orang dalam kelompok, saling
memotivasi antara anggota kelompok, mengambil kegaut secara bijaksana,
meningkatnya kemauan dalam bekerja secara bersamadalam kelompok, dan
merasa mampu dalam berusaha serta timbul keingumémk memanfaatkan
perolehan pengetahuannya dan mempraktekannya datsgatasi permasalahan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).

Dari deskripsi pelatihan yang telah dikemukakanukiandapat diketahui,
pada umumnya warga belajar telah memiliki motiwasig tinggi, tekun, rajin,
kerja keras, bersemangat, sabar, dan telah mengegksa nilai-nilai yang ada
dari pelatihan berbasis kompetensi sehingga daahbdl manfaatnya dari
kegiatan pelatihan tersebut. Perubahan sikap dalakyr yang dirasakan
responden dipengaruhi oleh pengetahuan dan ketgaanyang dimiliki sehingga
perubahan sikap dan perilaku untuk melakukan danenma manfaat dari

pelatihan yang telah diikutinya. Krec (T. Fandy 2083) mengemukakan bahwa:
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Sikap individu dibentuk oleh informasi yang diteanya. perubahan sikap
individu dalam hubungan dengan berbagai objek yatagdalam dirinya atau
diluar dirinya dapat menyebabkan sikap tadi akartabéah kuat atau
sebaliknya. hal ini tergantung kepada pengalamadividu tersebut dalam
sikap yang dimilikinya.

Pendapat diatas dapat memperkuat hasil peneliteiwd sikap dan
perilaku peserta pelatihan banyak dipengaruhi opgmgalaman hidupnya
termasuk hasil pelatihan yang telah diperolehnyabagai implikasi dari
pernyataan diatas, apabila peserta pelatihan nkenpéngalaman yang baru,
maka dalam diri mereka akan terbentuk kognisi kdentang hal baru yang
dipelajarinya. Pengetahuan dan keterampilan seblagsil pelatihan akan
mempengaruhi terhadap sikap dan perilaku dalamaugaig dilakukannya.

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwsp&aden B, S, dan R
memberikan hasil pelatihan pada aspek afektifuyséagai berikut: Responden
B memiliki hasil pelatihan berupa aspek afektif essdy 33,46%, Responden S
memiliki hasil pelatihan berupa aspek afektif sebe32,68%, Responden R

memiliki hasil pelatihan berupa aspek afektif selbb&3,85%.

c. Aspek Psikomotorik
Responden B, S, dan R pada umumnya telah terangddmd hal
memanfaatkan perolehan pengetahuannya yang dipedalg hasil pelatihan.
Warga belajar B, S dan R setelah memiliki keperaaydiri mampu memimpin
serta memotivasi klien untuk tetap bersemangat.uMerB, S, R kegiatan yang

dilakukannya termasuk ke dalam proses pemberdayaag ia definisikan
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sebagai proses untuk membantu individu, keluargignkpok dan masyarakat
dalam meningkatkan kekuatan personal, dan intespals serta mampu
mengembangkan pengaruh terhadap perbaikan lingkunga

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwep&®den B, S, dan R
memberikan hasil pelatihan pada aspek psikomotaitu ysebagai berikut:
Responden B memiliki hasil pelatihan berupa aspsskomotor sebesar 33,46%,
Responden S memiliki hasil pelatihan berupa aspétomotor sebesar 32,68%,

Responden R memiliki hasil pelatihan berupa asgééomotor sebesar 33,85%.

4. Tinjauan Terhadap Dampak Hasil Pelatihan Terhadap Peningkatan
Kinerja Ditinjau Secara Kualitatif dan Kuantitatif.

Hasil analisis regresi, diperoleh kesimpulan baledatihan berbasis
kompetensi antara variabel penggunaan pelatihabasier kompetensi  dalam
membangun kinerja Pekerja Sosial Masyarakat (P&Mabupaten Bandung
terdapat hubungan yang signifikan. Diperoleh jugdetangan bahwa adanya
ketergantungan antara Implementasi Hasil Pelatiladaam meningkatkan Kinerja
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) di Kabupaten Bag.dun

Untuk memperoleh gambaran lebih lanjut tentangtiéitels penggunaan
Implementasi Hasil Pelatihan berbasis Kompetenkindaneningkatkan Kinerja
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) di Kabupaten Bagduialah sebagai berikut:

1. Penggunaan Metode berada pada kategori Tinggiirtalapat terbukti

bahwa dari 120 responden sekitar 71,45 % berpehdépawa
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Implementasi Hasil Pelatihan sangat efektif dalaeminangun Kinerja
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) di Kabupaten Bag.dun

Dari 120 orang responden 60,87 % diantaranya midniiinerja sedang

hasil dari Implementasi Pelatihan.

Dari hasil perhitungan analisis varians ternyatpatladiketahui bahwa
variabel kinerja (Y) bergantung (dependen) terpadeariabel

Implementasi Hasil Pelatihan (X).

Persamaan regresi linier Y = 189,558 + (-0,851argymenggambarkan
hubungan fungsional antara variabel X dan varidbeDalam arti lain

menggambarkan bagaimana keadaan variabel Y (Kigjerja Sosial
Masyarakat) pada saat keadaan variabel X (Impleasehrtasil Pelatihan)
tertentu. Kemiringan (-0,851) menunjukan bahwa besa kenaikan

Kinerja Pekerja Sosial di Kabupaten Bandung. Amabihplementasi
Hasil Pelatihan naik satu tingkat adalah sebe€a8%1) atau bila kinerja
Pekerja Sosial Masyarakat naik satu tingkat makapldmentasi Hasil
Pelatihan naik sebesar -0,851 tingkat.

Koefisien korelasi 0,840 menunjukan korelasi hulamdinggi antara
pengunaan Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis pgebemsi dengan
Kinerja Pekerja Sosial Masyarakat di Kabupaten Bagd

Terdapat hubungan antara penggunaan Implementasi Ralatihan

dalam membangun kinerja Pekerja Sosial Masyar&&t) di Kabupaten

Bandung yaitu harga t hitung sebesar 34,558 hasilebih besar
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dibandingkan dengan t tabel yang telah ditetapkaiuyl,66 maka
hubungannya signifikan.

7. Nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 70,5 %nga penggunaan
Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis Kompetensnmayai kontribusi
terhadap Kinerja Pekerja Sosial Masyarakat.

Analisis korelasi menyimpulkan bahwa variabel pemg@an Implementasi
Hasil Pelatihan Berbasis Kompetensi memiliki daknpang tinggi dalam
meningkatkan kinerja Pekerja Sosial Masyarakat (P$8MKabupaten

Bandung. Pembahasan umum dari hasil penelitidaladabagai berikut:

Berdasarakan data hasil penelitian diatas, bahektigtas Implementasi
Hasil Pelatihan yang dilaksanakan di Dinas Sosipdftdudukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Bandung tergolong tinggi. Hal milihat dari hasil pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara penyebaran ang&edasarkan hasil statistik
bahwa kecenderungan secara umum dari jawaban cEpoerhadap variabel X
(Implementasi Hasil Pelatihan) yaitu 100,04 apasiar ini dibandingkan dengan
skor ideal maka diperoleh kecenderungan respondeesar 71,45 %. Skor ini
pada skala Guillford berada pada kategori tingghirsgga disimpulkan bahwa
penggunaan implementasi hasil pelatihan berbasmpktensi yang dilaksanakan
di Dinas Sosial Kabupaten Bandung sangat efektif.

Efektifnya hasil Pelatihan terhadap peningkatamerda Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) didasarkan bahwa pelatihan mearpdkngsi manajemen
yang perlu dilaksanakan terus menerus dalam rapgkabinaan Ketenagaan

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dalam suatu orgsiniSecara spesifik, proses
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latihan itu merupakan serangkaian tindakan (upagay dilaksanakan secara
berkesinambungan, bertahap, dan terpadu. Tiap grnpsktihan harus terarah
untuk mencapai tujuan tertentu terkait dengan upayeapaian tujuan organisasi.
Itu sebabnya, tanggung jawab penyelenggaraan lpehatierletak pada tenaga
penyelenggara.

Dalam peningkatan pengembangan dan pembentukaerjki Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) dilakukan upaya pembinpandidikan dan pelatihan.
Ketiga upaya ini saling terkait, namun pelatihamigpdakekatnya mengandung
unsur-unsur pembinaan dan pendidikan. Secara opeahsdapat dirumuskan
bahwa pelatihan adalah suatu proses yang meliprgingkaian tindak (upaya)
yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pembeantuan kepada
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang dilakukan olehaga profesional
kepelatihan yaitu Dinas Sosial Kependudukan danat@at Sipil Kabupaten
Bandung yang bertujuan untuk meningkatkan kemamgesja peserta dalam
bidang tertentu guna meningkatkan efektivitas dewdyktivitas serta kinerja
dalam suatu organisasi.

Terdapat beberapa faktor penting yang perlu bgiéan sebagai upaya
meningkatkan kinerja seseorang diantaranya dapatudtan melalui kegiatan:
pelatihan yang sesuai, motivasi karyawan, lingkrngaya dan kepemimpinan.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapatpliiian bahwa meskipun
pelatihan terbukti mampu meningkatkan kinerja sesepdan kinerja organisasi
secara keseluruhan namun tidak berarti bahwa kebeln masalah kinerja dapat

diatasi dengan menyelenggarakan pelatihan. Peramasalkinerja yang efektif
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diatasi dengan menyelenggarakan pelatihan atau nisgy@ hanyalah
permasalahan yang disebabkan oleh kompetensi BeRegial Masyarakat itu
sendiri. Kompetensi (competency) merupakan kemampuan melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan standar kinerja yang wlatapkan. JR. Franklen
(1993:171) menulisCompetency is demonstrated ability (including kreolgk,
skill, or attitude) to perform succesfully a specitask to meet specified
standard”, atau dengan kata lain kompetensi adalah kemamyaranditunjukan
seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas tenentlasarkan standar yang
telah ditetapkan. (Craig, 1987:27).

Oleh sebab itu, setiap rencana pelatihan hamat daenjawab:

1. Jenis informasi yang diperlukan,

2. Siapa yang menjadi sumber informasi dan luasnygkguman,

3. Bagaimana metode dan teknik pengumpulan inforndasi,

4. Bagaimana bentuk pengolahan atau penafsiran infrteesebut sehingga
menjadi kebutuhan pelatihan.

Kesalahan dalam menentukan kebutuhan pelatihapertse
dikemukakan oleh HJ. Bernardin (1993: 65-68) bigaatisebabkan oleh
hal sebagai berikut:

1. Kesalahan dalam menafsirkan akar penyebab perrhasald&esalahan
tersebut sering bersumber pada pendapat atau alaayédng menjadi
referensi, serta kesalahan dalam menafsirkan y@amgrssamar.

2. Melihat permasalahan hanya dari satu sudut pandddiigatnya fakta yang

dikemukakan cenderung bias.
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3. Mengabaikan bagaimana setiap permasalahan terdiefstkan oleh setiap
komponen organisasi.

4. Proses diagnosis tidak lengkap.

5. Kesalahan dalam mengungkap gejala-gejala yang anelatunculnya
permasalahan.

6. Kesalahan dalam menganalisis penyebab dan efepetanasalahan.

Garry Rumler dalam ASTD Trainer Hand Book (Cra@7:218) menulis,
"determining training needs is the starting poirftall training. There is no more
critical task in the training processbaik atau tidaknya proses identifikasi dan
penentuan kebutuhan, mikro maupun makro, dapaiatliiiada:

1. Pesertdtrainee),apakah pelatihan relevan dengan tugas-tugas mereka

2. Organisasi, bagaimana pengaruh pelatihan terhadapaigan kinerja
karyawan dan organisasi,

3. Kualitas program pelatihan, apakah efektivitastjea dapat diukur, dan

4. Efektivitas fungsi pelatihan, bagaimana pengarulatipan terhadap
organisasi.

Penentuan kebutuhan pelatihan tidak hanya sekdmmgian dari
keseluruhan proses pelatihan, tetapi juga merupakagnn dari permasalahan
manajemen, refleksi dari misi, filosofi dan strategrta fungsi pelatihan

Kebutuhan pelatihan atau kebutuhan belajar padamnya dapat
berkembang, bertambah atau berkurang. la merupdsratu yang dimanis dan

berbeda-beda untuk setiap orang dan setiap organisapenuhi satu kebutuhan
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dapat menyebabkan munculnya kebutuhan baru yangndgaali akan lebih
kompleks atau sebaliknya.
Di samping itu, pelatihan juga akan gagal darssieapabila: 1) Pemilihan
dan proses rekruitment peserta yang tidak sesuzyatietujuan pelatihan, 2)
Metode pembelajaran tidak tepat, 3) Metode danikekraluasi yang keliru.

Proses pelatihan yang berlangsung sesuai dejagawval dan sesuai
dengan tujuan akan memperoleh hasil atau keluaaag gesuai dengan proses
pelatihan yang berlangsung. Hasil pelatihan menDjudju Sudjana (2004: 34)
menyatakan bahwa:

Keluaran (output) yaitu kuantitas lulusan yamgedai kualitas perubahan
tingkah laku yang didapat melalui kegiatan belay@mbelajarkan. Perubahan
tingkah laku ini mencakup ranah kognitif, afektdndpsikomotor yang sesuai
dengan kebutuhan belajar yang mereka perlukan.

Selanjutnya menurut Ishak (1996:22)

Keluaran dimaksudkan dengan kemampuan basdjar yang diperoleh
peserta didik setelah terlibat dalam siatuasi belégrtentu. Kemampuan-
kemampuan tersebut tidak terlepas dari jenis tujp@ndidikan yang telah
ditetapkan. Kemampuan-kemampuan tersebut dapaeriekb pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Luas dan banyaknya cakdganampuan yang
diperoleh peserta belajar yang terdapat pada progrembelajaran. Hal ini
berarti semakin sedikit pula kemampuan yang dipérja. Dan semakin luas
dan berkesinambungan tujuan belajar yang ditetapi@makibatkan semakin
luas dan banyak pula kemampuan yang diperolehtpeser

Pengetahuan keterampilan yang dilihat dari hpslatihan merupakan

evaluasi pelatihan yang harus dilakukan baik ol&myplenggara pelatihan
ataupun pimpinan unit kerja yang bertanggung jateabadap peserta pelatihan
atau karyawannya.

Hasil pelatihan dalam penelitian ini dimaksudkaliah hasil belajar yang

diperoleh peserta pelatihan setelah terlibat dafaoses pembelajaran pada
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pelatihan. Kemampuan yang diperoleh setelah metigielatihan dapat berupa
pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan. Sejdmgan pendapat Nasution
(2003: 39) bahwé belajar sebagai perubahan kelakuan bakat pengaldaran
latihan, sedangkan belajar dapat diperoleh mel&egiatan latihan atau

pengalaman sehingga mencapai tujuan tertentu”. S@anae menurut Moekijat

(1991:52) mengatakan bahwa:

Belajar adalah suatu usaha untuk mempero&bbphan pengetahuan,
keterampilandan sikap yang dilakukan secara samartetarah melalui suatu
kegiatan latihan atau pengalaman sehingga tertgpan tertentu.

Untuk mengetahui keberhasilan proses belajantdgelatihan dilakukan
melalui test, yaitu test yang lazim digunakan datstatihan adalapre testdan
post test Dalam penentuan hasil pelatihan Bloom, dkk meaigat bahwa
perubahan yang terjadi dalam diri peserta pelatéd@dalah di kelompokkan ke
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Haglajar peserta yang diperoleh
dapat diukur berdasarkan perbedaan perilaku seb@imsesudah pembelajaran
dalam pelatihan. Pengukuran hasil pembelajaran poteliaspek kognitif
dimaksudkan untuk mengukur pengetahuan yang dilkukielalui proses
intelektual yang meliputi mengingat, memahami, ngemgkan, menganalisa dan
menilai. Untuk pengukuran aspek afektif yang diukdalah pola kelakuan untuk
mengukur dengan perasaan yang berhubungan dengesaae, nilai dan sikap.
Sedangkan untuk mengukur aspek psikomotor yangudia#talah kelakuan yang
berhubungan dengan pengendalian otot-otot yang kselakan gerakan.

Selanjutnya menurut Ernest J. Mc Cormick (AnwarbBra2000: 9) ada empat
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kriteria yang dapat digunakan sebagai pedomanuttaran kesuksesan pelatihan,
yaitu kriteria pendapat, kriteria belajar, kriteperilaku, dan kriteria hasil.

Kriteria pendapat. Kriteria ini didasarkan padagdimana pendapat
peserta pelatihan mengenai program pelatihan mangeogram pelatihan yang
telah dilakukan. Hal ini dapat diungkap dengan ngengkan kuesioner mengenai
pelaksanaan pelatihan. Bagaimana pendapat pesertgenai materi yang
diberikan pelatih, metode yang digunakan, situektgan.

Kriteria belajar. Kriteria belajar dapat dipefoldengan menggunakan tes
pengetahuan, tes keterampilan yang mengukur gkitl, kemampuan peserta.

Kriteria perilaku. Kriteria perilaku dapat dipé&gb dengan menggunakan
tes keterampilan kerja. Sejauh mana ada perubassntp sebelum pelatihan dan
setelah pelatihan.

Kriteria hasil. Kriteria hasil dapat dihubungkatengan hasil yang
diperoleh sepertturnover, berkurangnya tingkat absen meningkatnya kualitas
kerja dan produksi.

Dampak merupakan pengaruh kuat yang mendatangkdat, baik
negatif maupun positif terhadap peserta pelatihBampak positif yang
diharapkan peserta pelatihan setelah memperoleti@el adalah pengetahuan,
sikap, dan keterampilan mereka yang semakin terterkadap kemandirian dan
kinerja. Dari pelatihan yang diikuti diharapkan geknya adalah peningkatan
kinerja. Jika kinerja Pekerja Sosial MasyarakaSNIp sebelum mengikuti
pelatihan masih ada hal-hal yang belum optimal, arsdtelah pelatihan kinerja

itu lebih meningkat.
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Dari hasil analisis data menunjukan bahwa dampag gperoleh Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) setelah mengikuti pelatddedah terbukanya wawasan
dan kesempatan untuk menerapkan hasil pelatihaamdatelaksanakan tugas
pokoknya di masyarakat. Kinerja mereka meningkaily balam aspek kualitatif.
Dalam aspek kualitatif, kinerja mereka lebih biggerdnma dalam merumuskan
pihak-pihak yang terkait secara internal dan eksierSecara internal kinerja
mereka diterima oleh klien, rekan sekerja, Dinasi@oSecara eksternal kinerja
mereka diterima dalam memuaskan kelompok binédien) yang menjadi
binaanya. Instansi seperti aparat pemerintah DasaKécamatan pun mengakui
kinerja mereka menjadi lebih baik setelah mengiketatihan. Selain itu adanya
komunikasi baik yang terjalin pada saat pelaksammatihan baik antara nara
sumber, panitia penyelenggara dan peserta. Konsirakialah merupakan proses
memberikan signal menurut aturan tertentu sehinigg@an cara ini suatu sistem
dapat didirikan, dipelihara dan diubah. Oemar Hama(2007: 38)
mengemukakan komunikasi sebagai berikut:

Komunikasi adalah suatu proses dimana pihak-pihakenpa saling
menggunakan signal untuk mencapai pengertian yarga s(pengertian
bersama) yang lebih baik mengenai masalah yangngebagi semua pihak
yang bersangkutan, komunikasi bukan merupakan g@mvabndiri tetapi pada
hakekatnya merupakan kaitan hubungan yang ditinaibulkntuk penerus
rangsangan dan pembangkit balasan.

Selain komunikasi terdapat aspek kepemimpinan yaegpengaruh

terhadap kinerja kualitatif. Kepemimpinan seseoraaggat dipengaruhi oleh

kredibilitas. Hovland seperti dikutip oleh Encenglyana (2005: 56) berpendapat

bahwa:
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Kredibilitas diartikan sebagai keahlian dan kejajuroleh penerima
pesan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator yragkat kredibilitas
yang tinggi akan lebih banyak memberikan pengamadaperubahan sikap
penerima dari pada jika disampaikan oleh komunikagang tingkat
kredibilitasnya rendah.

Dalam aspek kuantitatif mereka bisa menjangkauraasgang lebih
banyak, baik dalam kegiatan pembinaan, pendampjrdgn pelatihan, maupun
dalam menjalin kemitraan. Kemitraan yang mereka j@uh lebih luas lagi
jangkauannya sebelum memperoleh pelatihan.

Hal-hal tersebut sejalan dengan pendapat S. Dh&06@b: 23), bahwa
peningkatan kinerja dapat ditinjau antara lain elpendekatan perbandingan
berpasangan (kinerja sebelum dan sesudah pelatinda) pendekatan
berdasarkan sasaran output. Demikian pula hal éjalasn dengan pendapat
H.J.Bernardin (1993: 231), bahwa kriteria primertukndigunakan meninjau
peningkatan kinerja antara lain adalah kriteria lika® yang menunjukan
sejauhmana proses atau hasil pelaksanaan kegiatadekati kesempurnaan,
mendekati tujuan yang diharapkan, dan memberikpo&san kepada pihak yang
terkait, dan kriteria kualitas yang menunjukan jaimyang dihasilkan.

Dampak pelatihan dalam wujud peningkatan kinerj&keRa Sosial
Masyarakat (PSM) menunjukan keberdayaan Pekerj@lSdasyarakat (PSM)
meningkat. Sebagaimana dikemukakan oleh  Mangkupaaw2008: 10),
pemberdayaan karyawan merupakan pendekatan pemgeldbumber Daya
Manusia (SDM) yang sesuai dengan karakteristik pekgang akan dominan di

masa depan. Jadi pemberdayaan Pekerja Sosial MkayafPSM) melalui

pelatihan peningkatan kompetensi adalah tepat dataningkatkan kinerja
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mereka menyongsong pelaksanaan tugas pokok meagkasgmakin berat pada
saat sekarang dan masa yang akan datang. Pelagbhagaimana dikemukakan
Kindervatter merupakan proses pemberdayaan. Patayiling telah dilaksanakan
untuk peningkatan kompetensi Pekerja Sosial MakgardPSM) itu telah
memenuhi dimensi-dimensi pemberdayaan, yaituSghgall group structure; (2)
Transfer of responsibility; (3) Participant leadéip; (4) Agent as facilitator; (5)
Democratic and non-hierarhical relationships andopesses; (6) Integration of
reflection and action; (7) Methods which promot#-sgliance; (8) Improvement
to sosial economic, and political standing.

Kinerja pada dasarnya sangat berkaitan dengan amagedduktivitas, dan
produktivitas pada dasarnya sangat berkaitan demedjarensi dan efektivitas
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM). Efisiensi merupasaatu keadaan dimana
output (hasil pelatihan berbasis kompetensi) dibandinglkdengan input,
sedangkan efektivitas berhubungan dengan kemampeéiarja Sosial dalam
menangani permasalahan PMKS. Oleh karena itu, ptivitas dapat dijelaskan
oleh perbandingan antara pelaksanaan pelatihaasigtkompetensi dengan hasil
berupa kinerja PSM. Dengan kata lain perbandingasebut dapat dilakukan
melalui suatu proses penilaian kinerja. Hal ini usesdengan apa yang
diungkapkan oleh M. Manullang (1981: 74) bahwa:

Proses penilaian adalah sebuah aktivitas yang dinl@intuk membantu
personil memperoleh keuntungan baik secara ind@ajdkelompok, dan
keorganisasian. Prosedur peninjauan presentasafakan berupa benefit,
baik bagi staf maupun universitas, dan bahwa sygtenilaian seharusnya

memiliki sasaran-sasaran berikut: (a) untuk mengéakatribusi individu-
individu, dan, (b) untuk menciptakan manfaat stafg efektif.
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Dibawah ini akan dibahas mengenai perubahan kideraPekerja Sosial

Masyarakat (PSM) yang ada di Kabupaten Bandung.

Tabel 5.10
Perubahan Kinerja Pekerja Sosial Masyarakat Setelah Mengikuti Program

Pelatihan Berbasis Kompetensi

No Kinerja Pekerja Sosial Setelah Pelatihan
M asyar akat
1. Menjamin tingkat ¢ Mengembangkan - sumber-sumber
sibsistensi, kesehatan dan manusia, guna memenuhi kebutuhan
kesejahteraan yang wajar dasar bagi pengembangan individu
dan memadai bagi klien dan keluarga.

* Mendistribusikan dan meratakan
alokasi sumber-sumber sosial dan
ekonomi yang dibutuhkan

* Mencegah dan mengatasi
kemelaratan, keresahan sosial dan
ketelantaran.

e Melindungi individu-individu da
keluarga-keluarga dari berbagai
kesulitan dalam kehidupan dan
memberikan kompensasi - kepada
mereka yang mengalami penderitaan
oleh karena adana  bencara,
kecacatan dan kematian

2 Membantu individd © Membantu individu dan kelompgk
maupun kolektivitas agar dalam mengidentifikasi : dan
memahami _kondisi dan Memutuskan atau memaksimalkan
kenyataan lingkungan Masalah’ — yang . timbul  dari
yang dihadapi dengan cara ketldaksglmbangan antara  klien
meningkatkan kemampuan ~dengan lingkungannya
dalam  mengidentifikasi, * Me_nglden_tlflka5| potensi Qa_m
mengaitkan da ketidakseimbangan antara individu
mendayagunakan sumber- atau kelompok dengan yang lainnya
sumber atau kebijakan dalam lingkungan mereka.
yang ada dalarh® Melakukan  penyembuhan  dan
lingkungannya pencegahan dalam mengidentifikasi

dan memperkuat potensi yang
maksimal dalam individu, kelompak
dan masyarakat.

2 * Mewujudkan potensi-potensi untuk

Memberikan kemungkinan
ka

kepada orang agar mer

melakukan produktivitas

dqn
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dapat berfungsi
secara optimal
peranan dan
kelembagaan

mereka

dalar
statl
SOSis

sosial

perwujudan diri, baik terhadap
potensi yang terdapat pada orang
maupun lingkungan sosialnya, guna
meningkatkan kemampuan mereka
berfungsi sosial.
Membantu orang memperbaiki
kembali atau mencapai tingkatan
yang lebih tinggi dalam kemampuan
berfungsi sebagai anggota
masyarakat yang normatif dan
memuaskan - melalui  perbaikan
terhadap  keterbelakangan
kekurangan  serta = keterampilan
melalui pemanfaatan sumber-sumber
serta pelayanan-pelayanan yang
tersedia secara optimal, serta melalui
pemecahan terhadap  kesulitan-
kesulitan dalam relasi sosial dan
kehidupan sosial.
Membantu keluarga dan masyarakat
dalam  menyediakan jenis-jenis
bantuan yang bersifatsuportif,
substantif, protektif, preventibagi
individu dan keluarga.
Mengintegrasikan orang-orang satu
sama lain, menjadi perantara
diantara mereka serta
mempertautkan individu dengan
lingkungan  sosialnya terutama
dengan sistem sumber kesejahteraan
sosial.

Mendukung daf
memperbaiki tertib sosiz
serta struktur kelembagas
masyarakat.

|

Membantu lembaga-lembaga sosjal,
seperti keluarga, huku
pemeliharaan kesehatan
ekonomi dalam
mengembangkan dan melaksanakan
struktur dan program pelayanan
sosial yang efektif sehingga dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan
manusia dan untuk melindungi
kepentingan anggota-anggotanya.
Mengadakan pengukuran  yang
efektif terhadap penyesuaian sosial
seta perubahan sosial yang terjadi
serta terhadap stabilitas sosial
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kontrol sosial terutama yang
berhubungan dengan kesejahterpan
sosial.

Memecahkan dan mencegah konflik-
konflik sosial dan masalah sosial
Mengendalikan dan memperbalki
tingkah laku menyimpang dan
organisasi sosial agar
memungkinkan terjadinya inovasi
dan  perubahan-perubahan yang
konstruktif.

(Sumber : Dokumen Penyelenggar a)



